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ABSTRAK

Nur Fadillah Zam, 2023. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Ditinjau dari Gaya Belajar pada Siswa Kelas VIII SMP Negei 1
Bungaya. Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing | Sukmawati dan Pembimbing Il Ernawati.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi pola bilangan ditinjau
dari gaya belajar pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bungaya. Jenis Penelitian
ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket gaya belajar, lembar
tes soal penyelesaian masalah, dan pedoman wawancara. Subjek dalam penelitian
ini berjumlah 3 siswa dimana 1 siswa dengan gaya belajar visual, 1 siswa degan
gaya belajar auditori, dan 1 siswa untuk gaya belajar kinestetik. Berdasarkan hasil
penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa: (1) Kemampuan pemecahan
masalah siswa gaya belajar visual memenuhi semua indikator pada tahapan polya
yaitu subjek mampu memahami masalah dengan baik dan tepat, mampu membuat
rencana  dan melaksanakan rencana penyelesaian dengan tepat, mampu
menuliskan kembali hasil akhir dengan baik. (2) Kemampuan pemecahan masalah
siswa gaya belajar auditori memenuhi semua indikator pada tahapan polya pada
soal nomor 1. Sedangkan pada soal nomor 2 siswa hanya mampu memenuhi 1
indikator tahapan polya yaitu memahami masalah. (3) Kemampuan pemecahan
masalah Siswa gaya belajar kinestetik hanya mampu memenuhi 3 tahapan
indikator pemecahan masalah pada soal nomor 1, sedangkan pada soal nomor 2
siswa hanya mampu memenuhi 1 indikator tahapan polya yakni memahami
masalah.

Kata Kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah, Gaya Belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sarana untuk meningkatkan kualitas hidup
manusia secara berkelanjutan yang diharapkan mampu memberi bekal
kemampuan menerapkan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari,
(Rahma Tahir et al., 2022). Selanjutnya pendidikan adalah hal yang sangat
diprioritaskan, karena pendidikan merupakan kewajiban berlangsung sepanjang
hayat. Salah satu ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan yang mempunyai
pengaruh besar adalah matematika, (Ernawati, 2020).

Menurut (Wahusna et al., 2022) matematika merupakan salah satu
ilmu yang mempunyai peranan penting dalam pembentukan keterampilan
berpikir Kkritis, sistematis, logis dan kreatif serta mampu bekerja sama,
kemudian diharapkan yang memiliki keterampilan berpikir seperti ini mampu
menghadapi tantangan kehidupan secara mandiri. Selain itu matematika juga
melatih kemampuan siswa dalam berpikir secara rasional, karena adanya
desain dan keterkaitan yang kuat serta jelas diantara konsep-konsep
matematika.

Tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa memiliki
kemampuan memecahkan masalah. Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun
2016 (Rahmatika et al., 2022) mengenai beberapa tujuan pembelajaran
matematika yang sangat penting yaitu memahami konsep matematika,

mendeskripsikan bagaimana keterkaitan antar konsep matematika dan



menerapkan konsep atau logaritma secara efisien, luwes, akurat, dan tepat

dalam memecahkan masalah.

Aisyah (Usman et al., 2021) mangatakan bahwa kemampuan
pemecahan masalah merupakan kemampuan menciptakan cara baru dalam
menyelesaikan masalah dengan mengutamakan prosedur, strategi, dan langkah
yang tepat sampai ditemukan jawaban yang benar. Sejalan dengan itu
kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan tingkat tinggi yang
penting dan mendasar dalam kurikulum matematika, karena di dalam proses
pembelajaran -maupun penyelesaian siswa memungkinkan untuk dapat
memperoleh pengetahuan serta menggunakan pengetahuan yang sudah dimiliki
untuk digunakan dalam pemecahan masalah, Mariam (Citroresmi & Susanti,
2021).

Pemecahan suatu masalah perlu adanya langkah-langkah yang
dilakukan untuk memecahkan suatu masalah. Menurut Polya dalam penelitian
(Nurul et al., 2021.) langkah-langkah pemecahan masalah yang digunakan
sebagai landasan dalam memecahkan suatu masalah yaitu memahami masalah,
menyusun atau memikirkan rencana penyelesaian, melaksanakan rencana
penyelesaian, dan mengevaluasi hasil dan penyelesaian yang dibuat.

Berdasarkan hasil observasi awal dengan wawancara guru matematika
di sekolah SMP Negeri 1 Bungaya pada tanggal 22 November 2022. Peneliti
mendapat informasi bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
memecahkan masalah masih rendah. Hasil wawancara dengan guru mata
pelajaran matematika menunjukkan bahwa hanya 28% dari 17 siswa kelas VIl

yang dapat memecakan masalah soal yang diberikan. Permasalahan yang



paling umum yaitu ketika siswa diberi latihan soal yang berbeda dari contoh
yang diberikan oleh guru, artinya siswa belum mampu memahami soal
sehingga tidak dapat menyelesaikannya sendiri. Permasalahan yang lain adalah
ketika siswa berhadapan dengan soal cerita, diantaranya yaitu siswa malas
membaca soal yang terlihat panjang, siswa kurang mampu memahami apa
maksud dari soal, siswa belum mampu mengubah kalimat soal ke dalam
kalimat matematika, dan siswa belum bisa menemukan solusi atau
memecahkan masalah yang terdapat pada soal.

Kemampuan siswa untuk memecahkan masalah dalam matematika
dapat dipengaruhi oleh sejumlah faktor, salah satunya adalah faktor intrinsik
yaitu hal-hal yang berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah yang
berasal dari dalam diri siswa seperti gaya belajar. Faktor tersebut muncul
karena setiap individu memiliki perbedaan termasuk perbedaan gaya belajar,
hal ini tentu saja sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proses belajar
mengajar dalam memecahkan masalah. Sejalan dengan itu dalam penelitian,
Sudjana (Rahmatika et al., 2022) mengemukakan bahwa salah satu faktor dari
dalam diri siswa itu sendiri yaitu gaya belajar karena setiap siswa tidak hanya
belajar dengan menggunakan kecepatan yang berbeda, tetapi juga memproses
setiap informasi dengan cara berbeda pula.

Gaya belajar adalah salah satu karakteristik dalam belajar yang
berkaitan dengan kegiatan menyerap, mengolah dan menyampaikan informasi
yang didapat dalam sebuah kegiatan pembelajaran (Nasrul Khotimah &
Zainudin, 2020). Selanjutnya menurut Damanik (Al-Hamzah & Awalludin,

2021) gaya belajar adalah sebuah metode pendekatan yang dipilih dan



digunakan oleh seseorang sesuai dengan kebutuhan dalam pembelajaran
dengan menyesuaikan strategi belajar yang dibutuhkan, model pembelajaran
dan gaya belajar yang dianggap sesuai dengan kemampuan seseorang akan
dapat meningkatkan kemampuan belajar secara produktif. Tipe gaya belajar
peserta didik terdiri dari tiga macam, yaitu gaya belajar visual (visual learner),
gaya belajar auditory (auditory learner) dan gaya belajar kinestetik (tactual
learner). Gaya belajar tersebut memiliki penekanan-penekanan masing-masing,
meskipun perpaduan dari ketiganya sangatlah baik, tetapi pada saat tertentu

siswa akan menggunakan salah satu saja dari ketiga gaya belajar tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, penulis berinisiatif melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Ditinjau Dari Gaya Belajar pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1

Bungaya”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika ditinjau dari gaya
belajar visual pada siswa kelas VVIII SMP Negeri 1 Bungaya?
2. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika ditinjau dari gaya
belajar auditori pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bungaya?
3. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika ditinjau dari gaya

belajar kinestetik pada siswa kelas VII1 SMP Negeri 1 Bungaya?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini
adalah

1. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah
matematika ditinjau dari gaya belajar visual pada siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Bungaya.

2. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah
matematika ditinjau dari gaya belajar auditori pada siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Bungaya.

3. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah
matematika ditinjau dari gaya belajar kinestetik pada siswa kelas VIII SMP

Negeri 1 Bungaya.

D. Batasan Istilah

1. Analisis adalah penguraian suatu keseluruhan menjadi komponen dan
penelaahan terhadap suatu fenomena atau peristiwa untuk mendapatkan
fakta yang tepat dan memperoleh pemahaman arti keseluruhan.

2. Kemampuan pemecahan masalah yaitu kemampuan untuk mendapatkan
jalan keluar atau jawaban dari masalah. Dalam penelitian ini kemampuan
pemecahan masalah yang akan diukur melalui kemampuan siswa dalam
menyelesaikan suatu masalah dengan menggunakan langkah-langkah
pemecahan masalah menurut Polya yaitu: (1) memahami masalah, (2)
membuat rencana , (3) melaksanakan rencana, dan (4) memeriksa kembali.

3. Pola bilangan merupakan suatu susunan dari beberapa angka yang memiliki

bentuk teratur atau bisa membentuk suatu pola



4. Gaya belajar adalah cara mudah seseorang atau individu dalam menerima
atau menangkap suatu informasi atau pelajaran yang dipelajari dan diterima.
E. Manfaat Penelitian
Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat memberikan
manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Ide-ide yang terkandung dalam penelitian ini merupakan suatu upaya
untuk menganalisis dan mengembangkan kemampuan pemecahan masalah
siswa dalam menyelesaikan soal matematika.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Siswa
Pada penelitian ini siswa dapat mengetahui seberapa besar
kemampuan pemecahan masalah yang dimilikinya yang ditinjau dari gaya
belajar dalam pembelajaran ~matematika, sehingga dapat meningkatkan
motivasi dalam belajar.
b. Bagi guru
Pada hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
untuk melihat, mengetahui, dan memahami kemampuan pemecahan
masalah sehingga guru diharapkan untuk memahami dan mengarahkan
peserta didiknya dalam belajar matematika.
c. Bagi sekolah
Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan sehingga dapat

menunjang tercapainya hasil belajar sesuai dengan target kurikulum.



d. Bagi Peneliti lain

Peneliti dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai
kemampuan pemecahan masalah siswa dan sebagai referensi untuk
melakukan penelitian serupa serta dijadikan pedoman pustaka untuk

penelitian lebih lanjut.

e. Bagi peneliti sendiri

Peneliti dapat mengembangkan ilmu dan keterampilan yang
dimilikinya, menambah wawasan dan pengetahuan serta dapat
mempertanggung jawabkan penelitian baik kepada pribadi maupun orang

lain.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Hakikat Matematika

Matematika berasal dari kata latin mathematika yang berasal dari kata
yunani mathematike yang berarti belajar. Asal kata dari mathematike adalah
mathema yang berarti pengetahuan. Kata mathematike juga berkatan dengan
kata yang hampir identik, yaitu mathein atau mathenein yang artinya
belajar/bepikir. Jadi, menurut asal katanya, kata matematika mengacu pada
pengetahuan yang diperoleh melalui berpikir/bernalar. Matematika merupakan
suatu ilmu pengetahuan yang mencangkup banyak bagian yang berkaitan
dengan sejumlah ilmu lainnya dan proses penyelesaian masalah memerlukan
pemikiran logis dan matematika mempunyai ciri-ciri yaitu mempunyai objek-
objek abstrak dan berpikir inferensi serta konsisten dalam sistemnya, (Rizqi et

al., 2022)

Menurut Johnson dan Rising (Aisyah, 2022), Matematika ialah pola
berpikir, pembuktian yang logik, pola mengorganisasikan, matematika adalah
suatu bahasa dengan menggunakan istilah yang dapat didefinisikan secara
akurat, cermat, dan jelas, representasinya dengan simbol serta padat, lebih
berupa sebuah bahasa simbol tentang ide dibandingkan tentang bunyi.
Selanjutnya Menurut Riedesel (Krisnaeni et al., 2022), matematika adalah
seperangkat kebenaran dan hukum, matematika bukan sekedar perhitungan.

Matematika adalah suatu bahasa, suatu kegiatan menghasilkan dan



memecahkan masalah, dan suatu kegiatan menemukan dan mempelajari
pola-pola dan hubunngan-hubungan
Asep Jihad (fadul, 2019), memperjelas bahwa matematika berbeda
dari mata pelajaran lain dalam beberapa hal, yaitu:

a. Pokok bahasannya bersifat abstrak, mengajarkan anak tentang benda
konkrit di sekolah, mendorong siswa melakukan hal yang abstrak.

b. Mengandalkan penalaran dalam berdiskusi, yaitu menjelaskan fakta
secara logis dan efektif berdasarkan informasi yang diperoleh berupa
pemahaman dan penjelasan.

c. Pertahankan pernyataan yang konsisten atau pemahaman/konsep yang
jelas.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa matematika adalah
ilmu pengetahuan yang memiliki karakteristik dan pola berpikir/bernalar
yang dimana juga merupakan suatu bahasa yang dapat didefinisikan
secara akurat dan dapat dipresentasikan dengan simbol. Matematika juga
merupakan suat kegiatan untuk mempelajari pola dan hubungan dalam
memecakan suatu masalah.

2. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Analisis adalah suatu kegiatan untuk menemukan temuan baru
terhadap suatu objek yang akan diteliti oleh peneliti dengan menemukan

bukti-bukti yang akurat pada objek tertentu, Sitepu (Rofigoh, 2014).

Sedangkan menurut (Anggraini et al., 2021) analisis adalah kegiatan berupa

proses mengamati sesuatu dengan memilah, mengurai, membedakan, dan

mengelompokkan menurut kriteria tertentu untuk mengetahui informasi



10

yang sebenarnya. Selanjutnya analisis adalah usaha mengamati sesuatu
untuk sampai pada kesimpulan atau hasil yang tepat sehingga lebih mudah
dimengerti, (Jumriati, 2022)

Dari beberapa pengertian yang telah dikemukakan oleh parah ahli
diatas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa analisis adalah penguraian
suatu keseluruhan menjadi komponen dan penelaahan terhadap suatu
fenomena atau peristiwa untuk mendapatkan fakta yang tepat dan
memperoleh pemahaman arti keseluruhan.

Pemecahan masalah memiliki beberapa pengertian dengan cara
yang berbeda, tetapi memiliki persamaan. Menurut E.R. Harahap & Surya
(Novianti & Roesdiana, 2022) bahwa pemecahan masalah matematika
merupakan suatu aktivitas kognitif yang kompleks, sebagai proses untuk
mengatasi suatu masalah yang ditemui dan untuk menyelesaikannya
diperlukan sejumlah strategi. Selanjutnya menurut Gunantara (Suryani et al.,
2020) kemampuan pemecahan masalah adalah suatu kecakapan atau
potensi yang dalam diri siswa sehingga ia dapat menyelesaikan
permasalahan dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Selanjutnya menurut polya (Davita & Pujiastuti, 2020) kemampuan
pemecahan  masalah matematika adalah usaha siswa menggunakan
keterampilan dan pengetahuanya untuk menemukan solusi dari masalah
matematika. Sejalan dengan itu menurut Sumarmo (Wahyuddin, 2017)
berpendapat bahwa pemecahan masalah adalah suatu proses untukmengatasi

kesulitan yang ditemui untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan.
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Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah kemampuan
menemukan kombinasi kaidah atau hukum matematika tertentu dan
menerapkannya untuk meyelesaikan masalah matematika yang non rutin,
misalnya terstruktur jelas, cukup terstruktur, dan tidak terstruktur, melalui
tahapan memahami dan menyajikan masalah, memilih atau merencanakan
penyelesaian, menyelesaiakan masalah sesuai rencana, dan mengevaluasi
hasil untuk menarik kesimpulan, (Sukmawati & Zuhairoh, 2017)

Dari beberapa pengertian yang telah dikemukakan pemecahan
masalah dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah juga
merupakan sauatu usaha dalam mencari jalan keluar dari suatu tujuan dalam
menyelesaikan masalah.

a. Langkah-langkah Penyelesaian Masalah Menurut Polya
Menurut Polya langkah-langkah penyelesaian masalah tesebut
meliputi 4 langkah yaitu:
1) Memahami Masalah
Dalam memahami suatu masalah, siswa harus mengetahui
secara pasti apa masalahnya jika ingin menyelesaikannya dengan
menentukan apa yang diketahui dan apa yang tidak diketahui dari suatu
masalah, sehingga pemahaman masalah juga mencangkup pemahaman

tujuan pemecahan masalah.

2) Membuat Rencana
Pada tahap perencanaan, siswa diperbolehkan menggunakan

kecerdikannya untuk menghasilkan rencana dan penyelesaiannya sendiri
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dengan menghubungkan unsur-unsur yang diketahui dan diduga,

kemudian dikonstruksikan dalam bentuk model matematika

3) Melaksanakan Rencana
Setelah siswa memutuskan suatu rencana yang akan digunakan
untuk memecahkan masalah, mereka akan memproses rencana tersebut
untuk sampa pada suatu solusi. Langkah ini bisa dilakukan jika
perencanaan pada langkah kedua sudah tepat.
4) Memeriksa Kembali
Pada tahap ini siswa akan mereview hasil pekerjaan yang telah
dilakukannya, dengan memperhatikan derajat kesesuaian jawaban
pertanyaan, derajat kesesuaian jawaban dengan kaidah matematika, dan
apakah jawaban yang diperoleh masuk akal atau tidak.

Tabel 2.1 Indikator Pemecahan Masalah
Pemecahan Masalah Indikator tahapan Pemecahan Masalah
Memahami Masalah 1. Siswa dapat menentukan syarat
cukup (hal-hal yang dikethui) dan
syarat perlu (hal-hal yang ditanyakan
2. Menentukan bagaimana
merepresentasikan masalah
Membuat Rencana 1. Siswa dapat menentukan syarat lain
yang tidak diketahui pada soal
seperti rumus ata informasi lainnya
jika memang ada
2. Siswa dapat membuat rencana
langkah-langkah penyelesaian dari
sal yang diberikan
Melaksanakan Rencana 1. Selesaikan masalah meggunakan
rencana yang telah dibuat
2. Periksa setiap baris penyelesaian
sebelum menulis baris selanjutnya
3. Jika rencana yang dilaksanakan
belum berhasil setelah menulis
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beberapa baris, buat rencana lainnya
dan laksanakan

Memeriksa Kembali 1. Siswa dapat memeriksa  dan
menafsirkan kembali hasil akhir
berdasarkan permasalahan aslinya

2. Siswa dapat yakin akan keakuratan
jawaban yang telah diberikannya
(Sumber: Mairing (2018)

3. Materi Pola Bilangan

Pola bilangan merupakan susunan beberapa bilangan yang
mempunyai bentuk atau dapat membentuk suatu pola. Untuk mempelajari

lebih lanjut mengenai pola bilangan, perhatikan penjelasan di bawah ini.

a. Jenis — jenis Pola Bilangan
1) Pola Bilangan Ganjil
Pola bilangan ganjil merupakan bilangan yang terbentuk dari
bilangan-bilangan ganjil. Bilangan ganjil itu sendiri yaitu bilangan asli
yang akan tidak habis dibagi dua atau kelipatan dari 2.
Yang termasuk bilangan ganjil adalah : 1,3,5,7,9,...

Gambar untuk pola bilangan ganjil
1 3 5 7 9

Rumus pola bilangan ganjil :

1,3,5,7,9,...,n maka rumus pola bilangan ke n : Un=2n-1

Contoh :



1,3,5,7,9,..., ke 15
Tentukan pola bilangan ke 15!
Jawab :
Un=2n-1
Ul5=215-1
=30-1

=29

2) Pola bilangan genap

14

Pola bilangan genap merupakan susunan yan terbentuk dari bilangan

bilangan genap (bilangan asli yabg habis dibagi dua atau kelipatannya).

- Yang merupakan bilangan genap : 2,4,6,8,10,...

- Gambar pola bilangan genap :

Y VYV .VVY A
A AA AAA A

2 4 6 3

- Rumus pola bilangan genap :
Un=2n

Contoh :

2,4,6,8,10,..., ke 20

Tentukan bilangan genap ke 20
Jawab :

Un=2n

U20=2.20

= 40
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3) Pola bilangan segitiga
Pola bilangan segitiga merupakan suatu barisan dari bilangan —
bilangan yang membentuk sebuah pola segitiga.
Pola bilangan segitiga : 1,3,6,10,...
Bilangan-bilangan itu merupakan hasil dari penjumlahan bilangan
cacah berurutan yang dimulai dari O:
0+1=1
0+1+2=3
0+1+2+3=6
0+1+2+3+4=10, dan seterusnya.

- Gambar pola bilangan segitiga :

- Rumus pola bilangan segitiga : Un = %n (n+1)

Contoh :

Tentukan pola bilangan ke 18 dari barisan bilangan-bilangan
1,3,6,10,15,21,28,36,....ke 18

Jawab :
Un = %n (n+1)
U18 =218(18 + 1)

=9(19)



=171

4) Pola bilangan persegi

16

Pola bilangan persegi merupakan suatu barisan bilangan yang membentuk

pola persegi.

- Pola bilangan persegi : 1,4,9,16,...

Bilangan-bilangan tersebut diperoleh dari kuadrat bilangan asli dimuali dari

4?= 16, dan seterusnya.

- Gambar pola bilangan persegi :
Tl
| =ills
E BNE =il
1 4 9
- Rumus pola hilangan persegi : Un = n?

Contoh :

Tentukan pola bilangan persegi ke 12 dari bilangan-bilangan 1,4,5,16,..., ke

12
Jawab :
Un = n?

U12 = 12°= 144
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5) Pola bilangan persegi panjang

Pola bilangan persegi panjang merupakan barisan bilangan — bilangan yang
membentuk pola persegi panjang.

- Pola bilangan persegi panjang : 2,6,12,20,...

Bilangan-bilangan tersebut dihasilkan dari cara berikut :

1x2=2

2x3=6

3x4=12

4 x 5 = 20, dan seterusnya.

- Gambar pola bilangan persegi panjang :

2 6 12 20

- Rumus pola bilangan persegi : Un=n.n+1
- Contoh :
Dari suatu bilangan 2,6,12,20,30,..., ke 17
Tentukan pola bilangan persegi panjang ke 17!
Jawab :
Un=nn+1
Ulr=1717+1

=17.18

= 306
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6) Pola bilangan Fibonacci
Pola bilangan Fibonacci merupakan suatu bilangan yang setiap sukunya
merupakan jumlah dari dua suku di depannya .
- Pola bilangan Fibonacci:
1,2,3,5,8,13,21,34,56,...
2,2,4,6,10,16,26,42,...
- Rumus pola bilangan Fibonacci : Un=Un-1+Un-2
7) Barisan dan deret aritmetika
1) Barisan aritmetika adalah susunan dari kumpulan bilangan yang
mempunyai beda yang sama tiap antarsuku
Un=a+(n-1)b b=u;—u
Un = suku ke —n
a = suku pertama
b = beda / selisih
contoh soal:
dalam sebuah gedung bioskop terdapat 8 barisan kursi. Pada barisan
pertama ada 15 kursi, pada barisan ke 2 ada 18 kursi, dan begitu
seterusnya tiap barisan bertambah 3 dari kursi didepannya. Maka
banyak kursi pada barisan terakhir adalah ?
jawab :
a=15b=3
u8=15+(8-1)3
=15+ (7x 3)

=15+21
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=36
2) Deret aritemetika adalah penjumlahan dari tiap suku aritmatika
Sn = % n(a+Un)
Sn = jumlah suku pertama
Contoh soal :
dalam sebuah gedung bioskop terdapat 8 barisan kursi. Pada barisan
pertama ada 15 kursi, pada barisan ke 2 ada 18 kursi, dan begitu
seterusnya tiap barisan bertambah 3 kursi. Maka jumlah barisan kursi
sampal barisan ke 8 adalah ?
jawab :
a=15
b=3
Us=15+(8-1)3
=15+ (7x3)
=15+21
=36
S8 = =8 (15+U8)
=4(15+36)
=4(39)
=156
8) Barisan dan deret geometri
1) Barisan geometri adalah sederetan bilangan yang berupa suku (satuan)

atau unit (U) dan ditulis secara berurutan dimana perbandingan dua buah
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suku yang berurutan berharga konstan (tetap) dan dinamakan rasio yang

€.
.

dilambangkan dengan

Un=a(r)"!

U2
U1

r=
U, = suku ke n

r = rasio

contoh soal :

1) Suku ke 10 dari barisan bilangan 3,6,12,24,... adalah ...

Jawab :

U2
U1

| =

LAl oy )
=3(2)°=3(512) = 1536
2) Deret geometri adalah barisan yang tersusun dengan aturan yaitu
suku-sukunya merupakan hasil kali dari suku tertentu sebelumnya
dengan pengali yang tetap (r)

.t _n
:a(r 1) Sn:a(l r

r—1 1-r

Sn

b. Gaya Belajar

Gaya belajar adalah cara yang paling mudah bagi individu untuk
menyerap,mengatur dan memproses informasi yang diterimanya. Cara belajar
yang benar merupakan kunci keberhasilan siswa. Berkat prestasi tersebut,

siswa bisa menyerap dan memproses informasi dan memfasilitasi pembelajaran

dengan caranya sendiri.



21

Sedangkan Menurut Danamik (Al-Hamzah & Awalludin, 2021) gaya
belajar adalah sebuah metode pendekatan yang dipilih dan digunakan oleh
seseorang sesuai dengan kebutuhan, model pembelajaran dan gaya belajar yang
dianggap sesuai dengan kemampuan belajar secara produktif. Sejalan dengan
itu Rosita (fauziah) gaya belajar merupakan kombinasi dari kemampuan untuk
menampung, mengatur, dan menganalisis informasi dan data yang diperoleh.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa gaya belajar adalah cara
mudah seseorang atau individu dalam menerima atau menangkap suatu
informasi atau pelajaran yang dipelajari dan diterima. Gaya belajar yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah gaya belajar visual, gaya belajar auditori,
dan gaya belajar kinestetik.

a. Tipe Gaya Belajar
Menurut DePorter & Hernacki (Purbaningrum, 2017) terdapat tiga
gaya belajar seseorang yaitu gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik.
Pada dasarnya masing — masing siswa menggunakan ketiga gaya belajar
ini, namun kebanyakan siswa lebih cenderung pada salah satu diantara
gaya belajar tersebut.
1) Gaya Belajar Visual
Mata/alat penglihatan memegang peranan penting dalam proses
berpikir siswa bergaya belajar visual ini, mereka belajar melalui segala
sesuatu yang dapat dilihat. Mereka berpikir menggunakan gambar —
gambar di otak mereka dan belajar lebih cepat dengan menggunakan
tampilan — tampilan visual, seperti diagram, buku pelajaran bergambar,

dan video. Mereka mencatat sangat rinci untuk mendapatkan semua
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informasi, membutuhkan pandangan dan tujuan yang menyeluruh dan
bersikap waspada sebelum secara mental merasa yakin tentang suatu
masalah atau proyek (Purbaningrum, 2017). Adapun ciri-ciri gaya belajar

visual yaitu:

a) Rapih dan teratur
b) Berbicara dengan cepat
c) Perencana dan pengatur jangka panjang yang baik
d) Teliti terhadap detail
e) Pengeja yang baik dan dapat melihat kata — kata yang sebenarnya
dalampikiran mereka
f) Mengingat apa yang dilihat, daripada apa yang didengar
g) Biasanya tidak terganggu dengan keributan
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengartikan gaya
belajar visual adalah gaya belajar dimana seseorang menerima informasi

dengan melihat.

2) Gaya Belajar Auditori

Telinga/alat pendengaran memegang peranan penting dalam
proses berpikir siswa bergaya belajar auditorial ini, mereka belajar melalui
segala sesuatu yang dapat didengar. Siswa dapat belajar dengan cepat
melalui diskusi verbal dan mendengarkan segala sesuatu yang diucapkan.
Mereka dapat mencerna dengan baik informasi yang disampaikan melalui
tone suara, pitch (tinggi rendahnya), kecepatan berbicara dan hal — hal
auditori lainnya. Informasi tertulis terkadang sulit diterima oleh siswa

bergaya belajar auditori ini. Siswa seperti ini biasanya dapat menghafal
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lebih cepat dengan membaca teks atau mendengarkan suara. Adapun ciri-
ciri gaya belajar auditori yaitu:
a) Berbicara kepada diri sendiri saat bekerja
b) Mudah terganggu oleh keributan
c) Menggerakkan bibir mereka dan mengucapkan tulisan di buku
ketika membaca.
d) Senang membaca dengan keras dan mendengarkan.
e) Biasanya pembicara yang fasih.
f) Lebih suka musik
g) Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa Yyang
didiskusikan daripada yang dilihat.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengartikan gaya
belajar auditori adalah gaya belajar dimana seseorang belajar dengan
mendengarkan.

3) Gaya Belajar Kinestetik

Siswa dengan gaya belajar kinestetik belajar melalui bergerak,
menyentuh, dan melakukan. Siswa Kinestetik tidak tahan untuk duduk
berlama — lama mendengarkan pelajaran melainkan lebih baik jika proses
belajar disertai kegiatan fisik. Siswa gaya belajar kinestetik berbicara
dengan perlahan, menanggapi perhatian fisik, menyentuh orang untuk
mendapatkan perhatian mereka, berdiri dekat ketika berbicara dengan
orang. Mereka belajar melalui memanipulasi dan praktik, menghafal
dengan cara berjalan dan melihat, menggunakan jari sebagai penunjuk

ketika membaca, banyak menggunakan isyarat tubuh, menggunakan kata
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— kata yang mengandung aksi, menyukai buku — buku yang berorientasi
pada plot. Adapun ciri-ciri gaya belajar auditori yaitu:
a) Berbicara dengan perlahan
b) Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka
c¢) Berdiri dekat berbicara dengan orang
d) Selalu berorientasi dengan fisik dan banyak bergerak
e) Menghafal dengan cara berjalan dan melihat
f) Menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca
g) Banyak menggunakan isyarat tubuh
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengartikan gaya
belajar kinestetik adalah gaya belajar seseorang dengan menyentuh
sesuatu atau melalui gerakan.
B. Penelitian Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh (Muhlisah, 2022) dengan tujuan penelitian
adalah untuk mengetahui dan mengdeskripsi kemampuan pemecahan
masalah matematika materi pecahan ditinjau dari gaya belajar pada siswa
kelas VII MTs Pergis Ganra. Indikator kemampuan pemecahan masalah
yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) memahami masalah; (2)
membuat rencana penyelesaian; (3 melaksanakan rencana; dan (4)
memeriksa kembali. Sedangkan pada gaya belajar visual, gaya belajar
auditori, dan gaya belajar kinestetik.Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif pendekatan deskriptif. Penelitian dilaksanakan di MTs Pergis
Ganra JI. Pendidikan kecamatan Ganra, Kabupaten Soppeng. Adapun subjek

dalam penelitian ini berjumlah 3 orang siswa yang mewakili masing-masing
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setiap gaya belajar. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
angket gaya belajar, tes pemecahan masalah, dan pedoman wawancara.Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa (1) subjek visual mampu memahami
masalah, mampu menyusun rencana, mampu melaksanakan rencana, dan
mampu membuat kesimpulan dan mengevaluasi kembali hasil akhir yang
diperoleh. (2) Subjek auditori mampu memahami masalah, mampu
menyusun rencana, mampu melaksanakan rencana, dan mampu membuat
kesimpulan dan mengevaluasi kembali hasil akhir yang diperoleh.(3) Subjek
kinestetik mampu memahami masalah, mampu menyusun rencana, dan
mampu melaksanakan rencana tetapi tidak membuat kesimpulan dan
mengevaluasi kembali karena dalam mengerjakan soal siswa tidak mampu
menuliskan rencana sebelum menyelesaikan langkah-langkah penyelesian
pada soal dan juga tidak memeriksa kembali hasil akhir yang diperoleh.

. Penelitian yang dilakukan oleh (Ristanty & Pratama, 2022) dengan jenis
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Pemilihan subjek pada penelitian
ini menggunakan teknik purposive sampling dan diperoleh 3 siswa kelas
VIIIF SMP Negeri 1 Salatiga semester ganjil tahun ajaran 2021/2022
dengan hasil belajar tinggi, sedang, dan rendah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) Kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa dengan hasil belajar tinggi mampu mencapai tahap 4 yaitu tahap
Rigor. (2) Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan hasil
belajar sedang mampu melakukan mencapai tahap 1 yaitu tahap Analisis.
(3) Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan hasil belajar

rendah mampu mencapai tahap 2 yaitu tahap Informal Deduktif.
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3. Penelitian yang dilakukan oleh (Fauziah & Kurniasih, 2022). Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan SPLDV dan mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah
yang memerhatikan gaya belajar siswa. Subjek yang digunakan adalah siswa
kelas VIII SMP NEGERI 10 JAKARTA terpilih berjumlah 116 siswa,
dimana nantinya akan ada 9 siswa yang dipilih sesuai dengan gaya
belajarnya dan uraian langkah-langkahnya pemecahan masalah dengan
tahapan polya. Peneliti mengumpulkan data berupa angket, tes dan pedoman
wawancara. Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut: 1) Kemampuan memecahkan masalah matematika dengan
pengajaran langkah-langkah Poly memungkinkan siswa untuk memahami
masalah, merencanakan pemecahan masalah, dan melaksanakan rencana
pemecahan masalah. 2) Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
yang bergaya belajar auditorial menurut tahapan Polya mampu dengan baik
dalam memahami masalah, mengembangkan rencana pemecahan masalah,
menerapkan rencana pemecahan masalah, dan meninjau hasil pemecahan
masalah; 3) Kemampuan pemecahan masalah matematis Seorang siswa
dengan gaya belajar kinestetik sesuai dengan gaya belajar kinestetik
memiliki pemahaman masalah yang lebih tinggi dan kemampuan yang
buruk untuk melaksanakan rencana pemecahan masalah dalam hal
kemampuannya untuk melakukan perhitungan sesuai dengan rumus yang
digunakan. Terutama digunakan untuk penjumlahan, perkalian, dan
pembagian. Kemampuan meninjau gaya belajar dari Hasil pemecahan

masalah.
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METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Lokasi Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 1 Bungaya yang
bertempat di JIn. Poros Sapaya-Parigi, Kelurahan Sapaya, Kecamatan
Bungaya, Kabupaten Gowa. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan dari
beberapa pertimbangan salah satunya yaitu adanya masalah mengenai
kemampuan pemecahan masalah siswa yang masih rendah.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yakni
penelitian  yang mendeskripsikan  kejadian  aktual dengan tujuan
mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika ditinjau dari
gaya belajar siswa kelas VVIII SMP Negeri 1 Bungaya.
C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah 3 siswa dari kelas VIII SMP
Negeri 1 Bungaya dengan rincian : 1 orang siswa mempunyai gaya belajar
visual, 1 orang siswa untuk gaya belajar auditori dan 1 orang siswa untuk gaya
belajar Kkinestetik. Adapun langkah-langkah pengambilan subjek pada
penelitian ini adalah:
1. Menetapkan kelas yang akan dijadikan lokasi penelitian
2. Memberikan pertanyaan penyaringan gaya belajar kepada seluruh siswa di
kelas untuk mengidentifikasi siswa dengan gaya belajar visual, auditori,

dan kinestetik
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Setelah memberikan angket gaya belajar selanjutnya memilih masing-
masing 1 untuk setiap gaya belajar

. Setelah mendapatkan 3 subjek setelah pengisian angket, akan diberikan tes
kemampuan pemecahan masalah kepada tiga subjek terpilih, yang masing-
masing mewakili gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik.

. Setelah mengikuti tes pemecahan masalah, kemudian peneliti akan
memeriksa tanggapan siswa untuk dilakukan evaluasi.

. Selanjutnya melakukan wawancara kepada 3 orang subjek tentang
bagamana cara menyelesaiakan permasalahan yang diberikan pada tes

tersebut.

Tabel 3.1 Hasil Penilaian Angket Gaya Belajar siswa

No | Inisial siswa Skor gaya belajar Gaya belajar

2 EG 3 9 8 Auditori

3 RAT 4 5 11 Kinestetik
4 NI 6 6 8 Kinestetik
5 MF g 7 8 Kinestetik
6 | AS 9 1 10 Kinestetik
7 LY 10 3 7 Visual

8 | TA 10 |1 9 Visual

9 SAS 10 5 5 Visual

10 |HN 3 7 10 Kinestetik
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]

12 | SA 5 8 7 Auditori

13 | MA 10 4 6 Visual

14 | Ak 8 5 7 Visual

16 | MTN 3 7 10 Kinestetik

17 | 1A 5 6 8 Kinestetik
Keterangan:

. : subjek yang terpilih sesuai dengan banyaknya yang memilih pada

masing-masing gaya belajar
D. Fokus Penelitian

Penelitian ini lebih berfokus untuk menganalisis kemampuan pemecahan
masalah matematika ditinjau dari gaya belajar visual, gaya belajar auditori, dan
gaya belajar Kinestetik siswa. Materi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pola bilangan serta indikator yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teori polya yaitu: (1) memahami masalah, (2) menyusun rencana, (3)
melaksanakan rencana, (4) memeriksa kembali.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri karena
dalam penelitian ini peneliti bekerja penuh untuk mendapatkan dan mengolah

data yang dibutuhkan. Selain itu peneliti sebagai instrumen utama juga
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didukung alat pendukung berupa angket gaya belajar, tes kemampuan
pemecahan masalah, dan pedoman wawancara.
1. Angket Gaya Belajar
Angket atau angket dalam format tes untuk mengetahui gaya
belajar mana yang cenderung digunakan siswa, apakah visual-auditori-
kinestetik (V-A-K), dimana angket ini berisi kategori-kategori yang
mengumpulkan ciri-ciri gaya belajar tersebut. Ada 20 pertanyaan dalam
angket. Terdapat tiga pilihan jawaban yang diberikan untuk setiap
pertanyaan dalam kusioner dan disajikan dalam format pertanyaan dengan

memperhatikan aspek visual, auditori, dan kinestetik

2. Lembar Tes
Tes tertulis dilaksanakan berdasarkan materi yang diajarkan dalam
pembelajaran. Tes ini diberikan kepada subjek penelitian untuk megetahui
kemampuan pemecahan masalah siswa. Tes yang akan digunakan dalam
penelitian ini bersifat deskriptif berupa soal pemecahan masalah pada
dokumen pemodelan numerik yang berjumlah 2 soal dengan durasi waktu
60 menit.
3. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara
yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan panduan wawancara yang
sistematis yang dikembangkan sepenuhnya untuk pengumpulan data.
Wawancara dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan pemecahan

masalah siswa. Wawancara ini dilakukan antara siswa dengan peneliti untuk
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mengajukan pertanyaan mengenai hal-hal yang tidak terungkap dalam tes
pemecahan masalah yang diberikan.
F. Teknik Pengumpulan Data
Metode yang digunakan peneliti untuk memperoleh data yang akurat
dan terpercaya dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Angket Gaya Belajar
Angket ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman lebih dalam
mengenai gaya belajar siswa. Pemberian angket dilakukan sebelum
melaksanakan tes. Dalam penelitian ini angket gaya belajar yang
digunakan kemudian dibagikan kepada siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Bungaya.
2. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Tes yang dipakai pada penelitian ini adalah tes uraian dengan materi
yang akan disesuaikan di sekolah pada saat peneliti melakukan penelitian.
Untuk tes uraian hasil pekerjaan siswa digunakan untuk mengetahui
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa ditinjau dari gaya
belajar.
3. Wawancara
Pemilihan siswa untuk dilakukan wawancara didasarkan pada nilai tes
tertulis dan kesediaan untuk diwawancarai selama proses penelitian.
Wawancara dilakukan terhadap 3 siswa kelas VIII yang dipilih berdasarkan
dari angket gaya belajar. Wawancara tersebut menggunakan rekaman suara

dan panduan wawancara yang telah dibuat sebelumnya.
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4. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan sebagai alat pelengkap dan pengumpul data
yang dapat diperoleh melalui angket,tes dan wawancara. Dalam penelitian ini,
dokumentasi yang digunakan yaitu foto siswa yang diteliti.
G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model Miles, Huberman dan Saldana. Berikut langkah teknis analisis data
model Miles, Huberman dan Saldana (2014).
a. Kondensasi data
Kondensasi Data mengacu pada cara menentukan atau seleksi, focus,
menyederhanakan, membuat abstraksi data asli dari catatan
lapangan,intrview, transkip, dan berbagai dokumen.
b. Penyajian data
Penyajian data dilakukan dengan menunjukkan dan menampilkan
kumpulan data atau informasi yang terorganisir dan terklasifikasi, sehingga
dapat menarik kesimpulan atau tindakan. Penyajian data dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, grafik, hubungan antar kategori, dan lain-lain.
c. Verifikasi data
Verifikasi data merupakan penarikan kesimpulan untuk menemukan
makna dengan mencari hubungan persamaan atau perbedaan untuk

menemukan kesimpulan sebagai jawaban atas permasalahan yang ada.
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H. Prosedur Penelitian
a. Tahap Persiapan
1) Observasi dan perijinan untuk melakukan penelitian di SMP Negeri 1
Bungaya
2) Membuat kesepakatan dengan guru matematika yang bersangkutan
mengenai waktu untuk melakukan penelitian
3) Menyiapkan instrumen penelitian
b. Tahap Pelaksanaan
1) Peneliti menentukan kelas sesuai rekomendasi oleh guru mata
pelajaran yang bersangkutan
2) Sbjek penelitian megisi angket penggolongan tipe gaya belajar
3) Memilih subjek berdasarkan hasil angket penggolongan gaya
belajar, selanjutnya ditentukan tipe gaya belajar yaitu visual,
auditori, dan kinestetik masing-masing 1 subjek pada gaya belajar.
4) Setelah peneliti megetahui tipe gaya belajar siswa maka peneliti
memberikan tes kemampuan pemecahan masalah pad 3 orang
subjek yang telah dipilih.
5) Melakukan wawancara kepada subjek penelitian
c. Tahap analisis
Setelah melakukan penelitian langkah selanjutnya adalah:
1) Semua data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis data kualitatif. Setelah itu,

menyimpulkan bagaimana kemampuan pemecahan masalah dalam
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meyelesaikan soal pola bilangan ditinjau dari gaya belajar
berdasarkan hasil wawancara.

2) Langkah selanjutnya adalah  mendeskripsikan  bagaimana
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal
pola bilangan ditinjau dari gaya belajar.

I. Keabsahan Data

Salah satu metode yang digunakan untuk menguji keabsahan data
adalah dengan teknik uji kredibilitas data. Teknik yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu triangulasi metode. Triangulasi metode yaitu pengujian yang
dilakukan dengan cara mengecek data dengan teknik tes kemampuan pemecahan
masalah matematika dan wawancara, dengan subjek yang sama. Teknik ini
bertujuan untuk memperoleh data yang absah atau valid, memperjelas dan

memperdalam informasi yang diperoleh dari subjek.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Bungaya pada tanggal 10
Juli — 10 Agustus. Hasil penelitian ini menunjukkan bagaimana
kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki siswa dalam
menyelesaikan soal materi pola bilangan berdasarkan teori polya ditinjau
dari gaya belajar pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bungaya. Data pada
penelitian ini diperoleh melalui pemberian angket gaya belajar untuk
mengetahui gaya belajar yang dimiliki oleh siswa, tes kemampuan
pemecahan masalah untuk megetahui kemampuan pemecahan masalah
siswa, setelah itu dilakukan wawancara kepada siswa yang terpilih sebagai
subjek penelitian untuk mendapatkan gambaran lebih dalam terkait
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal essay
materi pola bilangan yang telah diberikan.

Pemberian angket gaya belajar dilakukan pada tanggal 11 Juli 2023
pada kelas VIII A SMP Negeri 1 Bungaya. Angket gaya belajar yang
diberikan sebanyak 20 pernyataan yang memuat indikator setiap gaya
belajar, hasil angket yang telah didapatkan dari 17 orang siswa yang telah
diberikan angket gaya belajar memperoleh 6 orang siswa yang dominan
gaya belajar visual, 3 orang siswa gaya auditori, dan 8 orang untuk gaya

belajar kinestetik selanjutnya dipilih 3 orang siswa yang akan dijadikan
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subjek, dimana 1 orang siswa untuk gaya belajar visual, 1 orang siswa
untuk gaya belajar auditori, dan 1 orang gaya belajar kinestetik.
Selanjutnya pada tanggal 13 Juli 2023 peneliti melakukan tes kemampuan
pemecahan masalah berupa soal essay berjumlah 2 nomor kepada siswa
kelas VIII A, dan pada tanggal 14 Juli dilakukan tes wawancara kepada 3
siswa yang terpilih sebagai subjek untuk mendapatkan gambaran lebih
dalam terkait kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan
soal essay yang telah diberikan. Adapun subjek penelitian yang terpilih
berdasarkan tes pemecahan masalah adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Subjek Penelitian

No Tipe gaya belajar Inisial siswa Kode Subjek
1 Gaya belajar visual GY SV

2 Gaya belajar auditori MT SA

3 Gaya belajar kinestetik DP SK
Keterangan :

SV : Gaya belajar visual

SA : Gaya belajar auditori

SK: Gaya belajar kinestetik

Hasil penilaian angket gaya belajar didapatkan 1 orang gaya belajar
visual dengan inisial GY, 1 orang gaya belajar auditori dengan inisial
MT, dan 1 orang gaya belajar kinestetik dengan inisial DP. Pemilihan
subjek ini dilihat berdasarkan angket gaya belajar yang telah siswa
kerjakan dan tes pemecahan masalah yang diperoleh oleh tiap siswa
serta berdasarkan saran dan rekomendasi guru mata pelajaran

matematika, dipilih subjek yang komunikatif yang mampu
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berkomunikasi dengan baik saat megemukakan pendapat/ide secara
lisan maupun tertulis dan juga siap mengikuti seluruh proses
pengumpulan data untuk penelitian ini.
1. Pengkodean Subjek Penelitian
Subjek penelitian dipilih berdasarkan hasil tes kemampuan
pemecahan masalah ditinjau dari gaya belajar siswa yaitu gaya belajar
visual, aditori, kinestetik. Untuk memudahkan peneliti dalam
menganalisis data wawancara, maka setiap petikan dialog wawancara
diberikan kode tertentu. Adapun pengkodean subjek sebagai berikut:
e Petikan wawancara peneliti diberi kode “P”, digit kedua
menyatakan nomor pertanyaan
Contoh: “P-01” artinya petikan wawancara peneliti untuk
pertanyaan pertama
e Petikan subjek wawancara diberi kode SV.01 untuk subjek pada
gaya belajar visual dengan urutan pertanyaan pertama, SA.01
untuk subjek pada gaya belajar auditori dengan urutan pertanyaan
pertama, dan SK.01 untuk subjek pada gaya belajar Kkinestetik
dengan urutan pertanyaan pertama.
2. Paparan Data Hasil Analisis Tahap Kondensasi Data
Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai data yang peneliti
peroleh di lapangan, baik berupa hasil tes maupun hasil wawancara
secara rinci dan lebih mudah dipahami mengenai analisis data hasil
kemampuan pemecahan masalah dalam menyelesaikan soal materi

pola bilangan ditinau dari gaya belajar. Berikut adalah hasil paparan
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tes pada masing-masing subjek serta disajikan tes soal penyelesaian
masalah yang diberikan kepada subjek berjumlah 2 nomor.

Tabel 4.2 Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

No Soal

1 | Rina sedang menyelenggarakan suatu pesta.Setiap tamu
yang datang akan membunyikan bel, Pertama kali bel
berbunyi, 1 orang tamu datang. Saat bel kedua berbunyi, 3
orang tamu datang. Sesudah itu, setiap kali bel berbunyi,
secara berurutan sekelompok tamu datang dengan banyak
orang setiap kali bertambah 2 orang dari banyak kelompok
sebelumnya. Berapa banyak tamu yang datang sampai bel ke
Aok,

2 | Suatu segienam beraturan berikut memiliki panjang setiap

sisinya 1 cm, maka panjang kelilingnya 6 cm.
HO

Jika dua segienam tersebut dihimpitkan seperti pada gambar
berikut maka panjang kelilingnya yang ditandai dengan
garis yang lebih tebal adalah 10 cm

L

Berapa panjang keliling jika 7 segienam tersebut

dihimpitkan dengan cara yang serupa ?
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Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Subjek Gaya Belajar
Visual, Auditori, Kinestetik dalam Menyelesaikan Soal Materi Pola
Bilangan.

Berikut dipaparkan hasil tes dan petikan dialog wawancara dengan
siswa SV (Subjek Visual), SA (Subjek Auditori), SK (Subjek
Kinestetik) dalam meyelesaikan soal pertama.

1) Hasil Tes Siswa Subjek Gaya Belajar Visual

Berikut ini akan dipaparkan hasil tes tertulis kemampuan
pemecahan masalah dan hasil wawancara yang telah dilakukan
terhadap subjek SV (Subjek Visual). Dari hasil tes dan wawancara
yang telah dilakukan, maka diperoleh data terkait kemampuan
pemecahan masalah SV (Subjek Visual) sebagai berikut.

a) Tahapan Polya Memahami Masalah
Berikut adalah hasil tes kemampuan pemecahan masalah SV
(Subjek Visual) pada indikator memahami masalah dalam

menyelesaikan soal nomor 1

1- dw : Pervama kavi Wer, \ orang jamu dorang

kedua kot bar |3 orang amu o‘a\ov‘\g

Seviap kai by bechunyi caanlutnya  bestambal

dua orang domu darang dari kelomPek  <cbeumnyo

dit * BeraPa banyor Yomu Yang datang <ampai Yoor e W 2
=4

Gambar 4.1 Hasil Tes Siswa SV Indikator 1 Soal No.1
Berdasarkan gambar 4.1 SV (Subjek Visual) menuliskan
informasi apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, SV (Subjek

Visual) menuliskan apa yang diketahui yaitu “pertama kali bel
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berbunyi, 1 orang tamu datang. Kedua kali bel berbunyi, 3 orang
tamu datang. Kemudian setiap kali bel bebrbunyi selanjutnya
bertambah 2 orang tamu datang dari kelompok sebelumnya”.
Selanjutnya SV (Subjek Visual) menuliskan apa yang ditanyakan
pada soal yaitu “ berapa banyak tamu yang datang sampai bel ke
20?”. Selanjutnya SV (Subjek Visual) ketika ditanyakan terkait
soal apakah paham atau tidak SV (Subjek Visual) menjawab sudah
paham,cara SV (Subjek Visual) dalam memahami permasalahan
dengan mengulang — ulang membaca soal hinnga paham maksd
dari soall. Hal ini terbukti SV (Subjek Visual) sudah paham karena
dia mampu menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam
soal. Berdasarkan gambar 4.1 SV (Subjek Visual) mampu
memahami masalah.

Selanjutnya, berikut ini disajikan hasil dialog wawancara
dengan SV (Subjek Visual) pada soal nomor 1 dengan indikator
memahami masalah.

P-01 : ok dek, dari soal yang adik telah kerjakan apakah adik
bisa sebutkan apa yang diketahui ?

SV-01 : iye kak, yang diketahui pertama kali bel, 1 orang tamu
datang ,kedua kali bel berbunyi,3 orang tamu datang
dan setiap kali bel berbunyi selanjutnya bertambah 2
orang tamu datang dari kelompok sebelumnya

P-01 : selanjutnya apakah adik bisa sebutkan apa yang
ditanyakan dari soal itu?

SV-01: yang ditanyakan kak berapa banyak tamu yang datang
sampa bel ke 20

P-01 : apakah ada yang kita tidak pahami dari soal itu?
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SV-01 : paham kak
P-01: bagaimana carata agar bisa paham?
SV-01: saya baca berulanng-ulang soalnya kak

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa SV pada kutipan
wawancara di atas dapat dilihat bahwa ia mampu menyebutkan apa
saja informasi yang diketahui dan ditanyakan pada permasalahan
soal dengan tepat.

Berikut adalah hasil tes kemampuan pemecahan masalah SV
(Subjek Visual) pada indikator memahami masalah dalam

menyelesaikan soal nomor 2

1- d'\\cl Satu Segienam Mmemivigl Von)onq Fn\i\inq 6. e

duo Seqicnam AN GmRivcan nemini Eelling \o cm

dit Bocave Pooyong kevving Jiea 3 Saqienom  detsabuy

divimpitkan 7

Gambar 4.2 Hasil Tes Siswa SV Indikator 1 Pada Soal No.2

Berdasarkan pada gambar 4.2 hasil jawaban SV (Subjek
Visual) dalam meyelesaikan soal nomor 2  pada indikator
memahami masalah menuliskan informasi yang diketahui yaitu
“satu segienam memiliki panjang keliling 6 cm dan dua segienam
yang dihimpitkan memiliki keliling 10, sedangkan yang ditanyakan
berapa panjang keliling jika 7 segienam dihimpitkan?”’. Selanjutnya
SV (Subjek Visual) ketika ditanyakan terkait soal apakah paham
atau tidak SV (Subjek Visual) menjawab sudah paham dengan cara

mengulang membaca soal terus menerus hingga paham. Hal ini
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terbukti SV (Subjek Visual) sudah paham karena dia mampu
menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.
Berdasrkan gambar 4.2 SV (Subjek Visual) mampu memahami
masalah.

Selanjutnya, berikut ini disajikan hasil dialog wawancara
dengan SV (Subjek Visual) pada soal nomor 2 dengan indikator
memahami masalah.

P-02 : ok sekarang kita lanjut no.2

SV-02 : iye kak

P-02: dari soal nomor 2 apakah ada yang tidak kita pahami?

SV-02: paham kak

P-02: bagaimana carata agar bisa paham?

SV-02: saya baca soalnya berulang-ulang kak

P-02 : kalau sudah paham coba sebutkan apa yang diketahui di
soal?

SV-02 :yang diketahui itu kak satu segienam memiliki panjang
keliling 6 cm dan dua segienam yang dihimpitkan memiliki
keliling 10

P-02 : ok, selanjutnya apa yang ditanyakan?

SV-02 : berapa panjang keliling jika 7 segienam dihimpitkan?

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa SV (Subjek

Visual) pada kutipan wawancara di atas dapat dilihat bahwa ia
mampu menyebutkan apa saja informasi yang diketahui dan
ditanyakan pada permasalahan soal dengan tepat.

Dari hasil tes dan wawancara SV (Subjek Visual) di atas pada
soal nomor 1 dan soal nomor 2 telihat SV (Subjek Visual) mampu

memahami masalah. Hal ini manunjukkan bahwa SV (Subjek
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Visual) mampu memenuhi indikator memahami masalah pada teori
polya.
b) Tahapan Polya Menyusun Rencana
Berikut adalah hasil tes kemampuan pemecahan masalah SV
(Subjek Visual) pada indikator menyusun rencana dalam

menyelesaikan soal nomor 1
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Gambar 4.3 Hasil Tes Siswa SV Indikator 2 pada Soal No. 1
Berdasarkan gambar 4.3 SV (Subjek Visual) dapat menentukan
cara atau langkah — langkah yang akan digunakan dalam
menyelesaikan permasalahan yang ada pada soal. SV (Subjek
Visual) menjawab soal menggunakan cara dengan mengurutkan
atau menyusun seperti daftar. SV (Subjek Visual) mampu
menjelaskan bagaimana cara yang digunakan dan mengapa
memilih cara itu. SV (Subjek Visual) menjawab “pada soal

diketahui pertama kali bel berbunyi 1 orang tamu datang, kedua
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kali bel berbunyi, 3 orang tamu datang, setelah itu setiap bel
berbunyi bertambah tamunya 2 orang datang dari kelompok
sebelumnya. Dari apa yang diketahui dalam soal sehingga SV
(Subjek Visual) membuat daftarnya dengan menuliskan bel 1
sampai bel ke 20 dengan cara bel 1 = 1 kemudian bel 2 = 3 dan
seterusnya, dimana bel 1 artinya bel petama yang berbunyi
kemudian = 1 artinya, 1 orang tamu yang datang begitupun
dengang bel ke 2 sampa bel ke 20 dan kenapa cara yang digunakan
dengan cara mengurutkan atau membuat daftar karena SV (Subjek
Visual) lebih mudah memahami dan menyelesaikan dengan cara
tersebut. Berdasarkan gambar 4.3 SV (Subjek Visual) mampu
menyusun rencana.

Selanjutnya, berikut ini disajikan hasil dialog wawancara
dengan SV (Subjek Visual) pada soal nomor 1 dengan indikator
menyusun rencana.

P-01 : jadi bagaimana rencanata untuk selesaikan ini soal?

SV-01 : caraku itu kak saya urutkan kayak daftar kak

P-01 : bagamana caranya dek? Kenapa memilihki cara itu?

SV-01 : begini kak,di soal kan diketahui itu bel 1 sama dengan
1 orang tamu datang, bel 2 itu sama dengan 3 orang
tamu datang, setelah itu setiap bel berbunyi bertambah
tamunya 2 orang datang dari kelompok sebelumnya.
Dari situ kak saya buatkanmi daftar nya dari bel 1
sampai bel ke 20 dengan cara saya misalkan bel 1 =
1,kemudian bel 2 = 3 dan seterusnya kak, cara ini saya
pake kak karna lebih mudah saya pahami kak untuk

selesaikan in soal.
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P-01: apa maksudnya bel 1= 1, bel 2 = 3 dan seterusnya?

SV-01: artinya itu kak bel 1 itu bel pertama yang berbunyi dan
= 1 artinya tamu yang datang di bel pertama yang
berbunyi ada 1 orang begitupun dengan bel
selanjutnya kak samapi dengan bel ke 20

P-01: kenapa kita tulis begitu?

SV-01: agar mudah saya urutkan kak

P0.01: setelah kita ketahui tamu yang datang sampa bel ke 20
bagaimana langkah selanjutnya yang kita lakukan?

SV.01: jadi setelah mengetahui tamu yang datang sampa bel ke
20 selanjutnya saya jumlahkan kak untuk mengetahui
berapa banyak tamu yang datang sampai bel ke 20

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa SV (Subjek

Visual) pada kutipan wawancara di atas dapat dilihat bahwa ia
mampu menjelaskan secara detail rencana penyelesaian pada soal
no.1l.

Selanjutnya hasil tes kemampuan pemecahan masalah SV
(Subjek Visual) pada indikator menyusun rencana dalam

menyelesaikan soal nomor 2

P.;.nb\ )

Gambar 4.4 Hasil Tes Siswa SV Indikator 2 Pada Soal No.2
Berdasarkan gambar 4.4 hasil jawaban siswa SV (Subjek

Visual) dalam meyelesaikan soal nomor 2 pada indikator menyusun
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rencana menuliskan cara yang akan digunnakan yaitu dengan
membuat gambar 7 segienam yang dihimpitkan kemudian dihitung
kelilingnya. SV (Subjek Visual) menggambar 7 segienam tidak
sama besar karenakan tidak memakai penggaris akan tetapi maksud
dari gambarnya sama walaupun terlihat tidak sama besar. SV
(Subjek Visual) menuliskan angka di bawah gambar yang
menunjukkan angka tersebut adalah keliling dari setiap gambar
segienam tersebut, dimana gambar pertama memiliki keliling ada 5,
kemudian gambar segienam kedua sampai gambar segienam
keenam itu masing-masing ada 4 kelilingnya dan gambar segienam
ketuju itu ada 5 kelilingnya. SV (Subjek Visual) menyatakan jika
pada gambar terlihat pada keliling memiliki perbedaan dimana ada
yang memiliki 5 keliling dan ada yang memiliki 4 Kkeliling
dikarenakan pada gambar segienam pertama itu ada 5 karena
memang memiliki 5 keliling pada gambar dan juga berada pada
gambar pertama artinya tidak ada gambar yang menghimpit
sebelumnya, sedangkan gambar segienam kedua sampai gambar
segienam keenam memiliki 4 keliling karena berada di tengah
artinya gambarnya saling berhimpit sehingga garis yang
menghimpit itu tidak dihitung karena berada di tengah makanya
memiliki 4 keliling saja. Setelah mengetahui keliling pada setiap
gambar selanjutnya SV (Subjek Visual) akan menjumlahkan
keliling pada masing-masing gambar guna untuk mengetahui

berapa jumlah keliling jika 7 segienam dihimpitkan. Berdasrkan



47

gambar 4.4 terlihat SV (Subjek Visual) mampu dalam menyusun
rencana

Selanjutnya, disajikan hasil dialog wawancara dengan SV
(Subjek Visual) pada soal nomor 1 dengan indikator menyusun
rencana.

P-02 : setelah mendapatkan informasi megenai apa yang
diketahui dan ditanyakan apakah dari informasi
tersebut bisa digunakan untuk menyelesakan soal itu?

SV-02 : iye kak bisa untuk menyelesaikan soal

P-02 : bagaimana carata untuk selesaikan dek?

SV-02: jadi saya buat 7 segienam yang dihimpitkan kak

P-02: apa maksudnya 7 segienam yang dihimpitkan?

SV-02: maksudnya itu kak jadi saya buat gambar 7 segienam
yang saya himpitkan memang kak pada saat saya
gambar

P-02: setelah membuat gambar 7 segienam bagaimana lagi
langkah selanjutnya?

SV-02: jadi setelah saya buat gambar 7 segienam kak saya
hitungmi kelilingnya kak

P-02: bagaimana carata hitung kelilingnya?

SV-02: caraku hitung kak kita lihat di gambar segienam yang
telah saya buat itu saya hitung langsung saja
kelilingnya kak yang ada pada gambar segienam, saya
hitung mulai di gambar segienam pertama dulu baru
gambar segienam setelahnya lagi sampainya selesai

P-02: jadi berapa kita peroleh kelilingnya?

SV-02: jadi saya peroleh kak untuk gambar segienam pertama
itu ada 5, kemudian gambar segienam kedua sampai
gambar segienam keenam itu masing-masing ada 4
kelilingnya dan gambar segienam ketuju itu ada 5

kelilingnya
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P-02: bagaimana carata hitung kenapa ada beda kelilingnya
sedangkan ini gambar segienam samaji?

SV-02: untuk gambar segienam pertama itu ada 5 kak karena
memang memiliki 5 keliling pada gambar dan juga kak
berada pada gambar pertama maksudnya kak tidak ada
gambar yang himpitki sebelmnya, sedangkan gambar
segienam kedua sampai gambar segienam keenam
memiliki 4 keliling karena berada di tengah maksudnya
kak gambarnya saling berhimpit sehingga garis yang
menghimpit itu tidak dihitung karena berada di tengah
makanya memiliki 4 keliling saja kak.

P-02: kenapa garis yang ditengah atau garis yang menghimpit
antar gambar tidak kita hitung?

SV-02: karena saya hitung keliling luarnya saja kak sedangkan
garis yang menghimpit antar gambar itu berada
ditengahnya kak

P-02: setelah kita ketahui Kkelilingnya pada masing-masing
gambar apakah masih ada langkah selanjutnya?

SV-02 : iye kak masih ada, jadi setelah diketahui kelilingnya
kemudian saya jumlahkan kak semua keliling yang
telah saya ketahui

P-02: kenapa kita jJumlahkan?

SV-02: untuk bisa saya tahu kak berapa kelilingnya jika 7
segienam dihimpitkan

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa SV pada kutipan
wawancara di atas dapat dilihat bahwa ia mampu menjelaskan
secara detail rencana penyelesaian pada soal no.2.

Dari hasil tes dan wawancara SV (Subjek Visual) di atas pada
soal nomor 1 dan soal nomor 2 telihat SV (Subjek Visual) mampu

menentukan rencana yang akan digunakan untuk menyelesaiakan
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masalah. Hal ini manunjukkan bahwa SV (Subjek Visual) mampu
memenuhi indikator menyusun rencana pada teori polya.
¢) Tahapan polya melaksanakan rencana pemecahan masalah
Berikut adalah hasil tes kemampuan pemecahan masalah SV
(Subjek Visual) pada indikator melaksanakan rencana dalam

menyelesaikan soal nomor 1
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Gambar 4.5 Hasil Tes Siswa SV Indikator 3 pada Soal No.1

Berdasarkan gambar 4.5 di atas SV (Subjek Visual) menjawab
soal dengan menggunakan langkah penyelesaian dengan
mengrutkan atau menyusun seperti daftar menu pada makanan
dengan memisalkan bel 1 = 1, kemudian bel 2 = 3 dan seterusnya
sampa bel ke 20. SV (Subjek Visual) mampu dalam melaksanakan
rencana. SV (Subjek Visual) setelah menyusun rencana kemudian
melaksanakan rencana untuk menyelesaikan permasalahan pada

soal menggnakan langkah-langkah ata cara yang telah disusun.
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Selanjutnya SV (Subjek Visual) setelah menyusun dan mengetahui
banyak orang tamu yang datang dari bel ke 1 sampai dengan bel ke
20 kemudian SV (Subjek Visual) menghitung dengan
menjumlahkan seluruh tamu yang datang dari bel ke 1 sampai
dengan bel ke 20. SV (Subjek Visual) mampu menyebutkan alasan
mengapa menjumlahkan tamu yang datang di setiap bel yang bunyi
guna untuk megetahui banyaknya orang yang datang pada bel ke 20
seperti yang ditanyakan pada soal. SV (Subjek Visual) setelah
menjumlahkan semua tamu yang data pada saat bel berbunyi SV
(Subjek Visual) memperoleh hasil penjumlahannya yaitu 400
orang.

Selanjutnya, disajikan hasil dialog wawancara dengan SV
(Subjek Visual) pada soal nomor 1 dengan indikator melaksanakan
rencana.

P-01 : jadi bagaimana carata hitung itu untuk bisa
mengetahui banyaknya tamu yang datang di bel 20?

SV-01 : setelah saya tau banyak tamu pada masing-masing bel
yang dari bel 1-20 saya jumlahkan kak sehingga bisa
sayadapat 400

P-01 : kenapa kita jumlahkan itu banyak tamu pada masing-
masing bel?

SV-01 : supaya bisa di tau kak berapa banyaknya tamu yang
datang di bell 20

P-01 : jadi berapa banyak tamunya dek?

SV-01 : banyaknya itu kak ada 400 orang tamu yang datang

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa SV (Subjek

Visual) pada kutipan wawancara di atas dapat dilihat bahwa ia
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mampu dalam menyebutkan langkah penyelesaian dengan benar
sehingga mampu menentukan jumlah banyaknya tamu yang datang
pada bel ke 20.

Berikut adalah hasil tes kemampuan pemecahan masalah SV
(Subjek Visual) pada indikator melaksanakan rencana dalam

menyelesaikan soal nomor 2
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Gambar 4.6 Hasil Tes Siswa SV Indikator 3 Pada Soal No.2
Berdasarkan gambar 4.6 di atas hasil jawaban siswa SV
(Subjek Visual) dalam menyelesaiakan soal nomor 2 pada indikator
melaksanakan rencana penyelesaian masalah dalam soal siswa
terlihat mampu menentukan berapa panjang keliling jika 7
segienam dihimpitkan dengan menggunakan cara membuat gambar
7 segienam yang dihimpitkan. Setelah SV (Subjek Visual)
membuat gambar segienam lalu dihimpitkan kemudian menghitung
keliling dari 7 segienam yang telah dihimpitkan. SV (Subjek
Visual) memperoleh keliling dari 7 segienam yang dihimpitkan
adalah 30 dengan cara menjumlahkan keliling dari setiap segienam.
Keliling dari segienam pertama sampai ketujuh yaitu”5,4,4,4,4,4,5”

jadi keliling tersebut dijumlahkan. SV (Subjek Visual) menuliskan
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“5+4+4+4+4+4+5” dan didapatkan hasilnya adalah 30. SV (Subjek
Visual) juga mengungkapkan bahwa terdapat cara lain yang dapat
digunakan dengan menggunakan rumus. Hal ini menunjukkan
bahwa SV (Subjek Visual) mampu melaksanakan rencana dalam
menyelesaikan masalah pada soal nomor 2.

Selanjutnya disajikan hasil dialog wawancara dengan siswa
SV (Subjek Visual) pada soal no.2 dengan indikator melaksanakan
rencana penyelesaian masalah.

P-02 : jadi berapa kelilingnya kita dapat dek?

SV-02 : ada 30 kelilingnya kak

P-02 : bagaimana carata bisa dapat 30 dek?

SV-02 : jadi kak saya dapat itu kelilingnya dari gambar
segienam 5,4,4,4,4,4)5 setelah itu saya jumlahkan kak
jadi dapat 30

P-02: ok dek, apakah ada cara lain yang bisa digunakan
selain ini cara?

SV-02 : ada kak yang pakai rumus cuman saya lebih paham
dengan cara ini kak

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa SV (Subjek

Visual) pada kutipan wawancara di atas dapat dilihat bahwa ia
mampu dalam menyebutkan langkah penyelesaian dengan benar
sehingga mampu menentukan berapa panjang keliling jika 7
segienam dihimpitkan.

Dari hasil tes dan wawancara SV (Subjek Visual) di atas pada
soal nomor 1 dan soal nomor 2 telihat SV (Subjek Visual) mampu
melaksanakan rencana yang akan digunakan untuk menyelesaiakan

masalah yang ada pada soal. Hal ini manunjukkan bahwa SV
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(Subjek Visual) mampu memenuhi indikator melaksanakan rencana
dalam meyelesaikan permasalahan yang ada pada soal.
d) Tahapan polya memeriksa kembali hasil
Berikut adalah hasil tes kemampuan pemecahan masalah SV
(Subjek Visual) pada indikator memeriksa kembali hasil pada soal

nomor 1
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Gambar 4.7 Hasil Tes Siswa SV Indikator 4 Pada Soal No.1
Berdasarkan gambar 4.7 di atas hasil jawaban siswa SV
(Subjek Visual) dalam menyelesaikan soal no.1 pada indikator
memeriksa kembali hasil dalam soal terlihat mampu menentukan
kesimpulan secara tepat. SV (Subjek Visual) menuliskan
kesimpulan yang ada pada soal yaitu “banyaknya tamu yang datang
sampal bel ke 20 adalah 400 orang. SV (Subjek Visual) memeriksa
kembali hasil dengan menghitung kembali hasil yang telah
diperoleh guna untuk meyakinkan diri sendiri bahwa jawabannya
sudah benar.
Selanjutnya disajikan kutipan dialog wawancara dengan
siswa SV pada soal no.l dengan indikator memeriksa kembali
hasil.

P-01 : jadi berapa banyak tamunya dek?

SV-01 : banyaknya itu kak ada 400 orang tamu yang datang
P-01 : apakah yakin maki itu benar jawabanta?

SV-01 : iye kak,yakin
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P-01 : apayang buatki yakin jika jawabanta sudah benar?
SV-01 : saya sudah periksa kembali kak dan saya hitung ulang
dan tetapji sama kak saya dapat
P-01 : oke dek
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa SV (Subjek

Visual) pada kutipan wawancara diatas dapat dilihat bahwa ia
mampu dalam menyampaikan hasil akhir secara detail dan tepat
serta sudah memeriksa kembali hasil untuk menentukan hasil akhir
yang tepat.

Selanjutnya adalah hasil tes kemampuan pemecahan masalah
SV (Subjek Visual) pada indikator memeriksa kembali hasil pada

soal nomor 2
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Gambar 4.8 Hasil Tes Siswa SV Indikator 4 Pada Soal No.2
Berdasarkan gambar 4.8 di atas hasil jawaban siswa SV
(Subjek Visual) dalam menyelesaikan soal no.2 pada indikator
memeriksa kembali hasil dalam soal terlihat mampu menentukan
kesimpulan secara tepat. SV (Subjek Visual) menuliskan jadi
panjang keliling jika 7 segienam dihimpitkan adalah 30.
Selanjutnya disajikan kutipan dialog wawancara dengan
siswa SV (Subjek Visual) pada soal no.2 dengan indikator
memeriksa kembali hasil.

P-02 : jadi apa kesimpulan yang bisa kita simpulkan dari

carata selesaikan ini soal?
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SV-02: jadi kesimpulannya kak banyak keliling dari 7
segienam dengan cara dihimpitkan diperoleh keliling 30
kak

P-02 : ok dek, yakin maki benar itu?

SV-02 : iye kak in sha allah

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa SV (Subjek

Visual) pada kutipan wawancara diatas dapat dilihat bahwa ia
mampu dalam menyampaikan hasil akhir secara detail dan tepat
serta sudah memeriksa kembali hasil untuk menentukan hasil akhir
yang tepat.

Dari hasil tes dan wawancara SV (Subjek Visual) di atas pada
soal nomor 1 dan soal nomor 2 telihat SV (Subjek Visual) mampu
memeriksa kembali hasil jawaban yang telah dikerjakan. Hal ini
manunjukkan bahwa SV (Subjek Visual) mampu memenuhi
indikator memeriksa kembali hasil.

2) Hasil Tes Siswa Subjek Gaya Belajar Auditori
Berikut ini akan dipaparkan hasil tes tertulis kemampuan
pemecahan masalah dan hasil wawancara yang telah dilakukan
terhadap subjek SA (Subjek Auditori). Dari hasil tes dan wawancara
yang telah dilakukan, maka diperoleh data terkait kemampuan
pemecahan masalah SA (Subjek Auditori) sebagai berikut.
a) Tahapan Polya Memahami Masalah
Berikut adalah hasil tes kemampuan pemecahan masalah SA
(Subjek Auditori) pada indikator memahami masalah dalam

menyelesaikan soal nomor 1
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Gambar 4.9 Hasil Tes Siswa SA Indikator 1 Pada Soal No.1
Berdasarkan gambar 4.9 di atas hasil jawaban siswa SA
(Subjek Auditori) dalam menyelesaiakan soal no.1 pada indikator
memahami masalah terlihat mampu menuliskan informasi dengan
benar yang diketahui dan ditanyakan dari soal. SA (Subjek
Auditori) terlebih dahulu menuliskan apa yang diketahui yaitu
“pertama kali bel berbunyi,1 orang tamu datang. Kedua kali bel
berbunyi 3 orang tamu datang” kemudian subjek menuliskan yang
ditanyakan yaitu berapa banyak tamu yang datang sampai bel ke
20?. Hal ini menujukkan SA (Subjek Auditori) mampu
memahami masalah.
Selanjutnya disajikan kutipan dialog wawancara dengan
siswa SA (Subjek Auditori) pada soal no.l dengan indikator
memeriksa kembali hasil.

P-01 : dari soal yang telah diberikan apa langkah pertama
yang kamu lakukan ?

SA-01 : saya membaca soalnya terlebih dahulu kak

P-01 :apakah paham dengan soal yang diberikan?

SA-01 :iye kak paham

P-01 : kalau paham coba sebutkan apa yang diketahui di

soal?
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SA-01 : pertama kali bel berbunyi,1 orang tamu datang. kedua
kali bel berbunyi 3 orang tamu datang

P-01 :itusajayang diketahui dek atau masih ada?

SA-01 :iye kak itu saja

P-01 : kalau yang ditanyakan?

SA-01 : berapa banyak tamu yang datang sampai bel ke 20?

P-01 : setelah mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan
pada soal apakah bisa digunakan untuk meyelesaikan
soal tersebut?

SA-01 : iye kak bisa

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan,
didapatkan bahwa SA (Subjek Auditori)dapat memahami apa yang
ditanyakan dan diketahui dari soal, kemudian subjek juga mampu
memaparkan apa maksud dari soal tersebut.

Selanjutnya adalah hasil tes kemampuan pemecahan masalah
SA (Subjek Auditori) pada indikator memahami masalah dalam

menyelesaikan soal nomor 2
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Gambar 4.10 Hasil Tes Siswa SA Indikator 1 Pada Soal No.2
Berdasarkan gambar 4.10 hasil jawaban siswa SA (Subjek
Auditori) dalam menyelesaiakan soal no.2 pada indikator
memahami masalah terlihat mampu menuliskan informasi dengan
benar yang diketahui dan ditanyakan dari soal. SA (Subjek

Auditori) terlebih dahulu menuliskan apa yang diketahui yaitu
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“yang diketahui itu satu segienam memiliki 6 keliling, 2 segienam
yang dihimpitkan memiliki 10 keliling” kemudian subjek
menuliskan yang ditanyakan yaitu berapa panjang keliling jika 7
segienam tersebut dihimpitkan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
SA memahami masalah .

Selanjutnya disajikan kutipan dialog wawancara dengan
siswa SA (Subjek Auditori) pada soal no.2 dengan indikator
memeriksa kembali hasil.

P-02: ok dek selanjuutnya kita lanjut no.2

SA-02: iye kak

P-02: setelah diberikan soal apa yang pertama kali kita
lakukan?

SA-02: saya baca terlebih dahulu soalnya kak

P-01: apakah kamu paham degan soal yang telah diberikan?

SA-02: tidak terlalu paham kak

P-02: kenapa tidak terlalu paham dek?

SA-02: agak susah saya pahami kak karena terlalu panjang
soalnya

P-02: tapi kita tahuji apa yang diketahui di soal dek?

SA-02: iye kak, yang diketahui itu satu segienam memiliki 6
keliling, 2 segienam yang dihimpitkan memiliki 10
keliling

P-02: itu saja yang diketahui dek ata masih ada?

SA-02: iye kak itu saja yang saya tahu

P-02: kalau yang ditanyakan dek?

SA-02: berapa panjang keliling jika 7 segienam tersebut
dihimpitkan ?
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan,
didapatkan bahwa subjek SA (Subjek Auditori) dapat memahami
apa yang ditanyakan dan diketahui dari soal.

Dari hasil tes dan wawancara SA (Subjek Auditori) di atas
pada soal nomor 1 dan soal nomor 2 telihat SA (Subjek Auditori)
mampu memahami masalah. Hal ini manunjukkan bahwa SA
(Subjek Auditori) mampu memenuhi indikator memahami masalah.

b) Tahapan Polya Menyusun Rencana

Berikut adalah hasil tes kemampuan pemecahan masalah SA

(Subjek Auditori) pada indikator menyusun rencana dalam

menyelesaikan soal nomor 1

Pene “vn = at {n-1))

Gambar 4.11 Hasil Tes Siswa SA Indikator 2 Pada Soal No.1
Berdasarkan gambar 4.11 hasil jawaban siswa SA (Subjek
Auditori) dalam menyelesaikan soal no.1 pada indikator menyusun
rencana pemecahan masalah dalam soal terlihat siswa mampu
menentukan rencana atau langkah yang akan digunakan dalam
meyelesaikan masalah pada soal. SA (Subjek Auditori) dalam
menyelesaikan masalah pada soal nomor 1 menggunakan cara atau
langkah — langkah yaitu dengan menggunakan rumus barisan
aritmetika. SA (Subjek Auditori) menyebutkan rumus yang

digunakan yaitu Un = a + (n-1) b dan mengetahui maksud dari
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rumus tersebut yaitu Un itu artinya suku ke n, a artinya suku
pertama, dan b itu adalah beda.

Selanjutnya disajikan kutipan dialog wawancara dengan
siswa SA (Subjek Auditori) pada soal no.l dengan indikator
menyusun rencana penyelesaian masalah.

P-01 : pada saat kita mulai menyelesaikan soal ini apa yang
kita pikirkan?

SA-01 : cara untuk selesaikan soalnya kak

P-01 :bagaiamana carata selesaikan itu?

SA-01 : saya pakai rumus barisan aritmatika kak

P-01 :bagaimana rumusnya itu dek?

SA-01 : rumusnya itu kak Un =a + (n-1) b

P-01 :apa artinya itu rumus Un =a + (n-1) b?

SA-01: Un itu artinya suku ke n kak, a artinya suku
pertama,dan b itu kak bedanya

Berdasarkan hasil- wawancara untuk yang telah dilakukan,
bahwa SA (Subjek Auditori) mampu menyusun rencana awal
sebelum melaksanakan rencana pada soal tersebut.

Selanjutnya adalah hasil tes kemampuan pemecahan masalah
SA (Subjek Auditori) pada indikator menyusun rencana dalam
menyelesaikan soal nomor 2

Berdasarkan hasil jawaban siswa SA (Subjek Auditori)
dalam menyelesaikan soal no.2 pada indikator menyusun rencana
pemecahan masalah dalam soal terlihat siswa tidak mampu
menentukan rencana  penyelesaian untuk  menyelesaiakan
permasalahan dalam soal. SA (Subjek Auditori) menyatakan bahwa

dia kebingungan dalam menentukan langkah — langkah atau cara
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yang akan digunakan untuk meyelesaikan soal sehingga dia tidak
menyelesaiakan pekerjaannya.

Selanjutnya disajikan kutipan dialog wawancara dengan
siswa SA (Subjek Auditori) pada soal no.l dengan indikator
menyusun rencana penyelesaian masalah.

P-02 : dari informasi yang telah didapatkan dalam soal
apakah bisa digunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut?

SA-02 : kurang tahu kak karna tidak selesai saya kerja

P-02 : setelah apa yang diketahui dan ditanyakan di soal kita
tahu, bagaimana langkah selanjutnya yang kita
lakukan ?

SA-02 : tidak tahumi kak

P-02 : kenapa tidak ditahu dek?

SA-02 : bingunka kaktidak tahu mau saya apakan makanya
tidak selesai saya kerja

Berdasarkan hasil wawancara untuk yang telah dilakukan,
bahwa SA (Subjek Auditori) tidak mampu menyusun rencana awal
sebelum melaksanakan rencana pada soal tersebut.

Dari hasil tes dan wawancara SA (Subjek Auditori) di atas
pada soal nomor 1 dan soal nomor 2 dengan indikator menyusun
rencana telihat SA (Subjek Auditori) mampu menyusun rencana
pada soal nomor 1 sedangkan pada soal nomor 2 tidak mampu
menentukan langkah-langkah atau cara yang akan digunakan untuk
meyelesaikan masalah. Hal ini manunjukkan bahwa SA (Subjek
Auditori) tidak mampu memenuhi indikator menyusun rencana.

¢) Tahapan polya melaksanakan rencana pemecahan masalah
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Berikut adalah hasil tes kemampuan pemecahan masalah SA
(Subjek Auditori) pada indikator melaksanakan rencana dalam

menyelesaikan soal nomor 1
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Gambar 4.12 Hasil Tes Siswa SA Indikator 3 Pada Soal No.1

Berdasarkan gambar 4.12 hasil jawaban SA (Subjek Auditori)
dalam menyelesaiakan soal no.1 pada indikator melaksanakan
rencana penyelesaian masalah dalam soal siswa terlihat mampu
menentukan rencana penyelesaian masalah akan tetapi siswa SA
(Subjek Auditori) tidak bisa menentukan berapa banyak tamu yang
datang pada bel ke 20, dia hanya mendapatkan jumlah suku ke 20.
SA (Subjek Auditori) menjelaskan cara yang digunakan kemudian
langkah — langkah peyelesaianya.

Berikut ini disajikan hasil dialog wawancara dengan SA
(Subjek Auditori) pada soal no.1 dengan indikator melaksanakan
rencana penyelesaian masalah.

P-01 : bagaimana carata tentukan itu dek?

SA-01: jadi kan diketahui itu kak bel 1 = 1, dan bel 2 = 3, dari
sini kak saya ambil 1 itu adalah suku pertama itumi a
nya kak, 3 itu suku kedua, nah selanjutnya di soal
dibilang kalo selanjutnya bel berbunyi akan bertambah
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tamu yang datang dari kelompok sebelumnya sebanyak 2
orang, jadi saya lihat 1 ke 3 itu ternyata di tambah 1 +
2= 3, berarti tamu selanjutnya ditambah 2 lagi, jadi
bedanya di sini 2 kak

P-01 : setelah kita dapatmi nilainya bagaimana langkah
selanjutnya yang kita lakukan?

SA-01: saya masukan nilai yang saya dapat ke dalam rumus
kak, dimana saya ganti a =1,b=2 dan n = 20. Setelah itu
saya hitungmi kak

P-01 : ok, kenapa kita pilih cara ini untuk selesaikan soal ini?

SA-01: karna lebih mudah saya rasa kak

P-01 : jadi berapa kita dapat setelah kita hitung?

SA-01: jadi banyaknya tamu yang datang kak sebanyak 39
orang

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa SA (Subjek
Auditori) pada kutipan wawancara di atas dapat dilihat bahwa ia
mampu dalam menyebutkan langkah penyelesaian akan tetapi
langkah yang digunakan masih kurang

Selanjutnya adalah hasil tes kemampuan pemecahan
masalah SA (Subjek Auditori) pada indikator melaksanakan
rencana dalam menyelesaikan soal nomor 2

Berdasarkan pada hasil yang dikerjakan siswa SA (Subjek
Auditori) dalam menyelesaikan soal no.2 pada indikator
melaksanakan rencana penyelesaian masalah pada soal terlihat
siswa SA (Subjek Auditori) tidak mampu dalam menentukan
penyelesaian soal terlihat dengan tidak adanya jawaban yang

dituliskan pada tahapan ini.
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Berikut disajikan kutipan dialog wawancara dengan siswa
SA (Subjek Auditori) dalam menyelesaikan soal no.2 pada
indikator melaksanakan rencana penyelesaian masalah
P-02: jadi tidak di tahu caranya selesaikan dek?
SA-02: tidak kak
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa SA (Subjek
Auditori) pada kutipan wawancara diatas dapat dilihat bahwa ia
tidak mampu dalam melaksanakan rencana penyelesaian masalah
pada soal.

Dari hasil tes dan wawancara SA (Subjek Auditori) di atas
pada soal nomor 1 dan soal nomor 2 dengan indikator
melaksanakan rencana telihat SA (Subjek Auditori) mampu
melaksanakan rencana pada soal nomor 1 sedangkan pada soal
nomor 2 tidak mampu melaksanakan atau meyelesaikan masalah.
Hal ini manunjukkan bahwa SA (Subjek Auditori) tidak mampu

memenuhi indikator melaksanakan rencana.

d) Tahapan Polya Memeriksa Kembali Hasil

Berikut adalah hasil tes kemampuan pemecahan masalah
SA (Subjek Auditori) pada indikator memeriksa kembali hasil

jawaban pada soal nomor 1

—
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Gambar 4.13 Hasil Tes Siswa SA Indikator 4 Pada Soal No.1
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Berdasarkan gambar 4.13 di atas hasil jawaban siswa SA
(Subjek Auditori) dalam menyelesaikan soal no.1 pada indikator
memeriksa kembali hasil dalam soal terlihat mampu menentukan
kesimpulan secara tepat akan tetapi jawabannya masih kurang
tepat. SA (Subjek Auditori) belum meyelesaikan langkah-langkah
penyelesaian masalah degan sempurna sehingga hasil yang
disimpulkan kurang tepat karena masih ada langkah terakhir yang
harus diselesaikan sehingga nantiya akan memperoleh hasil yang
tepat. SA (Subjek Auditori) hanya mendapatkan hasil dari suku ke
20 dan seharusnya yang harus kita ketahui adalah banyaknya tamu
yang datang pada bel ke 20.

Berikut disajikan kutipan dialog wawancara dengan siswa
SA (Subjek Auditori) dalam menyelesaikan soal no.2 pada
indikator memeriksa kembali hasil.

P-01 : jadi berapa kita dapat setelah kita hitung?

SA-01: jadi banyaknya tamu yang datang kak sebanyak 39
orang

P-01: apakah pernahki dapat soal yang sepertii ini
sebelumnya?

SA-01: tidak kak, pernahja kerja soal cerita tapi tidak begini
kak, agak susah ini kak iya

P-01 : jadi yakin maki ini dek benar jawabanta?

SA-01: iye kak yakin

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa SA pada kutipan
wawancara diatas dapat dilihat bahwa ia mampu dalam

menyampaikan hasil akhir secara detail dan tepat.
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Berikut adalah hasil tes kemampuan pemecahan masalah SA
(Subjek Auditori) pada indikator memeriksa kembali hasil jawaban
pada soal nomor 2

Berdasarkan pada hasil yang dikerjakan siswa SA (Subjek
Auditori) dalam menyelesaikan soal no.2 pada indikator memeriksa
kembali hasil, terlihat siswa tidak mampu memeriksa kembali dan
menarik kesimpulan dari soal ditandai dengan tidak adanya
jawaban akhir yang diperoleh sehingga tidak ada kesimpulan yang
dituliskan.

Berikut disajikan kutipan dialog wawancara dengan siswa SA
(Subjek Auditori) dalam menyelesaikan soal no.2 pada indikator
memeriksa kembali jawaban.

P-02: kalau buat kesimpulan dek kita tahuji?
SA-02: tidak kak, karna tidak selesai ku kerja

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa SA (Subjek
Auditori) pada kutipan wawancara diatas dapat dilihat bahwa ia
tidak mampu dalam membuat kesimpulan pada soal. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa SA (Subjek Auditori) tidak memenuhi
indikator memeriksa kembali hasil.

Dari hasil tes dan wawancara SA (Subjek Auditori) di atas
pada soal nomor 1 dan soal nomor 2 dengan indikator memeriksa
kembali hasil telihat SA (Subjek Auditori) mampu menyimpulkan
kembali hasil dengan tepat pada soal nomor 1 sedangkan pada soal

nomor 2 tidak mampu menarik kesimpulan. Hal ini manunjukkan
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bahwa SA (Subjek Auditori) tidak mampu memenuhi indikator
memeriksa kembali hasil.
3) Hasil Tes Siswa Subjek Gaya Belajar Kinestetik
Berikut ini akan dipaparkan hasil tes tertulis kemampuan
pemecahan masalah dan hasil wawancara yang telah dilakukan
terhadap subjek SK (Subjek Kinestetik). Dari hasil tes dan
wawancara yang telah dilakukan, maka diperoleh data terkait
kemampuan pemecahan masalah SK (Subjek Kinestetik) sebagai
berikut.
a) Tahapan Polya Memahami Masalah
Berikut adalah hasil tes kemampuan pemecahan masalah
SK (Subjek Kinestetik) pada indikator memahami masalah dalam

menyelesaikan soal nomor 1
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Gambar 4.14 Hasil Tes Siswa SK Indikator 1 Pada Soal No.1
Berdasarkan gambar 4.9 bahwa SK (Subjek Kinestetik)
mampu menuliskan informasi dengan benar yang diketahui dan
ditanyakan dari soal. Dimana SK (Subjek Kinestetik)

menuliskan yang dikatahui yaitu “ pertama kali bel berbunyi, 1
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orang tamu datang. Saat bell kedua berbunyi 3 orang tamu datang.
Setiap kali bel berbunyi, secara berurutan sekelompok tamu
datang dengan banyak orang setiap kali bertambah 2 orang dari

banyak kelompok sebelumnya”. Kemudian SK (Subjek

(13

Kinestetik) menuliskan apa yang ditanyakan pada soal yaitu
berapa banyak tamu yang datang sampai bel ke 20?”

Berikut disajikan kutipan dialog wawancara dengan siswa
SK' (Subjek Kinestetik) dalam menyelesaikan soal no.l pada
indikator memahami masalah.

P-01 : langsung saja dek, setelah kita terima soal yang
diberikan apa yang kita lakukan ?

SK-01: saya baca dulu kak

P-01 : apakah kamu paham maksud dari soal yang diberikan?

SK-01: iye kak

P-01: bagaimana carata agar bisa paham?

SK-01: saya baca berulang-ulang kak sampai paham

P-01: jadi kita tahu apa yang diketahui di soal dek?

SK-01: iye kak, yang diketahui itu pertama kali bel, pintu bel
berbunyi, 1 orang tamu datang. Saat bell kedua
berbunyi 3 orang tamu datang. Setiap kali bel
berbunyi, secara berurutan sekelompok tamu datang
dengan banyak orang setiap kali bertambah 2 orang
dari banyak kelompok sebelumnya

P-01: kalau yang ditanyakan dek?

SK-01: berapa banyak tamu yang datang sampai bel ke 20

Berdasarkan hasil wawancara untuk yang telah dilakukan,

didapatkan bahwa subjek gaya belajar kinestetik dapat dapat
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memahami apa yang ditanyakan dan diketahui dari soal, kemudian
subjek juga mampu memaparkan apa maksud dari soal tersebut.

Berikut adalah hasil tes kemampuan pemecahan masalah

SK (Subjek Kinestetik) pada indikator memahami masalah dalam

menyelesaikan soal nomor 2
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Gambar 4.15 Hasil Tes Siswa SK Indikator 1 Pada Soal No.2
Berdasarkan pada gambar 4.15 hasil jawaban SK (Subjek
Kinestetik) dalam menyelesaiakan soal no.2 pada indikator
memahami masalah terlihat mampu menuliskan informasi dengan
benar yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Subjek SK (Subjek
Kinestetik) terlebih dahulu menuliskan apa yang diketahui yaitu
“yang diketahui itu suatu segienam memiliki 6 keliling, 2 segienam
yang dihimpitkan memiliki 10 keliling” kemudian subjek
menuliskan yang ditanyakan yaitu berapa panjang keliling jika 7
segienam tersebut dihimpitkan dengan cara yang serupa. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa SK (Subjek Kinestetik) memahami

masalah .

Berikut disajikan kutipan dialog wawancara dengan siswa
SK' (Subjek Kinestetik) dalam menyelesaikan soal no.2 pada

indikator memahami masalah.
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P-02: oiya dek, selanjutnya kita lanjut nomor 2

SK-02: iye kak

P-02: setelah kamu menerima soal yang diberikan apa yang
kamu lakukan?

SK-02: saya baca soalnya kak

P-02: apakah kita paham dengan soal yang diberikan?

SK-01: tidak terlalu paham kak

P-02: kenapa tidak terlalu paham dek?

SK-02: susah saya pahami kak karena panjang sekali kak baru
pake gambar lagi

P-02: tapi kita tahuji apa yang diketahui di soal dek?

SK-02: iye kak, yang diketahui itu suatu segienam memiliki 6
keliling, 2 segienam yang dihimpitkan memiliki 10
keliling

P-02: kalau yang ditanyakan dek?

SK-02: berapa panjang Kkeliling jika 7 segienam tersebut
dihimpitkan dengan cara yang serupa ?

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan

SK (Subjek Kinestetik), didapatkan bahwa SK (Subjek Kinestetik)
dapat memahami apa yang ditanyakan dan diketahui dari soal.

Dari hasil tes dan wawancara SK (Subjek Kinestetik) di atas
pada soal nomor 1 dan soal nomor 2 dengan indikator memahami
masalah telihat SK (Subjek Kinestetik) mampu menyebutkan apa
yang diketahui dan apa yang ditanyakan dengan tepat pada soal.
Hal ini manunjukkan bahwa SK (Subjek Kinestetik) mampu

memenuhi indikator memahami masalah.
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b) Tahapan Polya Menyusun Rencana
Berikut adalah hasil tes kemampuan pemecahan masalah
SK (Subjek Kinestetik) pada indikator menyusun rencana dalam

menyelesaikan soal nomor 1

Peaenyae sc.\\aﬂ 1

ber 1 : | Oftang

ber 2 ¢ 3 orang

Leraambaly 2 orang 4etus Seway ada Aamu dadang

Gambar 4.16 Hasil Tes Siswa SK Indikator 2 Pada Soal 1
Dari hasil kerja SK (Subjek Kinestetik) dapat dilihat bahwa
pada tahap menyusun rencana dari gambar 4.16 bahwa SK (Subjek
Kinestetik) menuliskan penyelesaian yang dimana subjek mencari
pola terlebih dahulu untuk menyelesaikan soal kemudian setelah
mendapatkan polanya lalu ia menghitung dengan cara
menjumlahkan 2 pada setiap tamu yang datang sebelumnya. Hal ini
menunjukkan subjek SK (Subjek Kinestetik) mampu Menyusun
rencana awal sebelum melaksanakan rencana pada soal tersebut.
Berikut disajikan kutipan dialog wawancara dengan siswa
SK (Subjek Kinestetik) dalam menyelesaikan soal no.1 pada
indikator menyusun rencana.

P-01: apakah informasi yang diketahui dalam soal tersebut
dapat digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut?

SK-01: iye kak, bisa kak

P-01: apa langkah selanjutnya yang kita lakukan untuk

selesaikan ini soal dek?
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SK-01: saya cari polanya kak, kemudian setelah didapatkan
polanya saya lihatmi berapa selisihnya kemudian saya
hitung dengan cara yang sama

P-01: bagaimana carata cari polanya dek?

SK-01: kan di soal diketahui kak bel 1 itu sama dengan 1
orang tamu datang,bel 2 itu sama dengan 3 orang tamu
datang, nah di sini bisa di lihat kak nilanya itu 1 dan 3
kemudian kan setiap bunyi lagi bel bertambah 2 orang
tamu datang, nah kan 1 ke 3 itu ditambah 2 jadi
selanjutnya ditambah 2 juga. Nah setelah saya tambah
kak ternyata nilai yang saya dapat itu angka ganjil
semua jadi di situ saya dapatmi polanya, pola bilangan
ganjil .

P-01: kita tahu apa itu pola bilangan ganjil dek?

SK-01: iye kak pola bilangan yang setiap angkanya bernilai
ganjil

Berdasarkan hasil wawancara untuk yang telah dilakukan,
bahwa SK (Subjek Kinestetik) mampu menyusun rencana awal
sebelum melaksanakan rencana pada soal tersebut.

Berikut adalah hasil tes kemampuan pemecahan masalah

SK (Subjek Kinestetik) pada indikator menyusun rencana dalam

menyelesaikan soal nomor 2

finYyeiesalan 1
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Gambar 4.17 Hasil Tes Siswa SK Indikator 2 Pada Soal 2
Berdasarkan pada hasil jawaban siswa SK (Subjek

Kinestetik) dalam menyelesaikan soal no.2 pada indikator
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menyusun rencana pemecahan masalah dalam soal terlihat siswa
tidak mampu menentukan rencana penyelesaian  untuk
menyelesaiakan permasalahan dalam soal. SK (Subjek Kinestetik)
dalam meyelesaikan megatakan kurang paham tekait cara untuk
menyelesaikan soal tersebut. SK (Subjek Kinestetik) menggambar
7 segienam yang dihimpitkan akan tetapi langkah selanjutnya
bingun untuk menyelesaikan soal tersebut.
Berikut disajikan kutipan dialog wawancara dengan siswa
SK (Subjek Kinestetik) dalam menyelesaikan soal no.2 pada
indikator menyusun rencana.

P-02: dari informasi yang telah didapatkan dalam soal apakah
bisa digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut?

SK-02: iye bisa kak

P-02: setelah apa yang diketahui dan ditanyakan di soal kita
tahu, bagaimana langkah selanjutnya yang kita
lakukan ?

SK-02: kurang tahu kak, saya buat gambar 7 segienam kak tapi
setelah itu tidak tahu mau saya apakan selanjutnya

P-02: kenapa kurang di tahu dek?

SK-02: kurang paham ka kak

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa

SK' (Subjek Kinestetik) tidak mampu menyusun rencana awal
sebelum melaksanakan rencana pada soal tersebut.

Dari hasil tes dan wawancara SK (Subjek Kinestetik) di atas
pada soal nomor 1 dan soal nomor 2 dengan indikator menyusun
rencana telihat SK (Subjek Kinestetik) mampu menyebutkan apa

yang diketahui dan apa yang ditanyakan dengan tepat pada soal
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nomor 1 sedangkan pada soal nomor 2 tidak mampu dalam
menyusun rencana. Hal ini manunjukkan bahwa SK (Subjek
Kinestetik) tidak mampu memenuhi indikator menyusun rencana.
¢) Tahapan Polya Melaksanakan Rencana Penyelesaian Masalah
Berikut adalah hasil tes kemampuan pemecahan masalah SK
(Subjek Kinestetik) pada indikator melaksanakan rencana dalam

menyelesaikan soal nomor 1

Pangae sawan
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Gambar 4.17 Hasil Tes Siswa SK Indikator 3 Pada Soal No.1

Dari hasil kerja SK (Subjek Kinestetik) dapat dilihat bahwa
pada tahap melaksanakan rencana dari gambar 4.17 bahwa subjek
menuliskan penyelesaian yang dimana subjek mencari berapa
banyak tamu yang datang sampai bel ke 20 dengan mencari
polanya terlebih dahulu kemudian menjumlahkan 2 untuk barisan
selanjutnya. SK (Subjek Kinestetik) meyatakan mengetahui yang
dimaksud dengan pola bilangan ganjil.

Berikut disajikan kutipan dialog wawancara dengan siswa SK
(Subjek Kinestetik) dalam menyelesaikan soal no.2 pada indikator

melaksanakan rencana penyelesaian masalah
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P-01 :setelah kita temukan polanya bagaimana lagi langkah
selanjutnya yang kita lakukan?

SK-01: jadi saya tambah 2 terusmi kak sampainya 20 kali

P-01: jadi berapa kita dapat sampai bel ke 20?

SK-01: 39 kak

P-01: yakin maki itu benar dek?

SK-01: iye kak yakin

Berdasarkan hasil wawancara untuk yang telah dilakukan SK
(Subjek  Kinestetik)  juga mampu melaksanakan rencana
penyelesaian dengan baik, SK (Subjek Kinestetik) juga mampu
menjelaskan bagaimana langkah-langkah penyelesaian sampai
dengan menemukan jawaban akhirnya.

Selanjutnya adalah hasil tes kemampuan pemecahan
masalah SK (Subjek Kinestetik) pada indikator melaksanakan
rencana dalam menyelesaikan soal nomor 2

Berdasarkan pada hasil yang dikerjakan siswa SK (Subjek

Kinestetik) dalam menyelesaikan soal no.2 pada indikator
melaksanakan rencana penyelesaian masalah pada soal terlihat
siswa SK (Subjek Kinestetik) kurang mampu dalam
menentukan penyelesaian soal,terlihat dengan jawaban yang
dituliskan pada tahapan ini.

Berikut disajikan kutipan dialog wawancara dengan siswa

SK (Subjek Kinestetik) dalam menyelesaikan soal no.2 pada
indikator melaksanakan rencana penyelesaian masalah

P-02: bagaimana carata hitung kelilingnya?
SK-02: langsung saya hitung kak di gambarnya

P-02: selain cara itu dek apakah ada cara lain yang kita tahu?
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SK-02: tidak ada kak, itu saja kak tidak yakinka bilang benar
caraku
P-02: kenapa tidak yakinki?
SK-02: karna dari soal tidak terlalu paham maka kak
Berdasarkan hasil wawancara dengan SK (Subjek

Kinestetik) pada kutipan wawancara diatas dapat dilihat bahwa ia
kurang mampu dalam melaksanakan rencana penyelesaian masalah
pada soal.

Dari hasil tes dan wawancara SK (Subjek Kinestetik) di atas
pada soal nomor 1 dan soal nomor 2 dengan indikator
melaksanakan rencana telihat SK (Subjek Kinestetik) mampu
menjelaskan cara atau langkah-langkah dalam meyelesaikan atau
melaksanakan rencana dengan tepat pada soal nomor 1 sedangkan
pada soal nomor 2 tidak- mampu dalam melaksanakan rencana.
Hal ini manunjukkan bahwa SK (Subjek Kinestetik) tidak mampu
memenubhi indikator menyusun rencana.

d) Tahapam Polya Memeriksa Kembali Hasil
Berikut adalah hasil tes kemampuan pemecahan masalah
SK (Subjek Kinestetik) pada indikator memeriksa kembali hasil
soal nomor 1. Berdasarkan pada hasil yang dikerjakan siswa SK
(Subjek Kinestetik) dalam menyelesaikan soal no.1 pada indikator
memeriksa kembali hasil, terlihat siswa tidak mampu memeriksa

kembali dan menarik kesimpulan dari soal .
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Berikut disajikan kutipan dialog wawancara dengan siswa
SK' (Subjek Kinestetik) dalam menyelesaikan soal no.l pada
indikator memeriksa kembali jawaban.

P-01: jadi bagaimana kesimpulan dari jawabanta dek?
SK-01: kesimpulan bagaimana kak, pake begituan juga kak?
P-01: iye dek bagusnya pake
SK-01: tidak ada saya buat kak
P-01: kenapa tidak buatki dek?
SK-01 : saya kira sampai di sini ji kak yang jawaban saya
dapat
P-01: tidak dek, tapi tahu jaki buat kesimpulan?
SK-01: tidak kak
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa SK (Subjek

Kinestetik) pada kutipan wawancara diatas dapat dilihat bahwa ia
tidak mampu dalam membuat kesimpulan pada soal. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa SK (Subjek Kinestetik) tidak
memenuhi indikator memeriksa kembali hasil.

Berikut adalah hasil tes kemampuan pemecahan masalah SK
(Subjek Kinestetik) pada indikator memeriksa kembali hasil soal
nomor 2. Berdasarkan pada hasil yang dikerjakan siswa SK dalam
menyelesaikan soal no.2 pada indikator memeriksa kembali hasil,
terlihat siswa tidak mampu memeriksa kembali dan menarik
kesimpulan dari soal ditandai dengan tidak adanya jawaban akhir
yang diperoleh sehingga tidak ada kesimpulan yang dituliskan.

Berikut disajikan kutipan dialog wawancara dengan siswa SK
(Subjek Kinestetik) dalam menyelesaikan soal no.2 pada indikator

memeriksa kembali jawaban.
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P-02: kalau buat kesimpulan dek kita tahuji?
SK-02: tidak kak, karna sampai di gambarji saya tulis kak
karna tidak saya tahumi bagaimana lagi selanjutnya

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa SK (Subjek
Kinestetik) pada kutipan wawancara diatas dapat dilihat bahwa ia
tidak mampu dalam membuat kesimpulan pada soal. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa SK (Subjek Kinestetik) tidak memenuhi
indikator memeriksa kembali hasil.

Dari hasil tes dan wawancara SK (Subjek Kinestetik) di atas
pada soal nomor 1 dan soal nomor 2 dengan indikator memeriksa
kembali hasil telihat SK (Subjek Kinestetik) tidak mampu menarik
kesimpulan pada hasil jawaban akhir . Hal ini manunjukkan bahwa
SK (Subjek Kinestetik) tidak mampu memenuhi indikator
memeriksa kembali hasil.

3. Paparan Data Hasil Analisis Tahap Penyajian Data
Pada tahap penyajian data, akan dipaparkan bagaimana
sekumpulan data yang disusun secara sistematis. Berdasarkan hasil
pada kondensasi data dibuat lebih singkat dan lebih padat agar data
yang diperoleh bisa lebih menggambarkan subjek dalam penelitian ini.
Berikut penyajian data berdasarkan masing — masing subjek:
a. Subjek Gaya Belajar Visual
Berdasarkan paparan data hasil tes dan wawancara, maka
kemampuan subjek SV (Subjek Visual) diuraikan Triangulasi

berdasarkan data tersebut.
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Tabel 4.3 Data Kemampuan Subjek SV Berdasarkan Indikator
Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Teori Polya

Pada Soal Nomor 1

Indikator tahapan polya  Kriteria kemampuan

Memahami masalah Siswa SV(Subjek Visual) mampu
menentukan apa saja yang diketahui

dan ditanyakan dalam soal

Menyusun rencana Siswa SV(Subjek Visual) mampu
penyelesaian masalah menentukan langkah penyelesaian
yang akan digunakan dengan
mendaftarkan atau  mengurutkan

banyak tamu pada setiap bunyi bel

Melaksanakan rencana Siswa SV(Subjek Visual) mampu
penyelesaian masalah menyelesaikan pertanyaan yang ada
dengan menggunakan langkah -
langkah penyelesaian yang tepat dan

benar

Memeriksa kembali Siswa SV(Subjek Visual) mampu
menentukan kesimpulan dari hasil
akhir jawaban pada soal yang ada

dengan benar

Berdasarkan pada tabel 4.3 di atas, dapat dilihat bahwa
subjek SV (Subjek Visual) pada soal nomor 1 mampu memenuhi
semua tahapan polya, mulai tahap memahami masalah sampai
tahap memeriksa kembali hasil atau membuat
kesimpulan.Berdasarkan hasil tes yang dikonfirmasi melalui
wawancara diperoleh kesesuaian antara hasil tes dan wawancara,
dimana siswa SV(Subjek Visual) mampu memaparkan hasil yang

dituliskan pada lembar jawaban.



80

Tabel 4.4 Data Kemampuan Subjek SV Berdasarkan Indikator
Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Teori Polya

Pada Soal Nomor 2

Indikator tahapan polya  Kriteria kemampuan

Memahami masalah Siswa SV(Subjek Visual) mampu
menentukan apa saja yang diketahui

dan ditanyakan dalam soal

Menyusun rencana Siswa SV(Subjek Visual) mengelola
penyelesaian masalah informasi yang diperoleh untuk

digunakan dalam menyelesaikan soal

Melaksanakan rencana Siswa SV(Subjek Visual) mampu
penyelesaian masalah menyelesaikan pertanyaan yang ada
dengan menggunakan langkah -
langkah penyelesaian yang tepat dan

benar

Memeriksa kembali Siswa SV(Subjek Visual) mampu
menentukan kesimpulan dari hasil
akhir jawaban pada soal yang ada

dengan benar

Berdasarkan pada tabel 4.4 di atas, dapat dilihat bahwa
subjek SV(Subjek Visual) pada soal nomor 2 mampu memenuhi
semua tahapan polya, mulai tahap memahami masalah sampai
tahap memeriksa kembali hasil atau membuat kesimpulan.
Berdasarkan hasil tes yang dikonfirmasi melalui wawancara
diperoleh kesesuaian antara hasil tes dan wawancara, dimana siswa
SV(Subjek Visual) mampu memaparkan hasil yang dituliskan pada

lembar jawaban.
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b. Subjek gaya belajar auditori
Berdasarkan paparan data hasil tes dan wawancara, maka
kemampuan subjek SA (Subjek Auditori) diuraikan Triangulasi
berdasarkan data tersebut.
Tabel 4.5 Data Kemampuan Subjek SA Berdasarkan Indikator
Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Teori Polya

Pada Soal Nomor 1

Indikator tahapan polya  Kriteria kemampuan

Memahami masalah Siswa SA(Subjek Auditori) mampu
menentukan apa saja yang diketahui

dan ditanyakan dalam soal

Menyusun rencana Siswa SA(Subjek Auditori) mampu
penyelesaian masalah menentukan langkah penyelesaian

yang akan digunakan dengan benar

Melaksanakan rencana Siswa SA(Subjek Auditori) mampu
penyelesaian masalah menyelesaikan pertanyaan yang ada
dengan menggunakan langkah -
langkah penyelesaian yang tepat dan

benar

Memeriksa kembali Siswa SA(Subjek Auditori) mampu
menentukan kesimpulan dari hasil
akhir jawaban pada soal yang ada

dengan benar

Berdasarkan pada tabel 4.5 di atas, dapat dilihat bahwa
subjek SA(Subjek Auditori) pada soal nomor 1 mampu memenuhi
semua tahapan polya, mulai tahap memahami masalah sampai
tahap memeriksa kembali hasil atau membuat

kesimpulan.Berdasarkan hasil tes yang dikonfirmasi melalui
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wawancara diperoleh kesesuaian antara hasil tes dan wawancara,

dimana siswa SA(Subjek Auditori) mampu memaparkan hasil yang

dituliskan pada lembar jawaban.

Tabel 4.6 Data Kemampuan Subjek SA Berdasarkan Indikator
Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Teori Polya

Pada Soal Nomor 2

Indikator tahapan polya  Kriteria kemampuan

Memahami masalah Siswa SA (Subjek Auditori) mampu
menentukan apa saja yang diketahui

dan ditanyakan dalam soal

Menyusun rencana Siswa SA(Subjek Auditori) tidak
penyelesaian masalah mampu menentukan langkah
penyelesaian yang akan digunakan
untuk menyelesaiakan masalah pada

soal

Melaksanakan rencana Siswa SA(Subjek Auditori) tidak
penyelesaian masalah mampu menyelesaikan pertanyaan
yang ada dengan menggunakan
langkah — langkah penyelesaian yang

tepat dan benar

Memeriksa kembali Siswa SA(Subjek Auditori) tidak
mampu menentukan kesimpulan dari
hasil akhir jawaban pada soal yang
ada dengan benar

Berdasarkan pada tabel 4.6 di atas, dapat dilihat bahwa
subjek SA(Subjek Auditori) pada soal nomor 2 hanya mampu
memenuhi satu tahapan polya, yaituu tahap memahami masalah,
dan yang tidak terpenuhi ada tiga yaitu tahap menyusun rencana,

tahap melaksanakan rencana, dan tahap memeriksa kembali hasil
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atau membuat kesimpulan. Berdasarkan hasil tes yang dikonfirmasi
melalui wawancara diperoleh kesesuaian antara hasil tes dan
wawancara, dimana siswa SA(Subjek Auditori) mampu
memaparkan hasil yang dituliskan pada lembar jawaban.
Subjek gaya belajar kinestetik

Berdasarkan paparan data hasil tes dan wawancara, maka
kemampuan subjek SK(Subjek Kinestetik) diuraikan Triangulasi
berdasarkan data tersebut.
Tabel 4.7 Data Kemampuan Subjek SK Berdasarkan Indikator

Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Teori Polya

Pada Soal Nomor 1

Indikator tahapan polya  Kriteria kemampuan

Memahami masalah Siswa SK(Subjek Kinestetik) mampu
menentukan apa saja yang diketahui

dan ditanyakan dalam soal

Menyusun rencana Siswa SK(Subjek Kinestetik) mampu
penyelesaian masalah menentukan langkah penyelesaian

yang akan digunakan dengan benar

Melaksanakan rencana Siswa SK(Subjek Kinestetik) mampu
penyelesaian masalah menyelesaikan pertanyaan yang ada
dengan menggunakan langkah -
langkah penyelesaian yang tepat dan

benar

Memeriksa kembali Siswa SK(Subjek Kinestetik) tidak
mampu menentukan kesimpulan dari
hasil akhir jawaban pada soal yang

ada dengan benar
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Berdasarkan pada tabel 4.7 di atas, dapat dilihat bahwa
subjek SK(Subjek Kinestetik) pada soal nomor 1 hanya mampu
memenuhi tiga tahapan polya, yaitu tahap memahami masalah,
tahap menyusun rencana, dan tahap melaksanakan rencana, dan
yang tidak terpenuhi yaitu tahap memeriksa kembali hasil atau
membuat kesimpulan.Berdasarkan hasil tes yang dikonfirmasi
melalui wawancara diperoleh kesesuaian antara hasil tes dan
wawancara, dimana siswa SK(Subjek Kinestetik) mampu
memaparkan hasil yang dituliskan pada lembar jawaban.

Tabel 4.8 Data Kemampuan Subjek SK Berdasarkan Indikator
Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Teori Polya

Pada Soal Nomor 2

Indikator tahapan polya  Kriteria kemampuan

Memahami masalah Siswa SK(Subjek Kinestetik) mampu
menentukan apa saja yang diketahui

dan ditanyakan dalam soal

Menyusun rencana Siswa SK(Subjek Kinestetik) mampu
penyelesaian masalah menentukan langkah penyelesaian

yang akan digunakan dengan benar

Melaksanakan rencana Siswa SK(Subjek Kinestetik) tidak
penyelesaian masalah mampu menyelesaikan pertanyaan
yang ada dengan menggunakan
langkah — langkah penyelesaian yang

tepat dan benar

Memeriksa kembali Siswa SK(Subjek Kinestetik) tidak
mampu menentukan kesimpulan dari
hasil akhir jawaban pada soal yang

ada dengan benar
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Berdasarkan pada tabel 4.8 di atas, dapat dilihat bahwa
subjek SK(Subjek Kinestetik) pada soal nomor 1 hanya mampu
memenuhi dua tahapan polya, yaitu tahap memahami masalah dan
tahap menyusun rencana. Sedangkan yang tidak terpenuhi yaitu
tahap melaksanakan rencana dan tahap memeriksa kembali hasil
atau membuat kesimpulan. Berdasarkan hasil tes yang dikonfirmasi
melalui wawancara diperoleh kesesuaian antara hasil tes dan
wawancara, dimana siswa SK(Subjek Kinestetik) mampu
memaparkan hasil yang dituliskan pada lembar jawaban.

4. Paparan Data Hasil Analisis Tahap Penarikan Kesimpulan

Setelah menelaah dan menyimpulkan data berdasarkan
kemampuan subjek, pada tahap kesimpulan akan dipaparkan
bagaimana kesesuaian jawaban masing — masing subjek dilihat dari
hasil tes dan wawancara. Sehingga kemampuan masing — masing
subjek akan lebih mudah dilihat oleh pembaca. Adapun hasil tes dan
wawancara ketiga subjek penelitian yakni subjek Visual (SV),
Auditori (SA), dan Kinestetik (SK) yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Tes dan Wawancara Setiap Subjek

. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Subjek Soal ; .
Hasil tes Hasil wawancara
¢ Pada indikator e Subjek mampu
memahami menjelaskan apa
masalah subjek yang diketahui dan
mampu apa yang
Visual | Nomor 1 menuli_skan apa ditanyakar_l pada
yang diketahui dan | soal sesuai dengan
yang ditanyakan lembar jawaban
pada soal. e Subjek mampu
¢ Pada indikator menjelaskan alasan
menyusun rencana tentang cara yang
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subjek mampu
menentukan
langkah apa yang
akan digunakan
untuk
menyelesaiakan
soal

Pada indikator
melaksanakan
rencana subjek
mampu
menyelesaikan
permasalahan yang
ada menggunakan
langkah yang telah
direncanakan
Pada indikator
memeriksa
kembali hasil
subjek mampu
membuat
kesimpulan dengan
tepat

dilakukan untuk
meyelesaikan soal
subjek mampu
mejelaskan
langkah-langkah
yang telah
direncanakan
untuk
menyelesaiakna
permasalahan pada
soal

subjek mampu
menjelaskan
kesimpulan yang
dibuat pada lembar
jawaban.

Nomor 2

Pada indikator
memahami
masalah subjek
mampu
menuliskan apa
yang diketahui dan
yang ditanyakan
pada soal.

Pada indikator
menyusun rencana
subjek mampu
menentukan
langkah apa yang
akan digunakan
untuk
menyelesaiakan
soal

Pada indikator
melaksanakan
rencana subjek
mampu
menyelesaikan
permasalahan yang
ada menggunakan
langkah yang telah

Subjek mampu
menjelaskan apa
yang diketahui dan
apa yang
ditanyakan pada
soal sesuai dengan
lembar jawaban
Subjek mampu
menjelaskan alasan
tentang cara yang
dilakukan untuk
meyelesaikan soal
subjek mampu
mejelaskan
langkah-langkah
yang telah
direncanakan
untuk
menyelesaiakna
permasalahan pada
soal

subjek mampu
menjelaskan
kesimpulan yang
dibuat pada lembar
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direncanakan

¢ Pada indikator
memeriksa
kembali hasil
subjek mampu
membuat
kesimpulan dengan
tepat

jawaban

auditori

¢ Pada indikator
memahami
masalah subjek
mampu
menuliskan apa
yang diketahui dan
yang ditanyakan
pada soal.

e Pada indikator
menyusun rencana
subjek mampu
menentukan
langkah apa yang

e Subjek mampu
menjelaskan apa
yang diketahui dan
apa yang
ditanyakan pada
soal sesuai dengan
lembar jawaban

e Subjek mampu
menjelaskan alasan
tentang cara yang
dilakukan untuk
meyelesaikan soal

e subjek mampu

akan digunakan mejelaskan
untuk langkah-langkah
menyelesaiakan yang telah
Nomor 1 | soal direncanakan

¢ Pada indikator untuk
melaksanakan menyelesaiakna
rencana subjek permasalahan pada
mampu soal
menyelesaikan e subjek mampu
permasalahan yang menjelaskan
ada menggunakan kesimpulan yang
langkah yang telah dibuat pada lembar
direncanakan jawaban

e Pada indikator
memeriksa
kembali hasil
subjek mampu
membuat
kesimpulan dengan
tepat

¢ Pada indikator e Subjek hanya
memahami mampu
masalah subjek menjelaskan apa

Nomor 2 | mampu yang diketahui dan

menuliskan apa
yang diketahui dan
yang ditanyakan

apa yang
ditanyakan pada
soal sesuai dengan
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pada soal.

¢ Pada indikator
menyusun rencana
, melaksanakan
rencana, dan
memriksa kembali
hasil subjek tidak

lembar jawaban
e Subjek tidak
mampu
menjelaskan
langkah
penyelesaian
masalah yang

menuliskan harus dilakukan
jawaban selanjutnya

¢ Pada indikator e Subjek mampu
memahami menjelaskan apa

masalah subjek
mampu
menuliskan apa
yang diketahui dan
yang ditanyakan
pada soal.

e Pada indikator
menyusun rencana
subjek mampu
menentukan
langkah apa yang

yang diketahui dan
apa yang
ditanyakan pada
soal sesuai dengan
lembar jawaban

e Subjek mampu
menjelaskan alasan
tentang cara yang
dilakukan untuk
meyelesaikan soal

e subjek mampu

akan digunakan mejelaskan
untuk langkah-langkah
o menyelesaiakan yang telah
ik Nomor 1 | - soal direncanakan

e Pada indikator untuk
melaksanakan menyelesaiakna
rencana subjek permasalahan pada
mampu soal
menyelesaikan e subjek tidak
permasalahan yang | mampu
ada menggunakan menjelaskan
langkah yang telah kesimpulan yang
direncanakan dibuat pada lembar

e Pada indikator jawaban
memeriksa
kembali hasil
subjek tidak
mampu membuat
kesimpulan dengan
tepat

¢ Pada indikator e Subjek mampu
memahami menjelaskan apa

Nomor 2 masalah subjek yang diketahui dan

mampu
menuliskan apa
yang diketahui dan

apa yang
ditanyakan pada
soal sesuai dengan
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yang ditanyakan lembar jawaban
pada soal. e Subjek mampu

¢ Pada indikator menjelaskan alasan
menyusun rencana tentang cara yang
subjek mampu dilakukan untuk
menentukan meyelesaikan soal
langkah apa yang | e Subjek tidak
akan digunakan mampu mejelaskan
untuk langkah
menyelesaiakan penyelesaian dan
soal kesimpulan dari

¢ Pada indikator hasil jawaban pada
melaksanakan soal
rencana dan
memeriksa
kembali hasil
subjek tidak
menuliskan
Jawabannya

Berdasarkan paparan data di atas, dapat dilihat bahwa tidak
semua subjek mampu menjawab permasalahan yang ada pada soal dan
mampu memenuhi indikator kemampuan pemecahan masalah menurut
teori polya. Hanya subjek visual yang mampu memenuhi semua
indikator pada tahapan polya mulai dari tahapan memahami
masalah,menyusn rencana,melaksanakan rencana,dan memeriksa
kembali hasil baik pada soal nomor 1 maupun pada soal nomor 2.
Kemudian pada subjek auditori mampu memenuhi semua indikator
tahapan polya  vaitu memahami masalah, menyusun
rencana,melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali hasil pada
soal nomor 1 dan hanya mampu memenuhi indikator tahapan polya
yaitu tahapan memahami masalah dan untuk tahapan menyusun
rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali hasil subjek

belum memenuhi indikator tahapan polya pada soal nomor 2.
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Sedangkan subjek kinestetik mampu memenuhi semua indikator
tahapan polya  vyaitu memahami masalah, menyusun
rencana,melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali hasil pada
soal nomor 1 dan hanya mampu memenuhi indikator tahapan polya
yaitu tahapan memahami masalah dan menyusun rencana, untuk
tahapan melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali hasil subjek
belum memenuhi indikator tahapan polya pada soal nomor 2. Jadi
dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah untuk
setiap subjek berbeda-beda, hal ini dapat kita lihat pada tabbel 4. 9

tentang hasil tes dan wawancara tiap subjek.

B. Pembahasan

Setelah peneliti melakukan proses pengumpulan data, pada bagian ini
akan dibahas lebih lanjut mengenai kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa yang dicapai oleh ketiga subjek dalam menyelesaikan
soal penyelesaian masalah pokok bahasan pola bilangan. Kemampuan
pemecahan masalah yang ditunjukkan oleh siswa yang memiliki gaya
belajar visual, auditory, dan kinestetik dapat dilihat dari hasil tes soal
penyelesaian masalah dan hasil wawancara dengan subjek. Dalam
penelitian ini dapat dilihat bahwa tidak semua subjek memenuhi setiap
indikator tahapan polya. Adapun hasil pembahasan gaya belajar visual,
auditori, dan kinestetik dalam menyelesaikan soal penyelesaian masalah

materi pola bilangan dapat dilihat sebagai berikut:
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1. Subjek Kategori Visual

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan subjek visual pada soal
nomor 1 dapat dilihat bahwa subjek visual pada indikator memahami
masalah subjek visual mampu menyebutkan informasi apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan dari permasalahan yang terdapat
pada soal. Hal ini menunjukkan bahwa subjek visual mengerti maksud
dari soal. Indikator menyusun rencana subjek visual mampu
menyebutkan rencana dengan baik dalam menyelesaikan masalah.
Indikator melaksanakan rencana subjek visual mampu menjelaskan
langkah-langkah  penyelesaian  dan  melaksanakan  rencana
penyelesaian. Hal ini menunjukkan bahwa subjek visual mampu
melaksanakan rencana penyelesaian. Indikator memeriksa kembali
hasil subjek visual mampu menyebutkan kesimpulan hasil akhir yang
telah diperoleh. Hal ini menujukkan bahwa subjek visual mengevaluasi
kembali hasil jawaban yang diperoleh.

Begitupun dengan soal nomor 2 dapat dilihat bahwa subjek visual
pada indikator memahami masalah subjek visual mampu menyebutkan
informasi apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari
permasalahan yang terdapat pada soal. Hal ini menunjukkan bahwa
subjek visual mengerti maksud dari soal. Indikator menyusun rencana
subjek visual mampu menyebutkan rencana dengan baik dalam
menyelesaikan masalah. Indikator melaksanakan rencana subjek
visual mampu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian dan

melaksanakan rencana penyelesaian. Hal ini menunjukkan bahwa
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subjek visual mampu melaksanakan rencana penyelesaian. Indikator
memeriksa kembali hasil subjek visual mampu menyebutkan
kesimpulan hasil akhir yang telah diperoleh. Hal ini menujukkan
bahwa subjek visual mengevaluasi kembali hasil jawaban yang
diperoleh.

Berdasarkan penjelasan di atas sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Muhlisah, 2022) menyatakan subjek dengan gaya
belajar visual dalam menyelesaikan masalah matematika yaitu mampu
memahami masalah dengan cepat, mampu menyusun rencana
penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian dengan tepat, dan
mampu mengevaluasi kembali hasil yang telah diperoleh. Selanjutnya
menurut (Abdullah et al., 2022) menyatakan subjek dengan gaya
belajar visual dalam menyelesaikan masalah matematika yaitu mampu
memahami masalah, melakukan perencanaan pemecahan masalah,
melaksanakan rencana pemecahan masalah, dan melakukan
pemeriksaan kembali.

. Subjek Kategori Auditori

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan subjek auditori pada
soal nomor 1 dapat dilihat bahwa subjek auditori mampu menyebutkan
informasi apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari
permasalahan yang terdapat pada soal. Hal ini menunjukkan bahwa
subjek auditori mengerti maksud dari soal. Indikator menyusun
rencana subjek auditori mampu menyebutkan rencana dengan baik

dan benar dalam menyelesaiakan masalah. Selanjutnya indikator
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melaksanakan rencana subjek auditori mampu menjelaskan langkah-
langkah peyelesaian dan melaksanakan rencana untuk menyelesaikan
soal. Hal ini menunjukkan bahwa subjek auditori mampu
melaksanakan rencana penyelesaian. Indikator memeriksa kembali
subjek auditori mampu menyebutkan kesimpulan hasil akhir yang telah
diperoleh. Hal ini menunjukkan bahwa subjek memeriksa kembali
jawaban yang telah diperoleh.

Berdasarkan pembahasan diatas sejalan degan (Rahmatika et al.,
2022) subjek dengan gaya belajar auditorial mampu mengetahui
apa saja yang diketahui dan ditanyakan pada masalah, membuat
perencanaan dengan benar, subjek mampu melaksanakan semua
strategi selama proses dan perhitungan yang berlangsung. Pada
tahap melihat kembali, Subjek  pada saat wawancara tidak
mampu melaksanakan tahap melihat kembaliatau mengecek
informasi yang telah teridentifikasi.

Selanjutnya penelitian yang telah dilakukan subjek auditori pada
soal nomor 2 dapat dilihat bahwa subjek auditori pada indikator
memahami masalah mampu menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan dari permasalahan yang terdapat pada soal. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek auditori pada soal nomor 2 mengerti
maksud dari soal. Selanjutnya pada indikator menyusun rencana,
melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali hasil subjek auditori
tidak mampu menentukan rencana yang akan digunakan untuk

menyelesaiakan permasalahan dan membuat kesimpulan. Hal ini
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menunjkkan bahwa subjek auditori pada indikator pemecahan masalah
tidak memenuhi semua tahapan polya.

Berdasarkan pembahasan di atas sejalan dengan (Anggraini et al.,
2021) siswa dengan gaya belajar auditorial kurang mampu dalam
melakukan tahap kedua atau penyusunan rencana, siswa dengan gaya
belajar auditorial juga kurang mampu dalam melaksanakan tahap ke 3
atau tahap melaksanakan rencana, dan tidak melaksanakan tahap
keempat atau memeriksa kembali proses dan hasil yang diperoleh
. Subjek Kategori Kinestetik

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan subjek kinestetik pada
soal nomor 1 dapat dilihat bahwa subjek kinestetik pada indikator
memahami masalah subjek kinestetik mampu menyebutkan informasi
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari permasalahan yang
terdapat pada soal. Hal ini menunjukkan bahwa subjek kinestetik
mengerti maksud dari soal. Indikator menyusun rencana subjek
kinestetik mampu menyebutkan rencana dengan baik dalam
menyelesaikan masalah. Indikator melaksanakan rencana subjek
kinestetik mampu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian dan
melaksanakan rencana penyelesaian. Hal ini menunjukkan bahwa
subjek kinestetik mampu melaksanakan rencana penyelesaian.
Indikator memeriksa kembali hasil subjek Kkinestetik mampu
menyebutkan kesimpulan hasil akhir yang telah diperoleh. Hal ini
menujukkan bahwa subjek kinestetik mengevaluasi kembali hasil

jawaban yang diperoleh.
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Selanjutnya penelitian yang telah dilakukan subjek kinestetik pada
soal nomor 2 dapat dilihat bahwa subjek kinestetik pada indikator
memahami masalah mampu menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan dari permasalahan yang terdapat pada soal. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek kinestetik pada soal nomor 2 mengerti
maksud dari soal. Selanjutnya pada indikator menyusun rencana,
melaksanakan rencan, dan memeriksa kembali hasil subjek kinestetik
tidak mampu menentukan rencana yang akan digunakan untuk
menyelesaiakan permasalahan dan membuat kesimpulan. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek Kkinestetik pada indikator pemecahan
masalah tidak memenuhi semua tahapan polya.

Berdasarkan pembahasan diatas sejalan dengan (Halilianti et al.,
2022) menyatakan kemampuan pemecahan masalah siswa dengan
gaya belajar Kkinesretik adalah mampu dengan baik memahami
soal/masalah dengan membedakan informasi yang diketahui dan
ditanyakan pada soal, namun masih kurang dalam merancang dan
memilih strategi penyelesaian, melaksanakan penyelesaian dan
memeriksa kembali penyelesaian, memperoleh persentase sebesar

44,79% dan masuk dalam kategori sedang.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Setelah membahas hasil penelitian pada bab sebelumnya, peneliti
menyimpulkan bahwa kemampuan pemecahan siswa dalam menyelesaikan
masalah soal pola bilangan ditinjau dari gaya belajar yaitu sebagai berikut:

1. Siswa gaya belajar visual memenuhi seluruh indikator pada tahap polya
khususnya subjek dapat memahami masalah dengan jelas dan tepat,
dapat membuat rencana dan melaksanakan rencana dalam
meneyelesaikan masalah, dapat menuliskan kembali hasil akhir dengan
baik.

2. Siswa gaya belajar auditori memenuhi seluruh indikator pada tahapan
polya pada soal nomor- 1 dimanna subjek dapat mengerti masalah
dengan baik dan tepat, dapat menyusun rencana dan melaksanakan
rencana penyelesaian dengan baik, dapat menuliskan kembali hasil
akhir dengan baik. Sedangkan pada soal nomor 2 siswa hanya dapat
memenuhi 1 indikator tahapan polya yaitu memahami masalah, dan
indikator membuat rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa
kembali hasil tidak terpenuhi.

3. Siswa gaya belajar kinestetik tidak memenuhi seluruh indikator pada
tahapan polya yaitu subjek hanya dapat memahami masalah dengan

baik dan tepat, dapat membuat rencana dan melaksanakan rencana

96
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penyelesaian dengan tepat, dan tidak dapat menuliskan kembali hasil
akhir dengan baik. Sedangkan pada soal nomor 2 siswa hanya dapat
memenuhi 1 indikator tahapan polya yaitu memahami masalah, dan
indikator membuat rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa

kembali hasil tidak terpenuhi.

B. Saran

Mengacu pada hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka saran

yang dapat dikemukakan peneliti adalah sebagai berikut:

1.

Bagi guru, dengan adanya penelitian ini dapat motivasi untuk
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki siswa

dalam menyelesaikan soal penyelesaian masalah materi pola bilangan

. Bagi siswa, diharapkan dapat mengasah keterampilan dalam

memecahkan masalah dengan selalu menyelesaikan soal-soal yang

membutuhkan pemecahan masalah.

. Bagi peneliti lain, semoga dapat dijadikan referensi untuk

meningkatkan penelitian dengan masalah yang relevan dengan

penelitian ini
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Lampiran A.1

KISI - KISI ANGKET GAYA BELAJAR

1. Angket gaya belajar terdiri dari 20 pertanyaan
2. Pilihlah jawaban dari angket ini ada 3 pilihan :
¢ Pilihan a menandakan gaya belajar visual
e Pilihan b menandakan gaya belajar auditorial
¢ Pilihan ¢ menandakan gaya belajar kinestetik
3. Setiap pertanyaaan memberikan jawaban gaya belajar siswa sebagai
berikut

Pilihan

No | Gaya belajar Indikator
Jawaban

1 | Visual a. Rapi dan teratur

b. Lebih suka membaca daripada
dibacakan

c. Menjawab pertanyaan dengan
jawaban singkat ya atau tidak

d. Mengingat apa yang dilihat daripada
apa yang didengarkan

e. Pembaca cepat dan tekun A

f. Tidak terganggu dengan keributan

g. Mengerti baik mengenai posisi,
bentuk, angka dan warna

h. Mempunyai masalah untuk mengingat
instruksi verbal kecuali jika ditulis,
dan sering sekali minta bantuan orang

untuk mengulanginya

2 | Aditorial a. Mudah terganggu dengan keributan

b. Belajar dengan mendengarkan dan
mengingat apa Yyang didiskusikan
daripada apa yang dilihat

c. Senang membaca dengan keras

d. Suka berdiskusi dan suka menjelaskan
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panjang lebar

. Merasa kesulitan untuk menulis tetapi

hebat dalam berbicara

. Menggerakkan bibir mereka dan

mengucapkan tulisan di buku ketika

membaca

. Memiliki kepekaan terhadap musik

Kinestetik

. Belajar dengan cara praktik

. Selalu berorientasi pada fisik dan

banyak bergerak

. Berbicara dengan perlahan
. Ingin melakukan segala sesuatu

. Tidak dapat duduk diam dalam jangka

waktu yang lama

. Menggunakan jari sebagai petunjuk

ketika membaca
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Penilaian Gaya Belajar
Menentukan Gaya Belajar

e Total semua jawaban A,B,C pada tabel berikut:

No | Namasiswa | Total jawaban A | Total jawaban | Total jawaban
B C

Dst.

e Jika paling banyak menjawab A, maka dminasi gaya belajar adalah visual
e Jika paling banyak menjawab B, maka dominasi gaya belajar adalah

auditori
e Jika paling banyak menjawab C, maka dominasi gaya belajar adalah
kinestetik
e Misalnya:
Saya mendapatkan A =10,B=5,C =5
Ini berarti:
A = Visual = 10
B = Auditori =5

C = Kinestetik =5
Jadi, dominasi gaya belajar saya adalah Visual
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Lampiran A.2

ANGKET GAYA BELAJAR SISWA
NAMA :
KELAS :
SEKOLAH :
HARI/TANGGAL :
Petunjuk Pengisian :

1. Isilah identitas anda pada kertas tersebut.

2. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengisi angket tersebut.

3. Bacalah pertanyaan dengan sebaik-baiknya sebelum menjawab.

4. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jujur sesuai dengan keadaan diri
sendiri.

5. Silanglah salah satu pilihan jawaban yang dianggap paling sesuai dengan
keadaan diri sendiri.

6. Apabila terjadi kekeliruan saat menjawab gunakan tanda (=) pada pilihan
jawaban yang dibatalkan dan berilah tanda silang (X) pada pilihan jawaban
yang sesuai.

Pertanyaan:
1. Bagaimana cara kamu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru?
a. Hanya menjawab ya atau tidak
b. Menjelaskan dengan panjang lebar
c. Lebih suka menjelaskan dengan cara mempraktikkan secara langsung
2. Ketika kamu belajar, manakah yang lebih mudah kamu pahami?
a. Melihat gambar-gambar, simbol atau grafik
b. Mendengarkan penjelasan guru
c. Mempraktikannya dengan menggunakan alat peraga

3. Apa yang menurut kamu paling mengganggu ketika kamu mencoba untuk
belajar?

a. Orang-orang berjalan melewatimu

b. Suara keras
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c. Kursi yang tidak nyaman

. Jika kamu pergi ke acara sekolah, apa yang kemungkinan akan kamu ingat
keesokan harinya?

a. Wajah orang-orang disana
b. Musik dimainkan
c. Tarian yang ada diacara tersebut
. Apa yang kamu lakukan ketika istirahat?
a. Membaca
b. Mendengarkan musik
c. Berjalan, berlari, berolahraga
. Apa cara terbaik bagi kamu untuk belajar ketika mau ujian?
a. Baca buku atau catatan dan tinjauan gambar

b. Minta seseorang untuk mengajukan pertanyaan yang dapat saya jawab
dengan lantang

c. Buat alat peraga untuk dipraktikkan
. Bagaimana cara kamu untuk mempelajari sesuatu?
a. Minta seseorang untuk menunjukkanya
b. Baca tentang itu atau dengarkan seseorang menjelaskan
c. Cari tahu sendiri
. Apa cara terbaik bagi kamu untuk mengingat nomor telepon teman?
a. Membayangkan nomor teleponnya
b. Mengucapkan dengan lantang berulang-ulang
c. Tulis atau simpan didaftar kontak ponsel

. Ketika kamu diberikan materi dan disuruh membacanya didepan teman-teman
kamu, apa yang kemungkinan besar akan kamu lakukan?

a. Membaca dengan cepat dan tekun
b. Membaca dengan suara yang keras

c. Membaca dengan perlahan
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10. Dari ketiga kelas ini, manakah yang menjadi kelas favorit kamu?

a. Kelas seni

b. Kelas musik

c. Kelas olahraga
11. Saat membaca buku, yang sering kamu lakukan adalah:

a. Membaca dengan tenang, cepat dan tekun

b. Membaca sambil menggerakkan bibir dan mengucapkannya

c. Menelusuri tiap-tiap kata dengan jari telunjuk saya

12. Jika kamu ingin belajar matematika, manakah media atau alat yang kamu
pilih?

a. Memakai gambar atau simbol untuk diamati
b. Memakai rekaman untuk didengarkan
c. Memakai alat peraga untuk dipraktikkan

13. Apabila kamu diberi pilihan cara bertanya, kamu lebih suka bertanya dengan
cara?

a. Menuliskan pertanyaan saya di kertas

b. Menyampaikan pertanyaan saya secara lisan

c. Menggunakan sedikit gerakan untuk memperjelas pertanyaan saya
14. Ketika kamu menulis, yang akan kamu lakukan adalah?

a. Memperhatikan kerapian dan pemisahan huruf dan kata-kata

b. Menulis sambil mengeja atau menyuarakan kata-kata yang saya tulis

c. Menulis sambil menggerakkan anggota badan yang lainnya, seperti kaki
15. Ketika mengerjakan soal matematika, apakah yang lebih suka kamu lakukan?

a. Mengikuti langkah penyelesaian sesuai yang saya baca di buku

b. Meminta guru atau teman untuk menjelaskannya

c. Mencoba mengerjakannya sendiri

16. Ketika kamu akan menghadapi ujian matematika, kamu akan mudah
menghapal dengan cara?
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a. Membacanya dengan seksama materi yang akan diujiankan beserta
rumusrumusnya

b. Menghapal materi yang akan diujiankan beserta rumus-rumusnya sesering
mungkin dengan suara yang keras

c. Mengerjakan soal-soal yang akan diujiankan sebanyak-banyaknya
17. Apakah yang sering kamu lakukan ketika presentasi materi di kelas?
a. Membaca materi dengan cepat dan tekun
b. Menjelaskan materi dengan panjang lebar
c. Menjelaskan materi secara perlahan
18. Jika kamu disuruh membuat catatan, apakah yang akan kamu lakukan?
a. Mencatat dengan rapi dan teratur
b. Saya tidak suka untuk mencatat
c. Mencatat sambil menggerakkan anggota badan yang lainnya seperti kaki

19. Ketika kamu disuruh membaca materi pembelajaran yang kamu pelajari di
sekolah, bagaimana cara kamu membacanya

a. Membaca kembali materi dengan tekun
b. Membaca kembali materi dengan menggerakkan bibir dan mengucapkan
c. Membaca dengan cara menunjuk bacaan tersebut
20. Apa yang lebih kamu sukai apabila guru mengajar?
a. Menulis di papan tulis
b. Menjelaskan materi dengan suara nyaring

c. Mempraktikkan dengan menggunakan alat peraga
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lampiran A.3
Kisi — Kisi Soal
Tes Soal Cerita Matematika
Sekolah : SMP Negeri 1 Bungaya
Kelas VI
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Pola Bilangan
Kompetensi Dasar | Materi Indikator soal Nomor
Pembelajaran soal
Menyelesaikan Pola Bilangan - Mengenal pola
masalah yang bilangan, barisan dan
berkaitan dengan pola umumnya untuk
1dan?2

pola pada barisan
bilangan

menyelesaikan
masalah
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Lampiran A.4
TES SOAL CERITA MATEMATIKA
Sekolah : SMP Negeri 1 Bungaya
Kelas VI
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Pola Bilangan
Waktu : 1 x 45 menit
Petunjuk :
a. Berdoalah sebelum mengerjakan soal
b. Tuliskan nama, kelas, dan nomor urut absen pada lembar jawaban
c. Kerjakan secara individu dan tanyakan apabila ada soal yang kurang jelas
d. Periksa kembali pekerjaan anda sebelum dikumpul.

Soal

Rina sedang menyelenggarakan suatu pesta. Setiap tamu yang datang akan
membunyikan bel, pertama kali bel berbunyi, 1 orang tamu datang. Saat
bel kedua berbunyi, 3 orang tamu datang. Sesudah itu, setiap kali bel
berbunyi, secara berurutan sekelompok tamu datang dengan banyak orang
setiap kali bertambah 2 orang dari banyak kelompok sebelumnya. Berapa
banyak tamu yang datang sampai bel ke 20 ?

Suatu segienam beraturan berikut memiliki panjang setiap sisinya 1 cm,
maka panjang kelilingnya 6 cm.

1CO

Jika dua segienam tersebut dihimpitkan seperti pada gambar berikut maka
panjang kelilingnya yang ditandai dengan garis yang lebih tebal adalah 10

T

Berapa panjang keliling jika 7 segienam tersebut dihimpitkan dengan cara
yang serupa ?
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Lampiran A.5
ALTERNATIF JAWABAN
No Penyelesaian Indikator Pemecahan
d Masalah
Diketahui :
a =1 (suku pertama )
b=2
Ditanyakan : Memahami Masalah

Banyak tamu yang datang sampai bel ke 20 ?

Penyelesaian :
Un = a+ (n— 1) b (untuk mencari suku ke 20)

Sn = % n (a + Un) (untuk mencari banyak tamu yang
datang pada bel ke 20)

Membuat Rencana

Un=a+n-1)b

1l y20=1+@0-1)2
=1+ (19.2)
=1+ 38
= 39
§520 = £ n (a + U20) Melaksanakan
21 Rencana
= 20 (1+39)
20
=~ (40)
= 10 (40) = 400
Jadi Banyak tamu yang datang sampai bel ke 20 adalah
400 orang Memeriksa Kembali
Diketahui :
U1:6,U2:10,U3:14,U4:18,Un:7 .
Ditanyakan : Memahami Masalah
U7 =...?
Penyelesaian:
2 Un=a+(n—-1)>b Membuat Rencana

U7=6+(7-1)4
=6+ (6.4)
=6+24=30

Melaksanakan
Rencana

Jadi panjang keliling jika 7 segienam tersebut
dihimpitkan adalah 30

Memeriksa Kembali

Alternatif Lain Penyelesaian Soal Nomor 1
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Starategi 2

Pada starategi ini siswa menjawab dengan menemukan pola jumlah tiap kelompok
yang datang, yaitu pola bilangan ganjil, membentuknya menjadi barisan bilangan,
kemudian menjumlahkannya. Strategi ini ditunjukkan sebagai berikut:

Tamu yang datang :

1,3,5,7,9,11,13,15,17,19,21,23,25,27,29,31,33,35,37,39

Sehingga banyak tamu yang datang adalah
1+3+5+7+9+11+13+15+17+19+21+23+25+27+29+31+33+35+37+39= 400 orang
Strategi 3

Siswa menjawab dengan membuat tabel. Artinya, siswa menuliskan banyaknya
tamu dan urutan bel ke dalam tabel, kemudian menjumlahkan banyak tamu
sampai bel ke 20. Strategi ini ditunjukkan sebagai berikut :

Urutan

bunyi 6 |7 |8 |9 |10 |11 |12 [13 |14 |15 |16 |17 |18 |19 |20
bel

Banya 11 |13 115 |17 |19 |21 {23 |25 |27 |29 |31 |33 |35 |37 |39
k tamu

Sehingga banyak tamu yang datang adalah

1+3+5+7+49+11+13+15+17+19+21+23+25+27+29+31+33+35+37+39= 400 orang

Strategi 4

Siswa menjawab dengan mengurutkan atau mendaftarkan banyak tamu pada
setiap bunyi bel, mulai dari bunyi bel pertama sampai bel ke 20. Kemudian siswa
menjumlahkan banyak tamu pada masing-masing bel yang berbunyi. Strategi ni
ditunjukan sebagai berikut:




Bel 1 =1 orang
Bel 2 = 3 orang
Bel 3 =5 orang
Bel 4 =7 orang
Bel 5 =9 orang
Bel 6 = 11 orang
Bel 7 = 13 orang
Bel 8 = 15 orang
Bel 9 = 17 orang

Bel 10 = 19 orang

Bel 11 = 21 orang
Bel 12 = 23 orang
Bel 13 = 25 orang
Bel 14 = 27 orang
Bel 15 =29 orang
Bel 16 = 31 orang
Bel 17 = 33 orang
Bel 18 = 35 orang
Bel 19 = 37 orang

Bel 20 = 39 orang

Sehingga banyak tamu yang datang adalah
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1+3+5+7+9+11+13+15+17+19+21+23+25+27+29+31+33+35+37+39= 400 orang

Strategi 2

Dengan melihat pola jika satu segienam ditambah satu per satu

1 segienam

Alternatif Lain Penyelesaian Soal Nomor 2

2 segienam

3 segienam

4 segienam

OGS

K=5+5=10

K=56+4+5=14

=5+4+4+5=18

Berdasarkan pola diatas maka panjang keliling 7 segienam dihimpitkan adalah :

o

7 segienam

K=54+4+4+4+4+4+5=30

Jadi panjang keliling ika 7 segienam dihimpitkan adalah 30

Lembar Jawaban
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Nama :
Kelas :
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Lampiran A.6
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POEDOMAN WAWANCARA

A. Tujuan Wawancara

Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika dalam

menyelesaiakan soal materi pola bilangan ditinjau dari gaya belajar siswa

kelas VIII SMP Negeri 1 Bungaya.

B. Metode wawancara

Wawancara tidak terstruktur.

C. Langkah Pelaksanaan

1.
2.

Peneliti melakukan perkenalan dengan informan.

Wawancara dilakukan secara face to face, yakni terjadi kontak langsung

antara peneliti dan informan.

Wawancara dilakukan setelah terjadi kesepakaataan waktu dan tempat

pelaksanaan antara peneliti dan informan.

Pertanyaan yang diberikan  tidak harus sama, tetapi memuat pokok

permasalahan yang sama.

D. Pertanyaan Pokok

No Indikator Pemecahan Pertanyaan
Masalah Maatematika

1. | Memahami Masalah Apakah kamu memahami soal?

Apa saja yang kamu ketahui dari soal
tersebut?
Apa yang ditanyakan dari soal tersebut?

2. Membuat Rencana Menurut kamu, apakah ada kaitan antara apa
yang diketahui dengan apa yang ditanyakan
dari soal tersebut?

Langkah-langkah atau rencana apa yang
kamu susun untuk menyelesaiakan soal
tersebut?

3. | Melaksanakan Bagaimana proses pengerjaan soal tersebut?

Rencana

4. | Memeriksa Kembali Apa kesimpulan akhir yang kamu peroleh

dari soal ini?
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LAMPIRAN B
Lampiran B.1 Hasil Tes Angket Gaya Belajar
Lampiran B.2 Lembar Kerja Siswa

Lampiran B.4 Hasil Wawancara
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Lampiran B.1
Hasil Skor Penilaian Angket Gaya Belajar siswa
No | Inisial siswa Skor gaya belajar Gaya belajar
Vv A K
ee e
EG 8 Auditori

3 RAT 4 5 11 Kinestetik

4 NI 6 6 8 Kinestetik

5 MF 5 7 8 Kinestetik

6 | AS 9 1 10 Kinestetik

7 N 10 3 % Visual

8 |TA 1D (R 9 Visual

9 SAS bt 5 5 Visual

10 [HN 3 v 10 Kinestetik

16

MTN

2 B S A 5 8 7 Auditori
13 | MA 10 4 6 Visual
14 | Ak 8 5 7 Visual

10

Kinestetik

17

IA

Kinestetik
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ANGKET GAYA BELAJAR SISWA

NAMA * Gobe Yolana
KELAS VT

SEKOLAH i fM{PN \b“ngcojo\
HARUTANGGAL

Petunjuk Pengisian :

. Isilah identitas anda pada kertas tersebut,

2

Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengisi angket tersebut,

oo

Bacalah pertanyaan dengan scbaik-baiknya scbelum menjawab.

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jujur scsuai dengan keadaan diri sendiri.

Silanglah salah saw pilihan jawaban yang dianggap paling sesuai dengan keadaan diri
sendiri,

Apabila terjadi kekeliruan saat menjawab gunakan tanda (=) pada pilihan jawaban yang
dibatalkan dan berilah tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang scsuai.

Pertanyaan:

. Bagaimana cara kamu menjawab pertanyaan yang diberikan olch guru?
Hanya menjawab ya atau tidak
b. Menjelaskan dengan panjang lebar
¢. Lebih suka menjelaskan dengan cara mempraktikkan sccara langsung
2. Ketika kamu belajar, manakah yang lebih mudah kamu pahami?

Melihat gambar-gambar, simbol atau grafik
b. Mendengarkan penjelasan guru

¢. Mempraktikannya dengan menggunakan alat peraga

3. Apa yang menurut kamu paling mengganggu ketika kamu mencoba untuk belajar?
a. Orang-orang berjalan melewatimu



121

@ Suara keras

¢. Kursi yang tidak nyaman
4. Jika kamu pergi ke acara sekolah, apa yang kemungkinan akan kamu ingat keesokan
harinya?
Wajah orang-orang disana
b. Musik dimainkan
¢. Tarian yang ada diacara tersebut
5. Apa yang kamu lakukan ketika istirahat?
@ Membaca
b. Mendengarkan musik
¢. Berjalan, berlari, berolahraga
6. Apa cara terbaik bagi kamu untuk belajar ketika mau ujian?
Baca buku atau catatan dan tinjauan gambar

b. Minta sescorang untuk mengajukan pertanyaan yang dapat saya jawab dengan lantang
¢. Buatalat peraga untuk dipraktikkan
7. Bagaimana cara kamu untuk mempelajari sesuatu?
a. Minta seseorang untuk menunjukkanya
b. Baca tentang itu atau dengarkan scseorang menjclaskan
() Cari tahu sendiri
8. Apa cara terbaik bagi kamu untuk mengingat nomor telepon teman?
a. Membayangkan nomor leleponnya
b. Mengucapkan dengan lantang berulang-ulang
@ Tulis atau simpan didaftar kontak ponsel
9. Ketika kamu diberikan materi dan disuruh membacanya didepan teman-teman kamu, apa
yang kemungkinan besar akan kamu lakukan?
a. Membaca dengan cepat dan tekun
b. Membaca dengan suara yang keras
@ Membaca dengan perlahan

10. Dari ketiga kelas ini, manakah yang menjadi kelas favorit kamu?

Kelas seni

b. Kelas musik
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¢. Kelas olahraga
11. Saat membaca buku, yang scring kamu lakukan adalah:
@ Membaca dengan tenang, cepat dan tckun
b. Membaca sambil menggerakkan bibir dan mengucapkannya
¢. Menclusuri tiap-tiap kata dengan jari telunjuk saya
12, Jika kamu ingin belajar matematika, manakah media atau alat yang kamu pilih?
@ Memakai gambar atau simbol untuk diamati
b. Memakai rekaman untuk didengarkan
c¢. Memakai alat peraga untuk dipraktikkan
13. Apabila kamu diberi pilihan cara bertanya, kamu Iebih suka bertanya dengan cara?
@ Menuliskan pertanyaan saya di kertas
b. Menyampaikan pertanyaan saya secara lisan
¢. Menggunakan sedikit gerakan untuk memperjelas pertanyaan saya
14, Ketika kamu menulis, yang akan kamu lakukan adalah?
(a) Memperhatikan kerapian dan pemisahan huruf dan kata-kata
b. Menulis sambil mengeja atau menyuarakan kata-kata yang saya tulis
¢. Menulis sambil menggerakkan anggota badan yang lainnya, seperti kaki
I5. Ketika mengerjakan soal matcmatika, apakah yang Icbih suka kamu lakukan?
Mengikuti langkah penyelesaian sesuai yang saya baca di buku
b. Meminta guru atau teman untuk menjclaskannya

¢. Mencoba mengerjakannya sendiri

16. Ketika kamu akan menghadapi ujian matcmatika, kamu akan mudah menghapal dengan
cara?
Membacanya dengan seksama materi yang akan diujiankan beserta rumusrumusnya
b. Menghapal materi yang akan diujiankan bescrta Tumus-rumusnya sescring mungkin
dengan suara yang keras
¢. Mengerjakan soal-soal yang akan diujiankan sebanyak-banyaknya
17. Apakah yang sering kamu lakukan ketika presentasi materi d; kelas?
a. Membaca materi dengan cepat dan tekun
b. Menjclaskan materi dengan panjang lcbar

c. Menjelaskan materi secara perlahan
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8. Jika kamu disuruh membuat catatan, apakah yang akan kamu lakukan?
@ Mencatat dengan rapi dan teratur
b. Saya tidak suka untuk mencatat
¢. Mencatat sambil menggerakkan anggota badan yang lainnya seperti kaki

19. Ketika kamu disuruh membaca materi pembelajaran yang kamu pelajari di sckolah,
bagaimana cara kamu membacanya

a. Membaca kembali materi dengan tekun
@ Membaca kembali materi dengan menggerakkan bibir dan mengucapkannya
¢. Membaca dengan cara menunjuk bacaan tersebut
20. Apa yang lebih kamu sukai apabila guru mengajar?
a. Menulis di papan tulis

(b) Menjelaskan materi dengan svara nyaring

¢. Mempraktikkan dengan menggunakan alat peraga
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ANGKET GAYA BELAJAR SISWA

NAMA Mo
KELAS Vg A
SEKOLAH

“SMpv 1\ Bungava
HARVTANGGAL

Petunjuk Pengisian :

I Tsilah identitas anda pada kertas tersebut.

(5]

Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengisi angket tersebut.

3. Bacalah pertanyaan dengan schaik-baiknya sebelum menjawab.

4. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jujur sesuai dengan keadaan diri sendiri,

5. Silanglah salah satu pilihan jawaban yang dianggap paling sesuai dengan keadaan diri
sendiri.

6. Apabila terjadi kekeliruan saat menjawab gunakan tanda (=) pada pilihan jawaban yang
dibatalkan dan berilah tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang scsuai,

Pertanyaan:

I Bagaimana cara kamu menjawab pertanyaan yang diberikan olch guru?
a. Hanya menjawab ya atau tidak

Menjelaskan dengan panjang lebar
c. Lebih suka menjelaskan dengan cara mempraktikkan secara langsung
2. Ketika kamu belajar, manakah yang Icbih mudah kamu pahami?
a. Melihat gambar-gambar, simbol atau grafik
@ Mendengarkan penjelasan guru
¢. Mempraktikannya dengan menggunakan alat peraga

3. Apa yang menurut kamu paling mengganggu ketika kamu mencoba untuk belajar?
(@ Orang-orang berjalan melewatimu
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b. Suara keras
¢. Kursi yang tidak nyaman
4, Jika kamu pergi ke acara sekolah, apa yang kemungkinan akan kamu ingat keesokan
harinya?
(n) Wajah orang-orang disana
b. Musik dimainkan
¢. Tarian yang ada diacara tersebut
5. Apa yang kamu lakukan ketika istirahat?
2. Membaca
@ Mendengarkan musik
¢. Berjalan, berlari, berolahraga
6. Apa cara terbaik bagi kamu untuk belajar ketika mau ujian?
a. Baca buku atau catatan dan tinjauan gambar
@ Minta sescorang untuk mengajukan pertanyaan yang dapat saya jawab dengan lantang
c. Buat alat peraga untuk dipraktikkan
7. Bagaimana cara kamu untuk mempelajari sesuatu?
a. Minta seseorang untuk menunjukkanya
@ Baca tentang itu atau dengarkan sescorang menjelaskan
¢. Cari tahu sendiri
8. Apa cara terbaik bagi kamu untuk mengingat nomor telepon teman?
a. Membayangkan nomor teleponnya
b. Mengucapkan dengan lantang berulang-ulang
@ Tulis atau simpan didafiar kontak ponsel
9. Ketika kamu diberikan materi dan disuruh membacanya didepan teman-teman kamu, apa
yang kemungkinan besar akan kamu lakukan?
a. Mcmbaca dengan cepat dan tekun
@ Membaca dengan suara yang keras
¢. Membaca dengan perlahan
10. Dari ketiga kelas ini, manakah yang menjadi kelas favorit kamu?
a. Kclas scni
@ Kelas musik
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¢. Kelas olahraga
11. Saat membaca buku, yang sering kamu lakukan adalah:
a. Membaca dengan tenang, cepat dan tekun
@ Membaca sambil menggerakkan bibir dan mengucapkannya
¢. Menelusuri tiap-tiap kata dengan jari telunjuk saya
12. Jika kamu ingin belajar matematika, manakah media atau alat yang kamu pilih?
2. Memakai gambar atau simbol untuk diamati
@ Memakai rekaman untuk didengarkan
¢. Memakai alat peraga untuk dipraktikkan
13. Apabila kamu diberi pilihan cara bertanya, kamu lebih suka bertanya dengan cara?
a. Menuliskan pertanyaan saya di kertas
@ Menyampaikan pertanyaan saya secara lisan
¢. Menggunakan sedikit gerakan untuk memperjelas pertanyaan saya
14. Ketika kamu menulis, yang akan kamu lakukan adalah?
a. Memperhatikan kerapian dan pemisahan huruf dan kata-kata
@ Menulis sambil mengeja atau menyuarakan kata-kata yang saya tulis
¢. Menulis sambil menggerakkan anggota badan yang lainnya, seperti kaki
I5. Ketika mengerjakan soal matematika, apakah yang lebih suka kamu lakukan?
a. Mengikuti langkah penyelesaian sesuai yang saya baca di buku
@ Meminta guru atau teman untuk menjelaskannya
¢. Mencoba mengerjakannya sendiri
16. Ketika kamu akan menghadapi ujian matematika, kamu akan mudah menghapal dengan
cara?
a. Membacanya dengan seksama materi yang akan divjiankan beserta rumusrumusnya
b. Menghapal materi yang akan diujiankan beserta rumus-rumusnya sesering mungkin
dengan suara yang keras
(¢) Mengerjakan soal-soal yang akan diujiankan sebanyak-banyaknya
17. Apakah yang sering kamu lakukan ketika presentasi materi di kelas?
a. Membaca materi dengan cepat dan tekun
b. Menjclaskan materi dengan panjang Icbar

@ Menjelaskan materi secara perlahan



18, Jika hamu disural membuat catatan, apakah yang akan kamu lakukan”
o, Mencatat dengan rapt dan teratur
b, Saya tidak suka untuk mencatat

((.) Meneatat sambil menggerakkan anggota badan yang lainnya seperti kaki

19, Ketika kamu disurub membaca materi pembelajaran yang kamu pelajari di sckolah,

bagaimana cara kamu membacanya
a. Membaca kembali materi dengan tekun
b, Menbaca kembali materi dengan menggerakkan bibir dan mengucapkannya
@ Membaca dengan caamenunjuk bacaan terscbut
20, Apa yang lebih kamu sukai apabila guru mengajur?
a. Menulis di papan tulis
b, Menjelaskan materi deagan suara nyaring

[c) Mempraktikkan dengan menggunakin alat peraga
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ANGKET GAYA BELAJAR SISWA

NAMA L Dhesty Drayeni
KELAS S NILA
SEKOLAH L IMAY L Bungay
HARUTANGGAL

-

Petunjuk Pengisian ;

I. Isilah identitas anda pada kertas tersebut.

o

Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengisi angket tersebut.

o

Bacalah pertanyaan dengan scbaik-baiknya scbelum menjawab.

_J>

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jujur sesuai dengan keadaan diri sendiri.

wn

Silanglah salah satu pilihan jawaban yang dianggap paling sesuai dengan keadaan diri
sendiri.

Apabila terjadi kekeliruan saat menjawab gunakan tanda (=) pada pilihan jawaban yang

dibatalkan dan berilah tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang scsuai.

Pertanyaan:

I. Bagaimana cara kamu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru?
a. Hanya menjawab ya atau tidak

b. Menjelaskan dengan panjang lebar
@ Lebih suka menjelaskan dengan cara mempraktikkan secara langsung
2. Ketika kamu belajar, manakah yang lebih mudah kamu pahami?
a. Melihat gambar-gambar, simbol atau grafik
b. Mendengarkan penjelasan guru
@ Mempraktikannya dengan menggunakan alat peraga
3. Apa yang menurut kamu paling mengganggu ketika kamu mencoba untuk belajar?
@ Orang-orang berjalan melewatimu
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b. Suara keras
¢. Kursi yang tidak nyaman
4, Jika kamu pergi ke acara sekolah, apa yang kemungkinan akan kamu ingat keesokan
harinya?
(a) Wajah orang-orang disana
b. Musik dimainkan
¢. Tarian yang ada diacara tersebut
5. Apa yang kamu lakukan ketika istirahat?
a, Membaca
b. Mendengarkan musik
(© Berjalan, berlari, berolahraga
6. Apa cara terbaik bagi kamu untuk belajar ketika mau ujian?
@ Baca buku atau catatan dan tinjauan gambar
b. Minta scscorang untuk mengajukan pertanyaan yang dapat saya jawab dengan lantang
c. Buat alat peraga untuk dipraktikkan
7. Bagaimana cara kamu untuk mempelajari sesuatu?
a. Minta seseorang untuk menunjukkanya
b. Baca tentang itu atau dengarkan scscorang menjelaskan
@ Cari tahu sendiri
8. Apa cara terbaik bagi kamu untuk mengingat nomor telepon teman?
a. Membayangkan nomor teleponnya
b. Mengucapkan dengan lantang berulang-ulang
() Tulis atau simpan didaftar kontak ponsel
9. Ketika kamu diberikan materi dan disuruh membacanya didepan teman-teman kamu, apa
yang kemungkinan besar akan kamu lakukan?
@ Mcmbaca dengan cepat dan tekun
b. Membaca dengan suara yang keras
¢. Membaca dengan perlahan
10. Dari ketiga kelas ini, manakah yang menjadi kelas favorit kamu?
a. Kelas seni

b. Kelas musik




@ Kelas olahraga

% UL Saat membaca buku, yang sering kamu lakukan adalah:

: A Membaca dengan tenang, eepat dan tekun
b. Membaca sambil menggerakkan bibir dan mengucapkannya
@ Menelusuri tiap-tiap kata dengan jan telunjuk saya

12. Jika kamu ingin belajar matematika, manakah media atau alat yang kamu pilih?
A Memakai gambar atau simbol untuk diamati

b. Memakai rekaman untuk didengarkan

Q) Memakai alat peraga untuk dipraktikkan
13. Apabila Kamu diberi pilihan cara bertanya, kamu lebih suka bert

anya dengan cara?
@ Menuliskan pertanyaan saya di kertas

b. Menyampaikan pertanyaan saya secara lisan

¢. Menggunakan sedikit gerakan untuk memperjelas pert

anyaan saya
14. Ketika kamu menulis, yang akan kamu lakukan adalah?

. Memperhatikan kerapian dan pemisahan huruf dan kata-kata

b.  Menulis sambil mengeja atau menyuarakan kata-kata yang saya tulis
@ Menulis sambil menggerakkan anggota badan yang lainnya, seperti kaki

I5. Ketika mengerjakan soal matematika, apakah yang lebih suka kamu lakukan?

a. Mengikuti langkah penyelesaian sesuai yang saya baca di buky
b. Meminta guru atau teman untuk menjelaskannya
@ Mencoba mengerjakannya sendiri

16. Ketika kamu akan menghadapi ujian matematika, kamy akan mudah menghapal dengan
cara?

2. Membacanya dengan seksama mater] yang akan diujiankan beserty rumusrumusnya

b. Menghapal materi yang akan diujiankan beserta rumus-ru

Mushya sescring mungkin
dengan suara yang keras

@ Mengerjakan soal-soal yang akan diujiankan sebanyak-banyaknya
17. Apakah yang sering kamu lakukan ketika presentasi materi di kelas?
a. Membaca materi dengan cepat dan tekun
b. Menjclaskan materi dengan panjang Icbar

(c) Menjelaskan materi secara perlahan
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18, Jika kamu disuruh membuat catatan, apakah yang akan kamu lakukan?

2. Mencatat dengan rapi dan teralur
b, Saya tidak suka untuk mencatat

) Mencatat sambil menggerakkan anggota bad
2 materi pembelajaran yang kamu pelajari di sckolah,

an yang lainnya seperti kaki

19, Ketika kamu disuruh membac
bagaimana cara kamu membacanya
2. Membaca kembali materi dengan tekun
b, Membaca kembali materi dengan menggerakkan bibir dan mengucapkannya
(©) Membaca dengan cara menunjuk bacaan ferscbut
20. Apa yang lebih kamu sukai apabila guru mengajar?
2. Menulis di papan tulis
b, Menjelaskan materi dengan suara nyaring

@ Mempraklikkan dengan menggunakan 2lat peraga



132

Lampiran B.2

1. Siswa gaya belajar visual

Lembar Jawaban

Nama': Jadis Yoiana
Kelas : Vil A

[ Y Pu\amu koi Yoer, \ orang Yamu odlavang

kw\uq Ean bay |, 3 prang +amu o‘amtﬁ

Sevol kai ‘oo bﬂ\)un\g" caanjurnda besramoal

dua orang  4amu o\atmq dasi_kelomPek  <ebeumnya

die * Berobo bantjar  Yomu UYong dotand sampai ‘oo ke w 2
=& -

Pay :
ba 1 =\ bav v 2
bay 2 =3 by 2 28
bar 3 =5 hay B =15
Yo 4 =1 bey M =23
hays =9 by 19
bay b = U ba b o> 3
bar 3 =13 b ) = 33
basd =\ by W = o3¢
bery 19 bot 1 * 33
bot 1 = 1 bet 1w * 3

Jadi, \¥34S474900U 4134540341940 413 4 15 k734
19 + 314 334 36 % 23 439 = Yoo

Jodi bongaknga Yamu Yang dotang comeai ey ke 20

adatah, Moo orarﬁ
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1. d'\\c! Satu Segienam memivigl Von\onq \:n\;\;“q b e

duo Segienam d'\\'\'m?‘\\kon merniix) ‘r-c\hh\q X6, &

di\;-. BctGVo VOt\sonq \:.c\'uinq Mo 7 SaqQlepom  JesSabul

divimpitkan 2

PM\W .

Jodi, S AU XU pM Ay 4y xS =20

Jadi Pinlong Gaiving lika Mudu—ceqie 7 Sediendm di hispivkan

adawoh 36
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2. Gaya belajar auditori

Lembar Jawaban

Nama: M/ /a
Kelas: vii1 A

|) dite: Pertanra  leer ber  berbonyr Lo orang famu

Ja/anq

el  leart ber herbunyy 3 orang  tamu datany

dodi, | , 3 dimana. azl ‘dawe L=n

—

J//"N/a/zan D heberapa bandai {tamv Yanq Jalang

Sumpal j Ft TEEAS

Penve ‘un = at [n-1])
v2o> 1+ fre-1)2
S, 7
=1+zs
= 39

Jadi )wn‘{alm‘la {antv Yany datang alalal 39

Clzany

2

2) o///(f/g/,w ‘] Seqs énaha Memilicr  Panjand Jectiing £ em

JUM feeienom  dihimptlicen — bacnier  leciiing lo em

c/INmb/a/ran _'L/l,('mrm Puntang  leting  flen 11 Sty

Namm J’A/MP//[((‘U’)

% §itlo #
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3. Gaya belajar kinestetik

Lembar Jawaban

Nama : Ohessy  Pravosi
Kelas: v a

V), AlE ¢ Berdama kmi b, fo ba bibungi 3 0Ang tamu dadang
.

caad bel pedua werevay 3 ofang 4amu dadang
.

Seatap  atl bel BErbuNYi  gecara BLIUTUAGN  gepeiompPol domu datang
;

detnqan banyak otang SC4aP  kall pgrdambal 2 o1ang  daci banyak

FAOMTIeE grpniumnya

didanyaxan ; beata LANYAE Aami Gang dadang  sampal  bet e 10 )

vu\gutsc'uan

ber 1 : | Otany

Wer 2 ¢ 3 orang

peedamaly 2 orang  4crug SewMar ada jamu dadang

Vi RS al, Wty NS, (el r S 1P 377 e B, 38 BT 37 39
e ROE - FerwmiPlLe A WMTNESSE - e o
FR ™= 0 T SRETTTR TSR, o TRe R

1) Ik T guUCAU geal enam Memtitel  fandang  kawwy b e

Jduo  seqLenam Jl\p'\mvwkan M,M;\iy_'. fandany u(\\'\ns 10 ™

dvanyaxan ; Guata gandang kGWM) Qwa \ gegi cnam  tsebut Gk dkan

denvan cata yanq gerura

finmyeiesatan 3

NN YN
NS IS A
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Lampiran B.3

TRANSKIP HASIL WAWANCARA GAYA BELAJAR VISUAL
Soal nomor 1

P-01 : ok dek, dari soal yang adik telah kerjakan apakah adik bisa sebutkan
apa yang diketahui ?

SV-01 : iye kak, yang diketahui pertama kali bel, 1 orang tamu datang ,kedua
kali bel berbunyi,3 orang tamu datang dan setiap kali bel berbunyi
selanjutnya bertambah 2 orang tamu datang dari kelompok sebelumnya

P-01 : selanjutnya apakah adik bisa sebutkan apa yang ditanyakan dari soal
itu?

SV-01: yang ditanyakan kak berapa banyak tamu yang datang sampa bel ke 20

P-01 : apakah ada yang kita tidak pahami dari soal itu?

SV-01 : paham kak

P-01: bagaimana carata agar bisa paham?

SV-01: saya baca berulanng-ulang soalnya kak

P-01 : jadi bagaimana rencanata untuk selesaikan ini soal?

SV-01 : caraku itu kak saya urutkan kayak daftar kak

P-01 : bagamana caranya dek? Kenapa memilihki cara itu?

SV-01 : begini kak,di soal kan diketahui itu bel 1 sama dengan 1 orang tamu
datang, bel 2 itu sama dengan 3 orang tamu datang, setelah itu setiap
bel berbunyi bertambah tamunya 2 orang datang dari kelompok
sebelumnya. Dari situ kak saya buatkanmi daftar nya dari bel 1 sampai
bel ke 20 dengan cara saya misalkan bel 1 = 1,kemudian bel 2 = 3 dan
seterusnya kak, cara ini saya pake kak karna lebih mudah saya pahami
kak untuk selesaikan in soal.

P-01: apa maksudnya bel 1= 1, bel 2 = 3 dan seterusnya?

SV-01: artinya itu kak bel 1 itu bel pertama yang berbunyi dan = 1 artinya tamu
yang datang di bel pertama yang berbunyi ada 1 orang begitupun
dengan bel selanjutnya kak samapi dengan bel ke 20

P-01: kenapa kita tulis begitu?

SV-01: agar mudah saya urutkan kak
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P0.01: setelah kita ketahui tamu yang datang sampa bel ke 20 bagaimana
langkah selanjutnya yang kita lakukan?

SV.01: jadi setelah mengetahui tamu yang datang sampa bel ke 20 selanjutnya
saya jumlahkan kak untuk mengetahui berapa banyak tamu yang
datang sampai bel ke 20

P-01 : jadi bagaimana carata hitung itu untuk bisa mengetahui banyaknya tamu
yang datang di bel 20?

SV-01 : setelah saya tau banyak tamu pada masing-masing bel yang dari bel 1-
20 saya jumlahkan kak sehingga bisa sayadapat 400

P-01 : kenapa kita jumlahkan itu banyak tamu pada masing-masing bel?

SV-01 : supaya bisa di tau kak berapa banyaknya tamu yang datang di bell 20

P-01 : jadi berapa banyak tamunya dek?

SV-01 : banyaknya itu kak ada 400 orang tamu yang datang

P-01 : jadi berapa banyak tamunya dek?

SV-01 : banyaknya itu kak ada 400 orang tamu yang datang

P-01 : apakah yakin maki itu benar jawabanta?

SV-01 : iye kak,yakin

P-01 : apayang buatki yakin jika jawabanta sudah benar?

SV-01 : saya sudah periksa kembali kak dan saya hitung ulang dan tetapji sama

kak saya dapat
P-01 : oke dek
Soal nomor 2

P-02 : ok sekarang kita lanjut no.2

SV-02 : iye kak

P-02: dari soal nomor 2 apakah ada yang tidak kita pahami?

SV-02: paham kak

P-02: bagaimana carata agar bisa paham?

SV-02: saya baca soalnya berulang-ulang kak

P-02 : kalau sudah paham coba sebutkan apa yang diketahui di soal?

SV-02 :yang diketahui itu kak satu segienam memiliki panjang keliling 6 cm dan
dua segienam yang dihimpitkan memiliki keliling 10

P-02 : ok, selanjutnya apa yang ditanyakan?

SV-02 : berapa panjang keliling jika 7 segienam dihimpitkan?
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P-02 : setelah mendapatkan informasi megenai apa yang diketahui dan
ditanyakan apakah dari informasi tersebut bisa digunakan untuk
menyelesakan soal itu?

SV-02 : iye kak bisa untuk menyelesaikan soal

P-02 : bagaimana carata untuk selesaikan dek?

SV-02: jadi saya buat 7 segienam yang dihimpitkan kak

P-02: apa maksudnya 7 segienam yang dihimpitkan?

SV-02: maksudnya itu kak jadi saya buat gambar 7 segienam yang saya
himpitkan memang kak pada saat saya gambar

P-02: setelah membuat gambar 7 segienam bagaimana lagi langkah
selanjutnya?

SV-02: jadi setelah saya buat gambar 7 segienam kak saya hitungmi kelilingnya
kak

P-02: bagaimana carata hitung kelilingnya?

SV-02: caraku hitung kak kita lihat di gambar segienam yang telah saya buat
itu saya hitung langsung saja kelilingnya kak yang ada pada gambar
segienam, saya hitung mulai di gambar segienam pertama dulu baru
gambar segienam setelahnya lagi sampainya selesai

P-02: jadi berapa kita peroleh kelilingnya?

SV-02: jadi saya peroleh kak untuk gambar segienam pertama itu ada 5,
kemudian gambar segienam kedua sampai gambar segienam keenam
itu masing-masing ada 4 kelilingnya dan gambar segienam ketuju itu
ada 5 kelilingnya

P-02: bagaimana carata hitung kenapa ada beda kelilingnya sedangkan ini
gambar segienam samaji?

SV-02: untuk gambar segienam pertama itu ada 5 kak karena memang memiliki
5 keliling pada gambar dan juga kak berada pada gambar pertama
maksudnya kak tidak ada gambar yang himpitki sebelmnya, sedangkan
gambar segienam kedua sampai gambar segienam keenam memiliki 4
keliling karena berada di tengah maksudnya kak gambarnya saling
berhimpit sehingga garis yang menghimpit itu tidak dihitung karena
berada di tengah makanya memiliki 4 keliling saja kak.
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P-02: kenapa garis yang ditengah atau garis yang menghimpit antar gambar
tidak kita hitung?

SV-02: karena saya hitung keliling luarnya saja kak sedangkan garis yang
menghimpit antar gambar itu berada ditengahnya kak

P-02: setelah kita ketahui kelilingnya pada masing-masing gambar apakah
masih ada langkah selanjutnya?

SV-02 : iye kak masih ada, jadi setelah diketahui kelilingnya kemudian saya
jumlahkan kak semua keliling yang telah saya ketahui

P-02: kenapa kita jumlahkan?

SV-02: untuk bisa saya tahu kak berapa kelilingnya jika 7 segienam dihimpitkan

P-02 : jadi berapa kelilingnya kita dapat dek?

SV-02 : ada 30 kelilingnya kak

P-02 : bagaimana carata bisa dapat 30 dek?

SV-02 : jadi kak saya dapat itu kelilingnya dari gambar segienam 5,4,4,4,4,4,5
setelah itu saya jumlahkan kak jadi dapat 30

P-02: ok dek, apakah ada cara lain yang bisa digunakan selain ini cara?

SV-02 : ada kak yang pakai rumus cuman saya lebih paham dengan cara ini
kak

P-02 : jadi apa kesimpulan yang bisa kita simpulkan dari carata selesaikan ini
soal?

SV-02: jadi kesimpulannya kak banyak keliling dari 7 segienam dengan cara
dihimpitkan diperoleh keliling 30 kak

P-02 : ok dek, yakin maki benar itu?

SV-02 : iye kak in sha allah

TRANSKIP HASIL WAWANCARA GAYA BELAJAR AUDITORI
Soal nomor 1

P-01 : dari soal yang telah diberikan apa langkah pertama yang kamu
lakukan ?

SA-01 : saya membaca soalnya terlebih dahulu kak

P-01 : apakah paham dengan soal yang diberikan?

SA-01 :iye kak paham

P-01 : kalau paham coba sebutkan apa yang diketahui di soal?



SA-01

P-01
SA-01
P-01
SA-01
P-01

SA-01
P-01

SA-01:

P-01

SA-01:

P-01

SA-01 :

P-01

SA-01:

P-01
SA-01

P-01

SA-01

P-01

SA-01
P-01:
SA-01
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: pertama kali bel berbunyi,1 orang tamu datang. kedua kali bel berbunyi
3 orang tamu datang
. itu saja yang diketahui dek atau masih ada?
> iye kak itu saja
: kalau yang ditanyakan?

: berapa banyak tamu yang datang sampai bel ke 20?

. setelah mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal
apakah bisa digunakan untuk meyelesaikan soal tersebut?

- iye kak bisa

- pada saat kita mulai menyelesaikan soal ini apa yang kita pikirkan?
cara untuk selesaikan soalnya kak

: bagaiamana carata selesaikan itu?
saya pakai rumus barisan aritmatika kak

: bagaimana rumusnya itu dek?
rumusnya itu kak Un=a + (n-1) b

: apa artinya itu rumus Un = a + (n-1) b?

Un itu artinya suku ke n kak, a artinya suku pertama,dan b itu kak
bedanya

: bagaimana carata tentukan itu dek?

: jadi kan diketahui itu kak bel 1 = 1, dan bel 2 = 3, dari sini kak saya
ambil 1 itu adalah suku pertama itumi a nya kak, 3 itu suku kedua, nah
selanjutnya di soal dibilang kalo selanjutnya bel berbunyi akan
bertambah tamu yang datang dari kelompok sebelumnya sebanyak 2
orang, jadi saya lihat 1 ke 3 itu ternyata di tambah 1 + 2= 3, berarti

tamu selanjutnya ditambah 2 lagi, jadi bedanya di sini 2 kak

: setelah kita dapatmi nilainya bagaimana langkah selanjutnya yang kita

lakukan?

: saya masukan nilai yang saya dapat ke dalam rumus kak, dimana saya
ganti a =1,b=2 dan n = 20. Setelah itu saya hitungmi kak

: 0k, kenapa kita pilih cara ini untuk selesaikan soal ini?

: karna lebih mudah saya rasa kak

jadi berapa kita dapat setelah kita hitung?

. jadi banyaknya tamu yang datang kak sebanyak 39 orang
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P-01 : jadi berapa kita dapat setelah kita hitung?

SA-01: jadi banyaknya tamu yang datang kak sebanyak 39 orang

P-01: apakah pernahki dapat soal yang sepertii ini sebelumnya?

SA-01: tidak kak, pernahja kerja soal cerita tapi tidak begini kak, agak susah ini
kak iya

P-01 : jadi yakin maki ini dek benar jawabanta?

SA-01: iye kak yakin

Soal nomor 2

P-02: ok dek selanjuutnya kita lanjut no.2

SA-02: iye kak

P-02: setelah diberikan soal apa yang pertama kali kita lakukan?

SA-02: saya baca terlebih dahulu soalnya kak

P-01: apakah kamu paham degan soal yang telah diberikan?

SA-02: tidak terlalu paham kak

P-02: kenapa tidak terlalu paham dek?

SA-02: agak susah saya pahami kak karena terlalu panjang soalnya

P-02: tapi kita tahuji apa yang diketahui di soal dek?

SA-02: iye kak, yang diketahui itu satu segienam memiliki 6 keliling, 2 segienam
yang dihimpitkan memiliki 10 keliling

P-02: itu saja yang diketahui dek ata masih ada?

SA-02: iye kak itu saja yang saya tahu

P-02: kalau yang ditanyakan dek?

SA-02: berapa panjang keliling jika 7 segienam tersebut dihimpitkan ?

P-02 : dari informasi yang telah didapatkan dalam soal apakah bisa digunakan
untuk menyelesaikan soal tersebut?

SA-02 : kurang tahu kak karna tidak selesai saya kerja

P-02 : setelah apa yang diketahui dan ditanyakan di soal kita tahu, bagaimana
langkah selanjutnya yang kita lakukan ?

SA-02 : tidak tahumi kak

P-02 : kenapa tidak ditahu dek?

SA-02 : bingunka kak,tidak tahu mau saya apakan makanya tidak selesai saya
kerja

P-02: jadi tidak di tahu caranya selesaikan dek?
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SA-02: tidak kak
P-02: kalau buat kesimpulan dek kita tahuji?

SA-02: tidak kak, karna tidak selesai ku kerja

TRANSKIP HASIL WAWANCARA GAYA BELAJAR KINESTETIK
Soal nomor 1

P-01 : langsung saja dek, setelah kita terima soal yang diberikan apa yang kita
lakukan ?

SK-01: saya baca dulu kak

P-01 : apakah kamu paham maksud dari soal yang diberikan?

SK-01: iye kak

P-01: bagaimana carata agar bisa paham?

SK-01: saya baca berulang-ulang kak sampai paham

P-01: jadi kita tahu apa yang diketahui di soal dek?

SK-01: iye kak, yang diketahui itu pertama kali bel, pintu bel berbunyi, 1 orang
tamu datang. Saat bell kedua berbunyi 3 orang tamu datang. Setiap kali
bel berbunyi, secara berurutan sekelompok tamu datang dengan banyak
orang setiap kali bertambah 2 orang dari banyak kelompok sebelumnya

P-01: kalau yang ditanyakan dek?

SK-01: berapa banyak tamu yang datang sampai bel ke 20

P-01: apakah informasi yang diketahui dalam soal tersebut dapat digunakan
untuk menyelesaikan soal tersebut?

SK-01: iye kak, bisa kak

P-01: apa langkah selanjutnya yang kita lakukan untuk selesaikan ini soal dek?

SK-01: saya cari polanya kak, kemudian setelah didapatkan polanya saya
lihatmi berapa selisihnya kemudian saya hitung dengan cara yang sama

P-01: bagaimana carata cari polanya dek?

SK-01: kan di soal diketahui kak bel 1 itu sama dengan 1 orang tamu datang,bel
2 itu sama dengan 3 orang tamu datang, nah di sini bisa di lihat kak
nilanya itu 1 dan 3 kemudian kan setiap bunyi lagi bel bertambah 2
orang tamu datang, nah kan 1 ke 3 itu ditambah 2 jadi selanjutnya
ditambah 2 juga. Nah setelah saya tambah kak ternyata nilai yang saya



143

dapat itu angka ganjil semua jadi di situ saya dapatmi polanya, pola
bilangan ganjil .

P-01: kita tahu apa itu pola bilangan ganjil dek?

SK-01: iye kak pola bilangan yang setiap angkanya bernilai ganjil

P-01 :setelah kita temukan polanya bagaimana lagi langkah selanjutnya yang
kita lakukan?

SK-01: jadi saya tambah 2 terusmi kak sampainya 20 kali

P-01: jadi berapa kita dapat sampai bel ke 20?

SK-01: 39 kak

P-01: yakin maki itu benar dek?

SK-01: iye kak yakin

P-01: jadi bagaimana kesimpulan dari jawabanta dek?

SK-01: kesimpulan bagaimana kak, pake begituan juga kak?

P-01: iye dek bagusnya pake

SK-01: tidak ada saya buat kak

P-01: kenapa tidak buatki dek?

SK-01 : saya kira sampai di sini ji kak yang jawaban saya dapat

P-01: tidak dek, tapi tahu jaki buat kesimpulan?

SK-01: tidak kak

Soal nomor 2

P-02: oiya dek, selanjutnya kita lanjut nomor 2

SK-02: iye kak

P-02: setelah kamu menerima soal yang diberikan apa yang kamu lakukan?

SK-02: saya baca soalnya kak

P-02: apakah kita paham dengan soal yang diberikan?

SK-01: tidak terlalu paham kak

P-02: kenapa tidak terlalu paham dek?

SK-02: susah saya pahami kak karena panjang sekali kak baru pake gambar

lagi
P-02: tapi kita tahuji apa yang diketahui di soal dek?
SK-02: iye kak, yang diketahui itu suatu segienam memiliki 6 keliling, 2
segienam yang dihimpitkan memiliki 10 keliling

P-02: kalau yang ditanyakan dek?
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SK-02: berapa panjang keliling jika 7 segienam tersebut dihimpitkan dengan
cara yang serupa ?

P-02: dari informasi yang telah didapatkan dalam soal apakah bisa digunakan
untuk menyelesaikan soal tersebut?

SK-02: iye bisa kak

P-02: bagaimana langkah selanjutnya yang kita lakukan ?

SK-02: kurang tahu kak, saya buat gambar 7 segienam kak tapi setelah itu tidak
tahu mau saya apakan selanjutnya

P-02: apanya yang kurang di tahu dek?

SK-02: kurang paham ka kak

P-02 : apanya yang kurang dipahami dek?

SK-02: langkah penyelesaiannya kak tidak tahu cara menyelesaikannya

P-02: oiye dek, jadi itu tidak selesai kita kerja?

SK-02: iye kak

P-02: kalau buat kesimpulan dek kita tahuji?

SK-02: tidak kak, karna sampai di gambarji saya tulis kak karna tidak saya

tahumi bagaimana lagi selanjutnya
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Lampiran C.1

Proses Pengerjaan Angket Gaya Belajar
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Proses Wawancara Subjek Kinestetik
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Lampiran C.2
Administrasi

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR B e A e
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 1000 by
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
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PERSETUJUAN JUDUL
Nomor: 229/MAT/A.5-11/1/1444/2023

Judul Skripsi yang diajukan oleh saudara :

Nama : Nur Fadillah Zam
NIM : 1053611017 19
Program Studi : Pendidikan Matematika

Dengan Judul : Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Ditinjau dari Gaya Belajar pada Siswa Kelas VIII SMP

Negeri 1 Bungaya
Setelah diperiksa/diteliti telah memenuhi persyaratan untuk dilakukan proses ke tahap

selanjutnya. Adapun Pembimbing/Konsultan yang diusulkan untuk pertimbangan olch Bapak
Dekan/Wakil Dekan I adalah:

PembimbingI : Dr.Sukmawati, M.Pd.

Pembimbing Il : Ernawati, S.Pd., M.Pd.

11 Rajab 1444 H
2 Februari 2023 M

Makassar,
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penclitian setelah melalui proses pembimbingan minimal 2 (dua) kali dan telah

disetujui oleh pembimbing.

Makassar, (2 Olologr 2023

Mengetahui,

NBM. 1004039
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KARTU KONTROL BIMBINGAN
PERANGKAT PEMBELAJARAN /INSTRUMEN PENELITIAN

NAMA MAHASISWA 2 Nur Fadillah Zam

NIM £ 10536 11017 19
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDUL PROPOSAL : Analisis  Kemampuan  Pemecahan  Masalah  Matematika

Ditinjau dari Gaya Belajar pada Siswa Kelas VIII SMP
Negeri | Bungaya

PEMBIMBING 11 L Dr. Sukmawati, M.Pd.
I1. Ernawati. S.Pd., M.Pd,

Tanda
Tangan

No. | Hari/ Tanggal | Uraian Perbaikan
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Catatan :

Mahasiswa dapat melakukan validasi perangkat pembelajaran dan atau instrumen

/)L.'nelil.icln setelah melalui proses pembimbingan minimal 2 _(dua) kali dan relah
disetujui oleh pembimbing

Makassar, \2 OU'O‘OW 2023

Mengetahui.
Ketua Prog
wdikan Matematika

Ala’rup, S.Pd., M.P
NBM. 1004039
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KETERANGAN VALIDITAS
Nomor: 854/853-LP.MAT/Val/V1/1444/2023

Laboratorium Pembelajaran Matematika Fakultas Keguruan dan Hlmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar telah memvalidasi instrumen untuk keperluan penclitian yang

berjudul:

Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya Belajar
pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Bungaya

Oleh Peneliti:
Nama : Nur Fadillah Zam
NIM : 10536 11017 19
Program Studi : Pendidikan Matematika
Setclah diperiksa secara teliti dan saksama olch tim penilai, maka instrument penclitian yang
terdiri dari:
1. Angket Gaya Belajar
2. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
3. Pedoman Wawancara
dinyatakan telah memenuhi:

Validitas Konstruk dan Validitas Isi

Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Makassar, 07 Juni 2023

Tim Penilai

Pénilai 2,
: Rezki Ramdani, S.Pd., M.Pd.
Dosen Pendidlkan Mate anlé Dosen Pendidikan Matematika
Mengetahui,
Kepala Laboratorium Pembelajaran
Matematika
g"«(cw} =Y
Syafaruddin, S. Pd.
NBM. 1174914 AZ
i
l
@ | Terakreditasi Institusi HP: 085397267476
BAN-FT
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Nomor : 13798/FKIP/A 4-11/VIN444/2023
Lampiran :1(Satu) Lembar
Perihal : Pengantar Penelitian

Kepada Yang Terhormat
Ketua LP3M Unismuh Makassar
Di -

Makassar

Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dekan Fakultas/'Keguruan dan imu Pendidikan Universitas Muhammadiyah

Makassar menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini

Nama - Nur Fadillah Zam
Stambuk . 105361101719

Program Studi . Pendidikan Matematika
Tempat/ Tanggal Lahir : Sapaya/16-06-2001
Alamat :Jl.Talasalapang

Adalah yang bersangkutan akan-mengadakan penelitian dan menyelesaikan skripsi
dengan judul: Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau dari

Caya Belajar pada Siswa Kelas VIII'SMP'Negeri 1 Bungaya

Demikian pengantar ini kami buat, atas kerjasamanya dihaturkan Jazaakumullahu

Khaeran Katsiraan.

Wassalamu Alaikum
Warahmatullahi
Wabarakatuh.

Makassar, 6Jumadal Ula 1441 H

15 Juni 2023 M

Dekan

NBM. 860 934

Erwin Akib, . Ph.D.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
JI. Sultan Alauddin No. 259 Telp.866972 Fax (0411)B65588 Makassar 90221 e-mail dp3m@unismuh.ac.id

: 1754/05/C.4-VIl1/V1/1444 /2023 27Dz ] H
: 1 (satu) Rangkap Proposal 16 June 2023 M

: Permohonan Izin Penelitian

06-23

Kepada Yth,
Bapak Gubernur Prov. Sul-Sel
Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal & PTSP Provinsi Sulawesi Selatan
di-
Makassar
22 ,;‘l_j“-‘\/// ﬁ/.’ 5
Berdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 13798/FKIP/A.4-11/VI/1444/2023 tanggal 15
Juni 2023, menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini : .

Nama : NUR FADILLAH ZAM

No. Stambuk : 10536 1101719

Fakultas » Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan
Jurusan : Pendidikan Matematika

Pekerjaan : Mahasiswa

Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul :

"ANALISIS KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA DITINJAU DARI
GAYA BELAJAR PADA SISWA KELAS V1I1 SMP NEGERI 1 BUNGAYA" |

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 20 Juni 2023 s/d 20 Agustus 2023.

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin
untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JI.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : http://simap-new.sulselprov.go.id Email : ptsp@sulselprov.go.id

Makassar 90231

Nomor : 19547/S.01/PTSP/2023 Kepada Yth.
Lampiran § = Bupati Gowa
Perihal . Izin penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomor : 1754/05/C.4-VI1I/V1/1444/2023 tanggal
16 Juni 2023 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti d|bﬂﬁ£

Nama : NUR FADILLAH ZAM
Nomor Pokok : 1056361101719

Program Studi * Pendidikan Matem
Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa (S1)
Alamat . JI. SIt Alauddin, N

PROVINSI SULAWESI SELATAN
Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,

dengan judul :

" ANALISIS KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA DITINJAU DARI GAYA
BELAJAR PADA SISWA KELAS VIl SMP NEGERI 1 BUNGAYA "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 10 Juli s/d 10 Agustus 2023

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 19 Juni 2023

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
PLT. KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU

SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

Drs. MUH SALEH, M.Si.
Pangkat : PEMBINA UTAMA MUDA
Nip : 19690717 199112 1002

Tembusan Yth
1. Ketua LP3M UNISMUH Makassar di Makassar;
2. Pertinggal.
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PEMERINTAH KABUPATEN GOWA

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANANTERPADU SATU PINTU
Website: dpmptsp.gowakab.go.id || JI. Masjid Raya No. 38 || Tlp. 0411-887188 || Sungguminasa 92111

KepadaYth.
Nomor :  503/796/DPM-PTSP/PENELITIAN/VI/2023 SMP Negeri 1 Bungaya
Lampiran 3
Perihal - Rekomendasi Penelitian dx:
Tempat

Berdasarkan Surat Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sul-Sel
Nomor: 19547/S.01/PTSP/2023 tanggal 19 Juni 2023 tentang Izin Penelitian.

Dengan ini disam paikan kepada saudara bahwa yang tersebut di bawah ini:

Nama : NURFADILLAH ZAM

Tempat/Tanggal Lahir : Sapaya / 16Juni 2001

Jenis Kelamin :  Perempuan

Nomor Pokok : 105361101719

Program Studi : Pendidikan Matematika

Pekerjaan/Lembaga ¢ Mahasiswa(S1)

Alamat :  Bone Baru Lingkungan Tinggiballa Kelurahan Sapaya Kecamatan Bungaya

Kabupaten Gowa
Bermaksud akan mengadakan Penelitian/Pengumpulan Data dalam rangka penyelesaian
Skripsi/Tesis/Disertasi/Lembaga di wilayah/tempat Bapak/Ibu yang berjudul :
“Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya Belajar pada Siswa Kelas Vill

SMP Negeri 1 Bungaya”
Selama : 10 Juli 2023 s/d 10 Agustus 2023
Pengikut b
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka pada prinsipnya kami dapat menyetujui kegiatan tersebut dengan
ketentuan :
1. Sebel lal k kegiatan kepada yang bersangkutan harus melapor kepada Bupati Cq. Dinas

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kab.Gowa;

Penelitian tidak menyimpang dari izinyang diberikan,;

Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan adat istiadat setempat;
Kepada yang bersangkutan wajib memakai masker;

Kepada yang bersangkutan wajib mematubi protokol kesehatan pencegahan COVID-19

s W

Demikian disampaikan dan untuk lancamya pelaksanaan dimaksud diharapkan bantuan seperlunya.

Ditetapkandi : Sungguminasa
Pada Tanggal : 20 Juni 2023

Ditandatangani secara elektronik Oleh:
a.n. BUPATI GOWA

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL &
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
KABUPATEN GOWA

H.INDRA SETIAWAN ABBAS,S.Sos,M.Si
Pangkat :Pembina Utama Muda

Nip : 19721026 1993031 003

Tembusan Yth:

1. Bupati Gowa (sebagai laporan)
2. Ketua LP3M UNISMUH Makassar
3.  Yang bersangkutan;

4. Pertinggal

REGISTRASI/1 14 7/DPM-PTSP/PENELITIAN/ V12023

1 Dokumen ini diterbitkan sistem Si ik Clowd berdasarkan data dari P hon, impan dalam sistem Sicantik Cloud, yang B"la,i e =
judi winggung jawab Pemaoh Sertifikasi
2 Dokumenini telah ditandatan gani secara elektmnik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh BSrE-BSSN - Elektronik
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PEMERINTAH KABUPATEN GOWA
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 1 BUNGAYA
Alamat : JI. Pendidikan No.5 Kel. Sapaya Kec. Bungaya Kab. Gowa

SURAT KETERANGAN MELAKSANAKAN PENELITIAN
NOMOR: 109/ DISDIK-GW/ SMPN.I - BGY/VIII/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala SMP Negeri | Bungaya menerangkan bahwa

Nama : Nur Fadillah Zam
NIM : 105361101719
Jurusan : Pendidikan Matematika

Telah melaksanakan Penclitian di SMP Negeri | Bungaya mulai tanggal 10 Juli s.d 10 Agustus 2023
dengan judul:

“ANALISIS KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA DITINJAU DARI
GAYA BELAJAR PADA SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 1 BUNGAYA™.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenamya dan diberikan kepada yang bersangkutan
untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Sapaya, 10 Agustus 2023

AT
D2
o ]
\ *E KECAMaTAY y £/
\, Bpcays /.
. DitinawatiyS.Ag.

S8 NP9 112007012017
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KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI

NAMA MAHASISWA : Nur Fadillah Zam

NIM : 1053611017 19
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDUL SKRIPSI : Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Ditinjau dari Gaya Belajar pada Siswa Kelas VIIl SMPp
Negeri | Bungaya
PEMBIMBING I : I. Dr. Sukmawati, M.Pd.

TI. Emawati, S.Pd., M.Pd.

No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan
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Catatan :

Mahasiswa dapat mengikuti ujian skr,

‘ : ipsi jika telah melakukan pembimbingan minimal
3 (lima) kali dan telah disetujui oleh pembimbing. - y )

Makassar, 12 oktobev 2023
Mengetahui,

Ketua Program Studi
Pendidi Matemati

Ia’rup, S.P
NBM. 1004039
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KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI
NAMA MAHASISWA Nur Fadillah Zam

NIM : 10536 11017 19
PROGRAM STUDI - Pendidikan Matematika
JUDUL SKRIPSI : Analisis  Kemampuan Pemecahan Masalah  Matematika

Ditinjau dari Gaya Belajar pada Siswa Kelas VIII SMP

Negeri | Bungaya
PEMBIMBING I - 1. Dr. Sukmawati, M.Pd.
11. Ernawati, S.Pd., M.Pd.

1 No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan
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Catatan :
Mahasiswa day

3 (lima) kali dan (elah disetujui oleh pembimbing.

Makassar, 12 oldober 2023

Mengetahui,
Ketua Prograym Studi
Pendidik j

NBM. 1004039

atematjk:

al mengikuti ujian skripsi jika telah melakukan pembimbingan minimal
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KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI

NAMA MAHASISWA  : Nur Fadillah Zam

NIM : 10536 11017 19
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDUL SKRIPSI : Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Ditinjau dari Gaya Belajar pada Siswa Kelas VI SMP
Negeri | Bungaya

PEMBIMBING II - I. Dr. Sukmawati, M.Pd.
I1. Ernawati, S.Pd., M.Pd.

! No } Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan ”rl:“"‘la
i I ?abu/ob- » | }vk 37 al an S
203 Doty fluemn 9» ké)\ﬂ‘"\mﬂ
| Pl f)
i 3.9 | G Gl B fuluslon 0
262 ,h‘”’Bﬂ\ 64,[«; /
Piur YQM“&W‘“ \

3. pomat 03.09 | Lan prlesn Semon v, W
'ﬂ‘oa'\/ \\r\%wKnh : r

Unghah  Porecdan  manlat W
W

_ 0
4. &“;:tf“ 09 fahkﬁ\f[um Sﬁ.hf \CON\J-?\' an
! %5},« IQ‘; M 0§y &’UE h? u’bﬂ/\h
Catatan : el T =1 /N

Mahaszswa dapat mengikuti y
yian skripsi jika telah melakukan pembimbin a: minimal
3 (lima) kali dan telah disetujui oleh pembimbing. ¢

Makassar, 12 okooer 2023
Mengetahui,

NBM. 1004039
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% UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

R JPU DG [P

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Nama Mahasiswa : Nur Fadillah Zam

NIM : 10536 11017 19

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Skripsi . Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Ditinjau dari Gaya Belajar pada Siswa Kelas VIIT SMP
Negeri 1 Bungaya
Setelah diperiksa-dan diteliti ulang. maka skripsi ini telah memenuhi syarat dan
layak untuk diujikan di hadapan ‘Tim Penguji Ujian Skripsi pada Program Studi
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar.

Makassar. 1) oktober 2023
Disetujui Oleh:

Pembimbing I1

Erna\\a'bﬁ

Dckan FKIP Kerma Program Studi
Unismuh Makassar Pendidikan MaygAnatika

A,

.

Erwin Akib, S.Pd.. M.Pd.. Ph.D. Ala’rup. S.Pd.. M.
NBM. 860 934 NBM. 1004039

Pd.:M.Pd.

Mengetahui,
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Lampiran C.3
Hasil Plagiasi

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Alamat kantor: Jl.Sultan Alauddin NO.259 Mak 90221 Tip.(0411) 866972,881593, Fax.(0411) 865588

.

=) S, s
SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar,
Menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini:

Nama : Nur Fadillah Zam
Nim : 105361101719
Program Studi : Pendidikan Matematika

Dengan nilai:

No Bab ___Nilai Ambang Batas
1 Bab 1 10 % 10 %
2 | Bab2 24 % 25%
3 Bab 3 10 % 10 %
4 Bab 4 10 % 10 %
5 Bab 5 5% 5%

Dinyatakan telah lulus cek plagiat yang diadakan oleh UPT- Perpustakaan dan Penerbitan
Universitas Muhammadiyah Makassar Menggunakan Aplikasi Turnitin.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan unfuk dipergunakan
seperlunya.
Makassar, 27 Oktober 2023

Mengetahui

Kepala UPT- PerpfiSteleagn dan Pernerbitan,

J\. Sultan Alauddin no 259 makassar 90222
Telepon (0411)866972,881 593 fax (0411)865 588
Website: www.library.unismuh.ac.id
E-mail : perpustakaani@unismub.ac.id
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SKRIPSI

ANALISIS KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIKA DITINJAU
DARI GAYA BELAJAR PADA SISWA
KELAS VIl SMP NEGERI 1 BUNGAYA

NUR FADILLAH ZAM
(105361101719)

Pembimbing | :Dr. Sukmawati, M.Pd

A

BAB | PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Pendidikan

Matematika (EMAMPUAN
Kema mpuarn \ A | MASALAH
Pemegahan VA i JITIN
Masalah '
Matematika

Hasil Observasi

Gaya Belajar

B. Rumusan_Ma_ls_alah D. Manfaat Penelitian

Bagaimana kemampuan - Manfaat Teoritis

pemecahan masalah siswa . Manfaat Prraktis

berdasarkan teori polya yang -Bagi Siswa

ditinjau dari gaya belajar pada kelas -Bagi guru

VIl SMP Megeri T Bungaya? -Bagi sekclah
-Bagi Penelitilain

C. Tujuan Penelitian

Untuk menganalisis kemampuan
pemecahan masalah siswa
berdasarkan teori polya yang
ditinjau dari gaya belajar pada
kelas VIIISMP Negeri T Bungaya.
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Penelitian

Relevan

(Muhlisah, 2022), Deskripsi kemampuan
pemecahan masalah matematika materi
pecahan ditinjau dari gaya belajar pada

siswa kelas VIl MTS Pergis Ganra

(Ristanty & Pratama, 2022), Analisis
Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Pada Materi Segiempat

Berdasarkan Teori Van Hiele

(Fauziah & Kumiasih, 2022), Analisis
Kemampuan Pemecahan Masalah Pada
Materi Spldv Tingkat Smp Ditinjau Pada
Gaya Belajar.

BAB |11l METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
penelitian deskriptif
kualitatif

B. Tempat Penelitian
SMP Negeri 1 Bungaya
yang bertempat di jin.

Poros Sapaya-Parigi

C. Subjek Penelitian
Subjek yang akan diteliti
adala 6 orang siswa
kelas VIl SMP Negeri
Bungaya

Prosedur Penelitian
Tahap Persiapan
Tahap Pelaksanaan
Tahap Analisis
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E. Instrumen Penelitian G. Teknik Analisis Data

1. Instrumen utama 1. Kondensasi Data
2. Instrumen pendukung 2. Penyajian data
- Angket gaya belajar 3. Verifikasi data
-Lembar tes
-pedoman wawancara

H. Keabsahan Data
F. Teknik Pengumpulan Data sabsanan e

Triangulasi metode
- Angket g
- tes pemecahan masalah
- wawancara

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
SUBJEK KATEGORI VISUAL

BAB IV

HASIL DAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
SUBJEK KATEGORI AUDITORI

PEMBAHASAN

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
SUBJEK KATEGORI KINESTETIK

1. SIMPULAN

2. SARAN ik

KESIMPULAN
DAN SARAN
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